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HALAMAN MO 770 

.:.	 ALLAH TIDAK MEMBEBANI SESEORANG MELAINKAN SESUAI DENGAN 
KESANGGUPANNYA (QS. Al.-Baqarah : 286) 

.:.	 ALLAH TIDAK AKAN MENGUBAH KEADAAN SESUATU KAUM SEHINGGA 
MEREKA MENGUBAH KEADAAN YANG ADA PADA DIRI MEREKA SENDIRI 

.:.	 JADIKANLAH SABAR DAN SHOLAT SEBAGAI PENOLONGMU, DAN 
SESUNGGUHNYA YANG DEMIKIAN ITU SUNGUH BERAT" KECUALI BAGI 
ORANG-ORANG YANG KHUSYU' (QS. Al.-Baqarah : 45) 

.:.	 PERCAYALAH KEPADA ALLAH SWT, KARENA SESUNGGUHNYA SESUDAH 
KESULITAN ITU ADA KEMUDAHAN, SESUNGGUHNYA SESUDAH KESULITAN 
ITU ADA KEMUDAHAN (QS. Al.am Nasyrah : 5-6) 

.:.	 MAKA APABILA KAMU TELAH SELESAI (DARI SUATU URUSAN) , 
KERJAKANLAH DENGAN SUNGGUH-SUNGGUH (URUSAN) YANG LAIN, DAN 
HANYA KEPADA TUHAN-MU LAH HENDAKNYA ENGKAU BERHARAP (QS. Al.am 
Nasyrah : 7-8) 

.:. ALLAH AKAN MENINGGZKAN ORANG-ORANG YANG BERIMAN DI ANTARA 
KAMU DAN ORANG YANG DIBERI ILMU PENGETAHUAN BEBERAPA DERAJAT 
(QS. Al. MujaadiLah :11) 

.:. ILMU ITU IBARAT BURUAN,' SEDANGKAN TULISAN MERUPAKAN TALINYA, i 
! 

MAKA IKATKANLAH BURUANMU DENGAN TALI YANG KUAT DAN KOKOH 
(Tmam Syafi.'.i) 

~ .:. ORANG LEBIH BANYAK BELAJAR DARI KEGAGALAN DARIPADA 
KESUKSESAJ:tl," KEGAGALAN1JEBIB MUDABDlCAPAl l<ARENA MEMPUNYAI 
BANYAK CARA, SEDANGKAN KESu;KSESAN LEBIH SUKAR DICAPAI KARENA 
HANYA MEMPUNYAI SATU CARA (ULama) 

.:.	 BERANI MENCOBA, SETENGAH KEBEFHASILAN TELAH TERCAPAI (SveLLer) 

.:.	 KEMATANGAN BUKANLAH SESUATU YANG DICAPAI DARI USIA, TETAPI 
MERUPAKAN PERKEMBANGAN D~I HASIL BELAJAR, MEMBACA DAN 
BERPIKIR HINGGA MENGHASILKAN KEMAMPUAN (MichaeL Durry) 

.:.	 INTISARI DARI CARA BERPIKIR POSITIF DAN KEMENANGAN 
SESUNGGUHNYA ADALAH KEYAKINAN DAN KEPERCAYAAN KEPADA DIRI 
SENDIRI (Norman Vincent PeaLe) 

.:.	 KEPERCAYAAN DIRI ADALAH RAHASIA SUKSES YANG PERTAMA (Emerson) 

Itt 



"I 

/J't~/J't'lX' /I'muJ~"I'V0/9 4jVPJJ ,~lIvii /J"Il1npP .'lIV'lU'fJl.uvp?V9V,/'IX'/'1J:J~nptl/
 

.VIiIl1lV.J'tIlV9·VJV~.IIV~II1JPjplS'" ~O/j'IIVP "1Id :~IIVPIIf.1" ~o/j'
 

.'lfOPl Jml1JJj4fDl /gl,v/i411#'vlfvY'lU'J:Jr£" ,/iJXJ® ,m/~1I1vf!C/
 

.1q~/UVP'vpJilv 4InIJ'Uvp.-fJ?llVlUJh,J,m/u1n/vUQ1ht::
 
~WJcG~4J?P~~-&lVfiP
 
·VJ,1f'>'f?p·1IVpmPnJ#}4jJp fVP~lfo ,,/?P /mpppv-,,/?pP'"
 
-pvPl.ffo --f>'v/f" 7!~d!~vJr fo!fvJl!,,,/v97r ~ (YlUJ'pj "1"",/'016 .~vJr/mpf'm/m/-4j1n/VJ/.:
 

/Vfl~~~P/lW;P4jV1/ofl3
 
,?lqjV'lX'JgU'fl/Jk:!O4jV~/m/I],,,,~yo/~,I],,v/i/1n/J:J~J:Jf» /lnrul1JG
 

r 

N'f/H'f/flW3S~3d N'f/W'f/1'f/H 

i 



KATA PENGANTAR 

*jS~\~ ~ 
\~~~~,- ~~ ~ 

Assalaamu,alaikum Wr. Wb. 

Alhamdulillaahi rabbi! 'aalamiin. Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah 

SWT atas segala limpahan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya kepada kita, tidak lupa 

shalawat serta salam semoga selalu 'tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, 

keluarganya, para sahabatnya dan seluruh kaum muslimin-muslimat sedunia hingga 

hari akhir nanti. Pada kesempatan ini perkenankanlah kami memanjatkan rasa syukur 

yang amat dalam karena hanya dengan pertolongan-Nyalah kami dapat menyelesaikan 

laporan Tugas Akhir ini yang dilaksanakan untuk memenuhi sebagian persyaratan 

memperoleh jenjang strata satu (S-I) pada Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil 

dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia. 

Segala daya,uupaya,sertakemampual1 telalrkamicmahkalisepenulmya hil1gga 
: I 
I
, 

terselesaikannya laporan tugas akhir ini, namun semua itu tidak terlepas dari segala 

kelemahan dan kekurangan yang ada karena keterbatasan waktu, tenaga, fikiran dan 

kemampuan kami. Oleh karena itu, kami akan sangat berterima kasih apabila ada kritik 

dan saran yang bersifat membangun untuk kesempurnaan laporan Tugas Akhir ini. 

Kami menyadari bahwa selama pelaksanaan hingga terselesaikannya laporan 

Tugas Akhir ini segalanya tidak akan tercapai tanpa adanya bantuan dan bimbingan 

v 

... 

I 

~
 
i
I' 

r 



dari berbagai pihak. Oleh karena itu perkenankanlah saya(Alex' Fa.rohSodxi) 

menghaturkan rasa terima kasih yang tulus dan sebesar-besamya kepada semua pihak 

yang telah banyak membantu hingga terselesaikannya laporan Tugas Akhir ini kepada : 

1.	 Bapak Ir. H. Widodo, MSCE, Ph.I?, selaku Dekan Fakultas Teknik Sipil dan 

Perencanaan Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta. 

2.	 Bapak Ir. H. Munadhir, MS. selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik 

Sipil dan Perencanan, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta. 

3.	 Bapak Ir. Lalu Makruf, MT. selaku Dosen Pembimbing dan dosen penguji I yang 

telah memberikan bimbingan dan pengarahannya dalam penyelesaian Tugas Akhir. 

4.	 Ibu Ir. Fitri Nugraheni, MT. selaku Dosen Pembimbing dan dosen penguji II yang 

telah memberikan bimbingan dan pengarahannya dalam penyelesaian Tugas Akhir. 

5.	 Bapak Ir. Setyo Winamo, MT. selaku dosen penguji III yang telah memberikan 

bimbingan, pengarahan dan sarannya dalam penyelesaian Tugas Akhir. 

6.	 Bapak Ir. Andang Risharyanto, selaku Kepala Unit/Manajer PT Brantas Abipraya 

(Persero) wilayah Yogyakarta dan Kepala Proyek OP-46 Jembatan Jendral 

pengarahan, 

membagi ilmunya khususnya mengenai masalah tender dan aplikasinya, 

memberikan masukan terhadap kemajuan Tugas Akhir, kesempatan wawancaranya 

yang berkali-kali, nasehat serta sarannya dalal11 penyelesaian Tugas Akhir. 

7.	 Mas Franky Noviantoro, ST. selaku Estimate Engineer PT Brantas Abipraya untuk 

Proyek OP-46 Jembatan Jendral Sudinnan es. YOb'Yakarta yang telah meluangkan 

waktunya mengisi kuesioner input aplikasi model teori utilitas. 
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8. Bapak Ir. Arief Hadiyanto selaku pemilik konsultan dan kontraktor Cv. Amanda 

Yogyakarta yang telah memperkenalkan kami pada Bapak Ir. Andang Risharyanto. 
. .. 

9.	 Bapak DR. H. Soekamto selaku Ketua Umum GAPENSI D.I. Yogyakarta. 

10.	 Bapak. DR. Bambang Widayanto, MBA. selaku Ketua Umum GAPEKNAS DIY. 

11.	 Bapak Ir. Joko Wuryantoro, selaku Kepala Bidang Penelitian dan Pengendalian 

BAPPEDA Propinsi D.l. Yogyakarta. 

12.	 Bapak-bapak pemilik, manajer, dan estimator perusahaan kontraktor-kontraktor 

kelas besar baik dari BUMN maupun swasta yang telah bersedia meluangkan 

waktunya untuk mengisi ~uesioner dan kesempatan wawancai-anya. 

13.	 Seluruh staff dan karyawan bagian akademik dan perpustakaan Jurusan Teknik 

Sipil, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta. 

14.	 Ibunda dan Ayahanda tercinta, Kakakku (Maya Maria SE., MM., Dr. Shofwal 

Widad, Sigit Prastowo, SSi., MM.) dan Adik-adikku yang kusayangi (dik Warda, 

dik Hilda dan dik Nia) yang telah memberi bantuan baik moril maupun materiil, 

semangat serta dukungan kepada penyusun selama menuntut i1mu di YO!''Yakarta. 

15.	 Yang kusayangi selalu dik Monika Purwandari yang selalu setia dan tak bosan 

memberikan semangat dan memotivasiku untuk menyelesaikan Tugas Akhir ini. 

16.	 Buat patnerku Dedy Sumaryanto yang tak kenaI lelah bersamaku tiap hari kerja 

keras dari pagi sampai malam dan malam sampai pagi, kepanasan dan kedinginan, 

keadaan susah dan senang untuk menyelesaikan laporan Tugas Akhir ini. 

Friend... ..... temyata usaha dan jerih payah kita akhimya membuahkan hasil. 

Alhamdulillaah. Akhimya laporan Tugas Akhir ini selesai juga. Allaaaaahu Akbar. 
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17. Tak lupa kepada teman-teman sepe~juangan (Rico, Merah dan Putih) yang telah 

memberikan dorongan, kritik dan sarannya selama bareng-bareng menuntut ilmu. 

18.	 Buat rekanku Achmad Syahri, ST. di Bandung, thanks for all. 

19.	 Sahabat-sahabatku, teman-temanku se-kos dan pihak-pihak lainnya yang tidak 

dapat disebutka~ satu-persatu, yang telah memberikan bantuan dan partisipasinya. 

Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi yang membacanya dan pihak-pihak 

yang memerlukannya, serta bagi kami pada khususnya. Akhir kata kami dengan segala 

ketulusan hati mohon maaf apabila selama menyelesaikan tugas akhir ini terdapat 

kekhilafan, dan semoga Allah.SW'I' senantiasa melimpahkan rahmat, hidayah, barokah 

dan maghfiroh-Nya pada kita semua, dan segala sesuatu yang telah kita laksanakan 

akan menjadi bekal yang berguna dan bennanfaat di kelak kemudian hari. Arniin 

Billahittaufiqwalhidayah,
 

Wassalaamu 'alaikum WI'. Who I
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ABSTRAKSI 
'. 

Sebelum pengajuan suatu proppsal penawaran, kontraktpr harus terlebih 
dahulu menghitung estimasi pekerjaan dari suatu proyek konstruksi. Setelah 
estimasi biaya pekerjaan selesai dihitlUlg, kontraktor akan menambahkan suatu 
nitai mark-up tertentu untuk penentuan besarnya keuntungan yang akan dicapai 
oleh kontraktor. Pengambilan keputusan harga penawaran dan penentuan nitai 
mark-up dari suatu lelang proyek konstruksi, dewasa ini umurnnya dilakukan 
berdasarkan pengalaman, perasaan, perkiraan, dan keberanian kontraktor. Jika 
kontraktor memutuskan untuk menawar, maka kontraktor tersebut akan segera 
mempersiapkan proposal penawarannya. Apabila mengandalkan pendekatan 
kualitatif saja tidak cukup, oleh karena itu hams diperlukan suatu pendekatan 
kuantitatif yang tidak mengabaikan pendekatan kualitatif. Salah satu pendekatan 
kuantitatiftersebut yaitu model teori utilitas. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi kriteria-kriteria 
penawaran yang berpengaruh terhadap penentuan mark-up pada kontraktor
kontraktor kelas besar di Propinsi Daerah Istimewa YOb'Yakarta dan menyusun 
model matematis untuk mencari nilai mark-up dengan menggunakan teori utilitas. 

. Sehingga model yang terbentuk adalah model teori lltilitas. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menyebarkan kuesioner mengenai 

kriteria kriteria penawaran yang berpengaruh terhadap penentuan mark-up kepada . 
para responden yang telah ditentukan kemudian dari hasil tersebut akan dijadikan 
input aplikasi model teori utilitas pada uji coba pada suatu proyek riil yang telah 
dimenangkan melalui proses tender. 

Hasil pcnclitian dengan uji coba model teori utilitas tersebut meHlU1jukkaH 
ballwa kriteria kebutuh8.11 perusahaall meraih pek(;''Tjaan yang ditawarkan 

n1l1eruQakan kriteriaya.ng mempun)'ai nilai utilitastertinggidari 2Lkriteria yang 
diprioritaskan oleh kontraktor-kontraktor kelas besar di Yogyakarla. Selaill itu 
hasil penelitian dengan menggunakan aplikasi model teori utilitas ini 
menghasilkan perkiraan nilai mark-lip sebesar 9,2 % dari estimasi biaya peket:,iaan 
dari proyek yang dijadikan studi penelitian. Penggunaan model teori utilitas 
merupakan salah satu a1tematif metode penentU8.11 mark-up oleh kontraktor dalam 
penentU8.11 harga penawaran tender suatu proyek konstruksi. Model teori utilitas 
adalah salah satu bentuk model yang menggunakan pendekatan kuantitatif bempa 
model matematis yang masih memerlukan input-input dari pengb'1ma model dalam 
menjalankannya sebagai upaya memberikan solusi mencari nilai mark-up yang 
diinginkan oleh kontraktor untuk memperoleh harga penawaran. Penggunaan 
model tersebut masih berada dalam kerangka analisis keputusan dengan 
memperhitungkan kriteria-kriteria penawaran yang mempengaruhi penentuan 

.mark-up sebagai acuannya. 

XVll 
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PENDAHULUAN
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Da1am beberapa tahun ini, pertumbuhan perekonomian telah mulai bangkit 

di berbagai bidang, salah satunya adalah bidang jasa konstruksi. Hal ini dapat 

ditllnjllkkan dengan adanya beberapa" penawaran terhadap proyek baru dan 

dilanjlltkannya pembangunan sarana-sarana fisik baik oleh swasta mallplll1 

pemerintah, sehingga akan memberikan dampak positif bagi kalangan dunia 

konstruksi untuk memulai kebriatannya pada proyek yang sempat terhenti dan 

herkompetisi kembali dalam mengikllti pcnawaran terhadap suatu tender proyek

proyek ban!. Adanya kebutuhan pcmllik proyek terhadap pengadaan sUllloer daya· 

yang akan mengerjakan pelaksanaan konstrllksi fisik, mendasari timbu1nya ide 

pemikiran mengenai proses tender ini. Sumber daya tersebut dikenal dcngan 

sebutan kontraktor. Jika pe!nilik proyek tidak dapat menyediakan sumber daya 

tersebllt., maka keblltuhan ini hanls diperoleh/dibeli, sehingga munclil pemikiran 

bagaimana cara memperoleh sumber daya tersebut secara efektif. 

Pada dasarnya ada dua cara dalam pengadaan kontraktor tersebut, yaitu 

pemilihan dan penunjukkan langsung. Cara pemilihan ini1ah yang kemudian 
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disebut proses tender, Sedangkan cara penunjukkan reJatif lebih mudah dilakukan 

jika antara pemilik proyek dan kontraktor teJah mengenaJ satu sama Jain, Akan 

tetapi adanya peraturan pemerintah di Indonesia yang mengharuskan proses tender 

pada proyck-proyck negara alallplln adany(l kcingin(lll pelllilik proyck unluk 

mendapatkan harga yang murah dan bisa dipertangglmgjawabkan melaIui 

penawaran yang bersaing, menjadikan proses tender scbagai suatu tahap penting 

yang hams dilakukan pada suatu proyek jasa konstruksi. Proses tender yang legal, 

bersih, dan menjunjung tinggi etika keprofesian akan menciptakan kondisi 

persaingan yang sehat untuk memul1culkan kontraktor terbaik sebagai pemenang 

dan menjadikan proyek konstruksi yang diket:iakan memiliki kualitas yang tinggi. 

Selain itu kondisi persaingan yang sehat ini dapat mengembangkan suatu kondisi 

yang kondusif bagi kontraktor sebagai proses pembelajaran diri untuk kemudian 

dapat meningkatkan kinerja serta kualitas perusahaan kontraktor tersebut. 

Akan datangnya perekonomian bebas di dunia yang berdasarkan 

pentingnya etika, profesionalisme, aspek ImkLUTI dan stand,ar kualitas, menuntut 

pcmcrintah dan pihak-pihak yang berkepentingan d<llmn hidane kOllstruksi untuk J

segel a belbeoah aiIi. Agal oapatlilellgatas! hal-hal YallgridaKi1iinginKan sepertl 

m 

praktek-praktek kolusi, korupsi, monopoli, persaingan usaha tidak sehat ini, 

pemerintah mengatun1ya pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomer 

29 tahun 2000 tentang penyelenggaraan jasa konstruksi. Selain itll diatur daJam... 
UU nomer 5 tahun 1999 tentang laJ'angan praktek monopoli dan persaingan lIsaJla 

tidak sehat (lembaran negara RI tahun 1999 nomer 33, tambahan lembaran negara 

nomer 3817), UU nomer 18 tahun 1999 tentallg jasa konstrl.lksi (1embaran negara 
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RI tahun 1999 nomer 54, tambahan lembaran negara nomer 3833) serta UU nomer 

22 tahun 1999 tentang pemerintahan daerah (lembaran negara RI tahun 1999 

nomer 60, tambahan lembaran negara nomer 3839). 

Dalam jasa konstruksi, pada setiap pelelangan/tender untuk mendapatkan. . 

kontrak selalu ditandai oleh persaingan ketat dalam pengajuan penawaran antar 

kontraktor sehingga berakibat berkurangnya batas keuntungan yang tidak tinggi 

(low pn~fi/ marg;n) dan nilai kemungkinan rugi/gagal yang tinggi pada sistem 

penawaran bersaing yang ketal. Kctatnya persaingan dalam bidang jasa konstruksi 

menuntut pula peningkatan pengelolaan yang lebih efektif dan efisien. Bekerja . 

atas dasar intuisi dan menerka-nerka, nampaknya tidak lagi dilanjutkan sebagai 

dasar melaksanakan usaha perusahaan terutama dalam memenangkan tender pada 

persaingan ketat, tetapi diperlukan strategi yang tepat (Chandra, 1990). 

Sebagai tujuan dari suatu perusahaan konstmksi (kontraktor) tentunya 

akan berusaha untuk memenangkan tender dan memaksimumkan keuntungan. 

Menurut Carr (1987) sebelum keuntungan ekonomis didapat, maka kontraktor 

harus mengeluarkan sejumlah sumber daya sebagai modal dan operasi bisnis 

U
.Cfellganperhiturigan estil11a.si ya.llgcennaC UUntuk .memakshnllmkari kellnhmgan u 

, 

terhadap nilai proyek yang akan dikerjakan maka diperlukan suatu nilai mark-up, 

yaitu persentase dari· estimasi biaya peker:iaan yang ditambahkan untuk 

membentllk suatll harga penawaran dimana didalamnya terdapat keuntungan dan 

premi resiko. Bagi kontraktor adalah sulit untuk membuat keuntungan yang 

optimal bila harga penawaran tertinggi yang ingin dicapainya dengan 

menambahkan nilai mark-up tcrtentll pada harga estimasinya merupakan harga 
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yang terendah di antara para pesaing dalam tender. Dalarn proses tender yang 

kornpetitif, disini kontraktor akan dihadapkan pada fenornena rnasalah yang saling 

berlawanan satu dengan lainnya, sebagai berikut : 

I.	 Apabila kontraktor. mcnawar dcngan I11cnambah nilai mark-up yang 

rendah pada harga penawarannya dibandingkan kompetitor lainnya, 

kernungkinan besar ada peluang memenangkan tender, tetapi 

mernpunyai risiko dirnana sulit untuk rnendapatkan keuntungan, ballk,an 

dalam hal ini bisa mgi karena rninimnya keuntungan yang didapat. 

2.	 Apabila kontraktor menawar dengan rnemberikan nilai mark-up yang 

ting6ri pada harga penawarannya dibandingkan kornpetitor lainnya, 

keuntungan yang optimum "kemungkinan akan diperoleh, narnun 

kemungkinan kecil. lIntuk mernenangkan tender, sehingga dapat 

rnengakibatkan kemgian waktu dan dana yang dipakai untuk 

rnernpersiapkan dokurnen penawaran. 

Kedua pennasalahan di atas terjacli pacla saM bersarnaan. Tenttmya hal ini 

rnenernpatkan kontraktor pada posisi yang sulit lIntuk mernenangkan tender pada 

sistcm . -pen8"tVaran ubersaing....Walauptm udalam .dUllfa .biclang la-sa konstt uksi 

fenomena tersebut telah menjadi hal yang Umllll1, namun hal ini akan menjadi 

berrnanfaat jika diadakan studi ilmiah lIntuk mernpelajari permasalahan terhadap 

fenornena yang dialami kontraktor-kontraktor untllk memenangkan tender dalam 

sllatll sistem penawaran bersaing. Kontraktor-kontraktor yang memutllskan untuk 

mengikuti tender pada pekerjaan proyek tersebut sebeillmnya akan mengestimasi 

biaya pelaksanaan yang kurang lebih sama, biaya operasi juga kurang lebih sarna 
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besamya, mendapatkan tenaga ke~ia yang sarna sumbemya, menggllnakan 

peralatan sarna jenisnya, mendapatkan material dari sllmber yang sarna, dan 

memiliki tenaga ahli yang kemampuannya harnpir seimbang apabila tidak dapat 

dikatakan sama (Chandra, 1990). 

Pada sebagian besar proyek jasa konstruksi, penentuan mark-up selama ini 

lebih banyak ditentukan berdasarkan intuisi, yang pada hakekatnya mempakan 

perpaduan antara pengalaman, perasaan, keberanian, dan perkiraan kontraktor 

(Carr, 1987). Hal itu disebabkan oleh sesuatu yang diakomodasi kepentingannya 

oleh mark-up, yaitu ketidakpastian. Ketidakpastian ini rnenjadi masalah yang 

tidak bisa dihindari pada suatu proyek jasa konstruksi yang kompleks dan 

dinamis. Ketidakpastian pa@a suatll proyek konstruksi biasanya diakibatkan oleh 

kurangnya pengalaman atau sumber daya yang tidak memadai seperti waktu, 

uang, dan infonnasi. Upaya llnt~lk menf:,1urangi kadar keddakpastian ini yaitu 

memberi nilai pada ketidakpastian tcrscbut dengan merubahnya menjadi sUfltu 

variabel tertentll yang dinamakan risiko. Risiko~risiko pada proyek konstruksi 

tersebut harus senantiasa difahami kontraktor karena selalu berkembang dari 

W?.ktu .kewaktu dan bembahsesuai dengan spesiflkasi nproyek, upenggLlllaan 

teknologi terbaru, situasi ,dan kondisi" sosial, ekonomi, politik dan pengaruh 

lingkllngan serta pengaruh-pengaruh lainnya. Tentunya dalam masalah penentuan 

nilai mark-up, akan sulit untuk mendapatkan harga penawaran yang optimal tanpa 

bantuan analisis yang didekati secara kuantitatif(Siregar, Alvin, 1999). 

I'enggunaan model teoli utilitas merupakan salah satu altematif metode 

penentuan mark-up oleh kontraktor untuk menentukan harga penawaran suatu 
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proyek konstruksi. Model teori lItilitas adalah metode yang menggunakan.' 

. daJam upayamencarinilal mark-up yang diin!,rinkan oleh 

kontraktor. Metodc tcrscbut berada dalam kcrangka allalisis keplIlllsan dengan 

memperhitllngkan kriteria-klitetia penawaran yang mempengarllhi penentuan 

mark-up sebagai acuannya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Untuk mendapatkan nilai mark-up yang optimal yang dapat didekati secara 

kuantitatif, maka dibutuhkan suatu model pendekatan kuantitatif yang mampu 

menentukan nilai mark-up yang optimal pada suatu proyek jasa konstruksi dcngan 

mengakomodasi risiko-risikonya tanpa perlu perhitungan yang rumit. Oleh karena 

itu penggunaan model teori utilitas merupakan salah satu altematif metode 

penentuan mark-up oleh kontraktor untuk menentukan harga penawaran tender 

suatu proyek konstruksi dimana tidak terlalu banyak membutuhkan data objektif 

tetapi lebih mengutamakan penilaian subjektif sehingga nantinya biaya dan waktu 

menjadi lehih efektif dan efisien. 

l.JTujuanEenelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian tugas akhir ini yaitu 

I. t\lellgidelltilil~nsi krllclln-ktllell;\ pelln"vnrall ynllg herpcllgnruh lcrhndap. . 

penentuan mark-up pada kontraktor-kontraktor kelas besar di Propinsi 

Daerah lstimewa Yogyakarta. 

2. Menyuslln model untuk mencari nilai mark-up dengan menggunakan . 

teon utilitas pada suatu proyek yang dimenangkan melalui proses tender. 

.4" 

___ 
, 

I 
J 
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1.4 Batasan Penelitian 

Batasan penelitian dalam tllgas akhir yaitll : 

]. Proyek jasa konstruksi yang ditawarkan hanya dibatasi pada proyek yang 

pengadaan kontraktomya melallli proses tender. 

2.	 Kriteria-kriteria ya,l}g mempengaruhi penentuan mark-up ditujukan untuk. 

pesaing tipikal, artinya dianggap tidak ada kontraktor-kontraktor yang 

mendapat perlakuan khu~us. 

3.	 Mark-up yang dimaksud yaitu mark-up yang dimungkin~an 

mengakomodir risiko dari ktiteria-kriteria yang berpengaruh terhadap 

penentllan mark-up llntllk mendapatkan harga penawaran yang optimal 

serta keuntllngan yang ingin didapatkan oleh kontraktor tersebut. 

4.	 Estimasi biaya pekerjaan dibatasi hanya pada jenis estil'nasi detail yang 

dilakukan oleh kontraktor pada tahap pengadaan proyek sesudah 

kontraktor memutuskan ikllt tender dan terpilih sebagai peserta lelang. 

5.	 Risiko yang dibahas adalah risiko-risiko yang dapat mempengaruhi 

penyimpangan dari estimasi biaya pekerjaan yang diperkirakan 

sebeltllllliya olehKOIIWiKlol. 

T 6. Dalam sistem manajemen risiko yang terdiri dati beberapa tahapan, 

pembahasan yang hanya akan dibatasi pada tahapan analisis risiko yang 

didekati secara kllantitatif. 

7.	 Pendekatan kllantitatif yang dikembangkan pada tllgas akhir ini adalah 

teori lltilitas yang bertlljllan llntllk menYllSlln model penentuan nilai 

mark-up, sehingga analisis kllantitatif terhadap risiko hanya ditujukan 
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bagi kontraktor yang merespon risiko dengan cara retensi (yaitu tindakan 

untuk memikul sendiri risiko tersebut dengan menetapkan alokasi biaya 

tertentu yang disediakan untuk menanggulan!:,ri dampak risiko tersebut). 

8.	 Kontraktor-kontraktor yang akan d ijad ikan responden dalam survel 

penelitian untuk mendapatkan kriteria-kriteria penawaran yang 

berpengaruh terhadap penentuan mark-up ditujukan pada kontraktor

kontraktor kelas besar baik itu yang berasal dari kontraktor BUMN dan 

kontraktor swasta yang berada di D.l. Yogyakarta. Sedangkan untuk 

mencari nilai mark-up pada suatu proyek yang akan dijadikan studi 

penelitian, maka akan diambil pada suatu kontraktor yang memenangkan 

proyek tersebut melalui tender. Karena keterbatasan biaya, jarak dan 

waktu yang diberikan, maka jumlah respondennya dibatasi yang 

dikehendaki (mewakili populasi) dalam penelitian ini. 

1.5	 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian tugas akhir ini : 

I.	 Agar hasil penelitian tentang kriteria-kriteria penawaran yang telah 

diidentifikasi berpengaruh terhadap penentuan mark-up untuk 

memperoleh harga penawaran diharapkan dapat dipakai sebagai bahan 

acuan dan input aplikasi untuk menjalankan model teori utilitas dalarn 

mencari solusi nilai mark-up yang diinginkan oleh para kontraktor kelas 
. " 

besar di D.l. Yogyakalta pada sistem penawaran bersaing. 

2.	 Agar dapat menambah khasanah pengetahuan kepada para pembaca 

mengenai seputar model penentuan mark-up dalam strategi penawaran 
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bersaing dan menambah wawasall ilmu terutama dalam bidang teknik 

slpIl pada umumnya serta bidang manajemen kOllstruksi pada 
.' 

khususnya, sehingga diharapkan dapat memberikan infonnasi-informasi 

yang bennallfaat bagi pihak yang memerlukalll1ya. 

1.6 Keaslian Penelitian 

Sepanjang pengetahuan penulis, tugas akhir dengan judul Model 

Penentuan Mark-up untuk Memperoleh Harga Penawaran Menggunakan Teori 

Utilitas pada proyek pemeIintah be1um pemah dilakukan. Dalam penelitian ini 

survei terhadap responden hanyu ditujukan untuk kalallgan kontraktor kelas besar 

(B UMN dan Swasta) Propinsi D. I. YOb'Yakarta dan proyek yang dijadikan studi. 

kasus yaitu proyek pemerintah berupa pembangunan dan pelebaran jembatan. 

Penelitan sebelumnya dengan judul Analisis Resiko dalam Penentuan 

Mark-up Menggunakan Metode Teori Utilitas oleh Adriansyah dan Alvin Siregar 

(1999) pemah dilakukan, namun stuOi kasusnya pada proyek swasta bempa 

pembangunan gedung dan survei terhadap responden dHaksanakan dengan 

menggabungkan responden dari pihak kontraktor, konsultan dan pemilik proyek 

Total responden yang berhasil dikumpulkan secara keselumhan hanya berjumlah 

12 responden dari perwakilan Kota Bandung, Jawa Barat. 

Dengan demikian tugas akhir ini bersifat mel.engkapi penelitian yang 

sudah ada, baik dari. penambahan materi kriteria-kriteria penawaran yang 

digunakan sebagai input apIikasi untuk penentuan mark-up, jenis dan jumlah 

responden yang disurvei, jenis proyek yang diteliti, jenis kepemilikan kontraktor 

yang dijadikan studi penelitian dan wilayah yang dijadikan lokasi penelitian. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini yaitu : 

1.	 Bab I Pendahl1ll1an 

Pada bab ini menjelaskan tentang hal-hal lImum yang mendaSaI1 

pembahasan laporan ini meliputi latar belakang permasalahan, rumusan 

masalah, tlljllan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, 

keaslian penelitian, sistematika penulisan dan metodologi penelitian. 
. 

2.	 Bab II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini bertujuan unhlk menggali informasi-informasi penelitian 

terdahulu dan mencari nnnusan terhadap hal-hal yang dapat menjadi 

dasar teon yang diidentiftkasi berhllbungan pemecahan masalah. Dasar 

teori melipllti hal-hal yang berkaitan pada penawaran bersaing pada 

bidang jasa konstruksi dan dasar teori yang dikemukakan oleh beberapa 

ahli mengenai mark-up pada sistem penawaran bersaing. 

3.	 Bab III Metode Penelitian 

Pada bab ini menjelaskan langkah-Iangkah penelitian dilaksanakan. 

L~l:IgKah-lallgKah lelSeDUr relaid Uad metoaepetlgumplIfa:ff=aata, ptoses 

pengumplllan data, analisis data, pembahasan aplikasi model, dan 

penyimplllan hasiJ aplikasi model. 

4.	 Bab IV Landasan Teori 

.. . 
Pada bab ini bertpjuan llntuk menjelaskan pennasalahan mark-up dalam 

harga penawaran setelah kO,ntraktor memutuskan ikut proses tender. 

Didalamnya diulas mengenai masalah estimasi biaya pekerjaan oleh 
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kontraktor dalam suatu proyek konstruksi, tahapan-tahapannya, 

komponen-komponennya. Kemudian akan dijelaskan mengenai 

pemodelan harga penawaran, resiko dan ketidakpastian dalam 

menentllkan harga penawaran. Ulllllk Illcnjelaskan bagaimanH anal isis 

risiko diterapkan, maka akan dibahas dalam manajemen risiko yang 

didekati secara kuantitatif. Sedangkan untuk mcngetahui pendekatan 

kuantitatif dengan teori 'utilitas bisa diterapkan maka dilakukan 

pemodelan teori utilitas untuk penentuan mark-up yang terdiri dari 

penentuan kriteria, penentuan stmktur hirarki kritelia, pcmbentukan 

fungsi utilitas kriteria, penentuan nilai utilitas pilihan, penentuan bobot 

kriteria pilihan, penghitungan konsistensi kriteria pilihan, penghitungan 

bobot glob~1 kriteria pilihan dan penentuan nilai mark-up sesungguhnya. 

5.	 Bab V Hasil Survei Penelitian 

~ada bab ini akan disajikan data yang diperoleh dari hasil survei 

penelitian yaitu data kriteria-kriteria penawaran yang telah diidentifikasi 

oleh responden berpengaruh terhadap pellentuan mark-up melalui 

.kueslotler yangteIahdlsebarterhadap pa.ra kotltraktor 
U 

kCIashesa.r· (baik 

BUMN dan swasta) di OJ. Yogyakarta. Dari data tersebut akan 

ditransfonnasikan menjadi kriteria-kriteria yang lebih terfokus. Sistem 

transfonnasi menggunakan pendekatan rasiollal terbatas. Dari kriteria 

yang lebih terfokus sesuai permasalahannya tersebut kemudian akan 

dibuat struktur hirarki kriteria untuk model penentuan mark-up 

menggunakan teori utilitas. 
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6. Bab VI Aplikasi Model Teori Utilitas 

Pada bab ini dilakukan pengujian terhadap model teori utilitas agar 
.... 

diketahui apakah model ini bisa bekerja secara teknis sesuai dengan 

lingkungan pennasalahannya. Uji model teori utilitas ini akan 

diaplikasikan terhadap suatu proyek riil perusahaan kontraktor kelas 

besar yang diperoleh melalui proses tender. Bah ini juga merupakan 

kelanjutan dari bab sebelumnya dimana kriteria-kriteria penawaran yang 

telah terfokus akan dijadikan sebagai input aplikasi model toori utilitas 

Hasil dari aplikasi tersebut akan dianalisis sec~ra kuantitatif 

menggunakan fllngsi-fungsi utilitas. AHP (Analytic Hierarchy Process) 

dan pengujian konsistensi terhadap utilitas kriteria pilihan. Hasil (output) 

dari analisis kuantitatifini adalah nilai mark-up. 

7.	 Bab VII Kesimpulan dan Saran 

Pada bab il1i menjelaskan tentang hasil dati pembahasan yang telah 

dilakukan, dikumplllkan dan disarikan, kemlldian diambil kesimpulan 

dan saran-saran yang dapat diberikan dati penelitian sesllai dengan 

pennasalahan uyang.undfltadapjundan bata-san ur(fsalahny~,- se!rirrgg'l akalIu 

diperoleh gambaran yang jelas dari tujllan yang hendak dicapai dan 

merupakan rangkaian yang sistematis dan mudah dipahami. 

1.8 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian adalah filosofi proses penelitian secara lengkap atau 

tata cara/tahapan-tahapan untuk'melakukan suatu penelitian yang meliputi : 
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1. Identifikasi Masalah 

Merupakan tahapan untuk mengenali dan mernahami latar belakang
 

pennasalaharumya untuk kemudian dieari perumusan masalah dan
 

batasan masalahnya schingga dapat dijadikan landasan 1I11[uk
 

memfokuskan pembahasan selanjutnya. Dalam hal ini fokus
 

pennasalahannya adalah meneari nitai mark-up untuk menentukan harga
 

penawaran dalam sistem penawaran bersaing pada suatu proyek riil
 

kontraktor.
 

2.	 Studi Literatur 

Dasar teori melipllti hal-hal yang berkaitan mengenai sistem penawaran 

bersaing yang dikemukakan oleh beberapa a1l1i yang berhubungan 

dengan penentuan harga penawaran yang diajukan oleh kontraktor 

setelah memutuskan mengikuti tender. Dari dasar teori tersebut didapat 

akar pcnnasalahannya bcrupa kriteria-kriteria penawaran yang 

berpengaruh terhadap penentuan mark-up. Dalam menentukan nilai 

mark-up tersebut akan mengandung suatu ketidakpastian. Upaya untuk 

\ , mcngurau!:,tf kctidakpastian' ;111 dl1akukan 'ucnganHmemlYeri=n'itar p.rdn:
 

ketidakpastian tersebut dengan merubahnya menjadi suahl variabel
... 
tertentu yang dinamakan risiko. Sehingga dasar teori yang didekati
 

dalam hal 1111 adalah sistem manajemen risiko. Didalam manajemen
 

risiko yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu identifikasi risiko, analisis
 

risiko, evaluasi fisiko dan respon fisiko. Pembahasan hanya akan
 

dibatasi pada tallapan analisis risiko yang didekati secara kuantitatif,
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kemudian akan dipilih suatu metode pada pendekatan kuantitatif, yaitl1 

teori utilitas. 

3.	 Model Penentuan Mark-up 

Pada tahap 1111 dilakukan pcmodclan rUlllusan pennasalahan sebagai 

suatu model matematis sehubungan dengan pendekatan kl1antitatif yang 

diambil. Dalam hal ini membutuhkan data-data yang berhubl1ngan 

dengan masalah pembentnkan flmgsi-flmgsi ntilitas. Sehingga model 

yang terbentuk adalah model teori utilitas 

4.	 Pengumpulan Data 

Pada tahap pengumpulan data awal dilakukan dengan cara 

menyebarkan/memberikan kuesioner dan bila dilmmgkinkan dengan 

wawancara terhadap manajeripemilik kontraktor-kontraktor kelas besar 

yang di wilayah YObryakarta. Tujnannya yaitn untnk memberikan nilai 

pada kriteria-kriteria penawaran yang mempengaruhi terhadap penentuan i 

5. 

mark-up. Penilaian ini bersifat subjektif dari responden. 

Analisis Data 
, 

Dalarll allalisis n data dilakuKali data-data hasil .. SlLI vei yang [elm I ~ 
terkumpul dilakukan pendekatan rasional terbatas dan uji statistik non 

parametrik. 

a. Pada tahap ini data-data hasiljawaban kritelia-kriteria kuesioner dari 

kontraklor-kontraktor tersebut akan dihitung dengan suatu 

pendekatan rasionalita~ terbatas dimana haru~ ditentukan snatu angka 

batasan yang akan mcmbcdakan kritcria yang hanls diperhitungkan 
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dengan kriteria yang tidak perIn diperhitungkan sehingga akan 

terfokus pennasalahannya dengan mengambil inti masalah yang 

paling esensial (kriteria-kriteria penawaran yang mempunyai angka 

batasan diatas rata-rata) tanpa melibatkan seluruh pennasalahan yang 

konkret (keseluruhan kriteria yang ada sebelumnya dari kuesioner). 

b.	 Selain dilakukan pendekatan rasional terbatas, data-data hasil survei 

(kriteria-kriteria penawaran yang berpengamh terhadap penentuan 

mark-up) tersebut juga dilakukan uji statistik non parametrik yaitu 

Uji Mann-Whitney untuk menguji apakah jawabari keseltmthan dari 

tiap responden mewakili adanya kesamaan dalam satu populasi, Uji 

Kolmogorov-Smimov untuk menguji apakah jawaban keselumhan 

dari tiap respop,den mewakili adanya perbedaan dalam satu populasi 

dan Uji Wald-Wolfowitz untuk menguji rata-rata dua sampel apakah 

mempenyai distribusi.yang sama dan bersifat indepepdent (bebas). 

6.	 Aplikasi Pemodelan Teori Utilitas 

Mempakan tahap analisis kuantitatif dimana dilakukan proses 

lflentransfOllnasikan· ~aliabel;;vatialJeI 'Deluna! .. (krifetia-kritetia yang 

lebih terfokus) sebagai input data untuk diolah menjadi output data 

bempa nilai mark up. Sistem transfonnasi yang digunakan mempakan 

suatu metode matematis yang dalam hal ini digunakan dua jenis metode 

yaitu fungsi utilitas (meliputi pembentukan fungsi utilitas kriteria, 

penentuan fungsi utilitas pilihan) dan AHP (Analysis Hierarchy Process) 

meliputi pembentukan stmktur hirarki kriteria, dan penentuan bobot 
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kritetia dengan cara perhitllngan matriks (eigenvector). Hasil akhir daTi 

perhltimgan - tersebut (analisis kuantitatif) ini berupa penentuan ni1ai 

ulililas mark lip, kcmudian dimasukkan kc dalam rumllsan model llntllk 

mendapatkan nilai mark-up yang seslinggllhnya. 

5.	 Kesimpulan dan Saran 

Pada tahap ini hasil aplikasi model akan dijadikan suatu kesimplllan dan 

saran yang bisa ditatik dati pembahasan penelitian ini. 

Untllk lebih jelasnya terhadap tahapan-tahapan yang dilakukall dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1 Bagan Alir Mctodologi Penelitian 

pada akhir bab ini. 

J
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BABn
 

T[NJAUAN PUSTAKA
 

2.1 Pendahuluan 

Bidang jasa konstmksi merupakan suatu bidang jasa yang memiliki 

banyak memiliki karateristik unik yang membedakannya dari bidang jasa lain.
 

Jasa konstmksi yang dilakukan oleh para kontraktor secara keselumhan umumnya
 

menghadapi masalah didalam suatu penawarall pekerjaan konstruksi, di mana
 

keuntungan untuk didapat tidak lagi sebesar yang diperkirakan sebelumnya dan
 

persaingan didalam memberikan. penawaran semakin meningkat di antara para
 

kontraktor. Meskipun demikiall banyak kontraktor yang tumbuh atau bertal}an,
 

tetapi banyak juga yang bangkrut atau gulung tikar, ada juga yang muncul
 

.. I'crusClhaan KontlaR:(OI ycllig bar II dellgall (nefTI iliKi SlllnOe(aaya (Ian kemamplian
 

k(;uangan yang memadai (Su~jedi, 1993), 

Pada umumnya, k~banyakan pekerjaall jasa konstruksi 'yang berukuran 

besar diperoleh melalui penawaran bersaing (competitive hiJJing). Praktek ini 

telah disadari dan dipahami oleh para kontraktor sebagai masalah yang sangat 

mendasar dalam jasa konstruksi. Jika kontraktor menawar dengan harga rendah, 

maka kontraktor kemungkinan akan mudah memperoleh pekerjaan, tetapi sulit 

18
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untuk mendapatkan keuntungan yang diharapkan. .Jika kontraktor menawar 

dengan harga tmggJ, maka kontraktor akal1 memperoleh keuntungan yang 

memadai, namun akan sulit baginya untuk mendapatkan pekerjaan tersebul. 

Pilihan ini menempatkan kontraktor pada posisi yang sulit (Sianipar, T., 1991). 

Ketmmgkinan kontraktor memenangkan tender dalam pelelangan 

dikembangkan berdasarkan' anggapan. jumlah penawaran bersaing sebanding 

(linear) dengan harga peket:iaan. Hubungan ini didasarkan atas argumentasi 

bahwa harga pekerjaan yang tinggi akan lebih menarik banyak penawaran yang 

ikut sehingga persaingan penawaran menjadi semakin ketal. Dengan demikian 

semakin banyak kontraktor yang menawar setiap pekerjaan mengakibatkan 

intensitas persaingan akan mening~at sehingga akan menurunkan keuntungan 

secara keseluruhan bagi perusahaannya (Carr, 1987). 

2.2 Penawaran Bersaing 

Dalam setiap pemsahaan, khususnya pemsahaan kontraktor terdapat tiga 

unsur dasar kegiatan, yaitll kegiatan produksi, keuangan dan pemasaran. 

Sedangkan sistem penawaran bersaing mempakan jenis lain dari pricing atau 

pemasaran. Dalam konteks konstmksi, pemasa~an adalah sejumlah aktivitas dalam 

rangka menukarkan/menjllal jasa konstruksi dengan kellntungan ekonomis. Pada 

dasamya bidang jasa konstruksi mempllnyai banyak kompleksitas peket:iaan yang 

tidak monoton, tidak SCPCI1i bidang mallllfaktur dan jasa laillnya yang sifatnya 

monoton di mana kellntllngannya dapat ditentllkan dengan pasti. Pada bidangjasa 

konstruksi yang perolehan peket:iaannnya melallli tender maka sering keuntllngan 

~ 
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yang diharapkan tidak pasti besarnya karena persaingan penawaran yang sangat 

ketat antar pelaku pelaksanajasa konstnlksi (Sianipar, T., J991). 

Salah satu permasalahan yang banyak dihadapi oleh para kontraktor dalam 

untuk mendapatkan kontrak pekeljaan konstruksi adalah sistem penawaran 

bersaing (competitive bidding), karena pada umumnya sebagian besar penawaran 

pekerjaan proyek kontruksi diperoleh melalui sistem ini. Berdasarkan aturan main 
, i.1 

dalam sistem penawaran bersaing (competitive bidding), kontraktor hams bisa 

memberdayakan sumber daya yang dimilikinya. Dalam hal ini kontraktor 

berspekulasi dalam menjanjikan sesuatu, misalnya suatu bangunan yang belum 

ada pada saat itu, akan diselesaikan menurut harga dan waktu yang telah 

disepakati. Untuk melakukan hal ini, kontraktor harus mengantisipasi berbagai hal 

pennasalahan yang tidak jelas, tidak diketahui, dan sulit dikendalikan diluar 

kemampuannya (Wijaya, A., I998). 

Faktor-faktor ketidakpastian di atas hanyalah sebagian keeil dari 

keseluruhan masalah. Faktor terbesar yang mungkin mempengaruhi keuntungan 

padn jnsn konstruksi ndalah derajat atau jenis persoingan yang dihadapi olch 

kontraktor itn. Adauudna jenis kontl'akt()f· yang· memberikan ·ket':.i:giaIt'=b0sar u 

terhadap jasa konstruksi, yaitu 

I. Kontraktor yang mclakukan banting !larga (price-cutter). 

2. Kontraktor yang melakukan penawaran (hidds) setiap peket:.iaan. 

Kontraktor yang mGlakukan banting harga akan merugikan dirinya sendiri, 

dan juga akan merugikan jasa konstruksi seeara umum. Demikian juga kontraktor . 

yang menawar setiap pekerjaan diluar kemampuannya akan menyebabkan 
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meningkatnya intensitas persaingan dan membuat hasil penawaran seeara llmum 

akan leblh rendah (Slampar, T., 1991 ), 

Pada sistclTl pcnawaran bcrsaing, ll1Tllllllnya sctiap pcnawar pada sualu 

kontrak tertentu hanls menyerahkan tawaran tertutup dan pel11sahaan akan 

berusaha memberikan harga penawaran yang terendah dan bisa 

dipertanggungjawabkal1.Yang akan memenangkan kontrak tersebut dari pesaing

pesaingnya (Surjedi, 1993). 

Penawaran yang baik adalah suatu penawaran yang memperhitungkan 

tingkat keuntllngan yang layak/pantas dan besamya penawaran yang diajukan 

sedikit lebih keeil dati penawaran kompetitor lainnya. Peneapaian kondisi yang 

demikian adalah suatu hal yang tidak mudah, namun usaha-usaha untuk menl.lju 

kepada kondisi tersebllt terlls dikembangkan dengan menggllnakan prosedur 

analisis matematik dan statistik, dengan harapan ditemukan suatu strategi 

penawaran yang paling baik (Chandra, 1990). 

2.3 Strategi dalam Penawaran Bersaing 

Kita mengetahui bahwa semakin banyak persaingan dalam bidang jasa 

konstruksi, semakin perlu kita untuk membuat suatll keplltllsan strategis yang 

sangat baik dan tepat lIntuk mencapai tujllan. Hal ini dirasa perlu khususnya pada 

kontrak bidang jasa konstruksi, di mana tekanan persaingan leb,ih tinggi daripada 

industri jasa lainnya. 

Penawaran bersaing menawarkan kesempatan yang Iuas untuk menerapkan 
, .. 

strategi, karena didalam penawaran bersaing kontraktor berhadapan dengan 

keadaan yang sangat dilematis, di mana kontraktor. harus mematok harga 

--~, 
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penawaran yang cukup tinggi untuk memperoleh keuntlmgan maksimum tetapi 

juga hams dengan harga penawaran yang rendah untuk mendapatkan pekerjaan 

suatu proyek. lstilah stratcgi mencakup semua situasi yang terdapat sejunilah 

altematif, dan hanya ada satu altematif yang terbaik bila dibandingkan dengan 

altematif-altematifiainnnya dalam men'capai tujuan perusallaan. 

Setiap kontraktor yang memberikan penawaran dalam suatu pelelangan 
.. ' 

tentunya akan menentuklin mark-up penawaran yang berbeda-beda, melalui 

perhitungan faktor-faktor tertentu dan dengan pendekatan yang tidal< sama (Drew, . 

and Skitmore, 1992). 

.Pendekatan yang tidak selektifpada persiapan tender, mengakibatkan akan 

menambah beban peketjaan para estimator dan akan mengurangi keakuratan' 

perhitllngan cstimasi. Selain itll kontraktor yang belum berpengalaman dalam 

menangani suatu pekerjaan tertentu akan pula membuat kesalahan dalam 

membuat perhitllngan-perhitungan biayanya karena asumsi yang dipakai dalam 

menentukan cara kerja alat, material dim lain-lain akan jauh berbeda dengan yang 

scharusllya disiapkan/direncanakan (SlItrisno, Wihowo 200 I) .. 

Jadi disini kQDtraktm dituDtnt agar lBbih GBFlnat dalam penentuanmar-k-up 

yang optimal pada saat melakukan penawaran agar diperoleh kellnllmgan yang 

memadai. Oleh karena itu sangat dianjurkan seluruh kriteria-kriteria penawaran 

yang mempengaruhi terhadap penentllan nilai mark-up slldah tercakllp dalam 

harga penawaran yang dibetikan oleh kontraktor terlebih dahulu sebelum 

me!lgestimasi biaya pekerjaan pada keselurllhan pekerjaan konstrllksi. 



BABIII 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Pendekatan 

Metode pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan 

metode yaitu metode deskriptif dengan jenis penelitian adalah metode surveioan 

penelitian studi kasus. Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan 

menggunakan interprestasi yang tepat. Metode deskriptif dapat dibagi atas 

beberapa jenis, yaitu : 

a. Metode survei 

b. Metode deskriptifberkesinambungan 

c. Penelitian studi kasus 

...... ..1
d._:eenelitian_analisa_p_ekeIjaa~dan_aktiyitas 

e. Penelitian tindakan (Action Research) 

f. Penelitian perpustakaan dan dokumenter 

Metode survei dif:,runakall untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala 

yang ada dan mencari keterangan-~eteral1gan secara faktual, baik tentang 

persoalan sosial, ekonomi, politik dan budaya dari suatu kelompok ataupun suatu 

daerah dengan cara kuesioner, wawancara, angket/pooling, partisipasi observasi 

23 
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dan partisipatif. Tujuan penggunaan metode deskriptif dengan jenis metode survei 

ini adalah untuk mendapatkan fakta-fakta tentang kriteria-kriteria penawaran yang 

mempcngaruhi pcnenluan mark-up pada penawaran bersaing oleh konlraklor

kontraktor kelas besar (BUMN maupun Swasta) di Daerah Istimewa YO!''Yakarta. 

Penelitian mula-mula dilakukan dengan melakukan identifikasi kriteria

kriteria yang berpengar~1h terhadap penentuan mark-up untuk mendapatkan harga 

penawaran. Selanjutnya akan disuSWl kuesioner lmtuk disebarkan ke respoden

responden yang telah ditentlikall sebagai tahap pengumplllan data. 

3.2 Melude Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data bagi kepentingan 

penelitian. Pengumplllan data ini sangat penting karena dari data yang terkumpul 

akan dibuat input pada aplikasi model teori utilitas dan kesimpulan serta saran 

sebagai hasil aplikasi pemodelan. Cara pengumpulan data dilakukan diperoleh 

dari data primer dan data sekunder 

3.2.1 Data Primer 

¥aitudata yangdiperoleh ·langsung· daft .rcsponden. rehg

primer dilakukan dengan dua metode, yaitll : 

I. Metode Kuesioner (Pengisian daftar pertanyaan) : 

Kuesioner mempakan usaha mengumpulkan infonnasi 

ambilan 

dengan 

dMa 

eara 

menyebarkan/memberikan seem'a langsung atau mengirim kuesioner 

untuk dijawab' 'kepada responden yang telah ditetapkan. Kepada 

responden diberikan daftar pertanyaan yang telah disusun sedemikian 
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,4" 

rupa sehingga responden lidak mengalami kesulitan menjawab 

pertanyaan yang <fiajUl(an. 

Tujuan utama pemakaian metode kuesioner ada1ah : 

a.	 Memperoleh infonnasi yang reI evan dengan tujuan survei dengan cara 

pelaksanaan yang bebas dan mudah se11a hasil yang objektif. 

b.	 Memperoleh infonnasi dengim reliabilitas dan validitas yang tinggi. 

.	 , 

Menumtjenis pertaQyaannya, kuesioner yang dibuat dibagi menjadi dua: 

a.	 Kuesioner tipe pi1ihan, yaitl~ kuesioner yang mengharapkan responden 

untuk menjawab setiap pertanyaannya dengan memilih salah satu dari 

jawaban yang te1ah disediakan. Tipe ini disebut juga close question. 

b.	 Kuesioner tipe campuran, yaitu kuesioner yang menggabungkan antara 

pilihall dan isiall, respondell diminta ulltuk memilih jawaban yang 

te1ah disediakan dan ada juga kemllngkinan untuk memberikan 

jawaban tambahan secara bebas. Tipe ini disebut juga open question. 

2.	 Metode Wawancara 

Wawancara mempakan sutu proses interaksi dan komul1ikasi, yaitu 

usaha untuk mengumpulkan infonnasi dengan mengajukan sejumlah 

pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Dalam proses 

ini, hasil wawancara digll11akall sebagai data pendukung untuk metode 

k~lesioner. 



26
 

3.2.2 Data Sekunder 

Yattu data yang dlperoleh dan studt pustaka yang terdm dari beberapa 

Iiteratur (buku, jumal, laporan, majalah, artikel ilmiah, seminar, surat kabar dan 

sebagainya) yang mendukung penelitian. 

3.3 Pengumpulan Data 

Pada pengumpulan tahap pertama ini menggunakan metode kuesioner. 

Tqjuan dari kuesioner tersebut menbrldentifikasi kriteria-kriteria penawaran mana 

saja yang berpengamh terhadap penentuan mark-up dari responden. Kuesioner 

tahap pertama ini, sebagai respondennya ndnlnh pcmilik/mnnnjcr/staff tcknik 

perusahaan dari kontraktOr-kontraktor kualifikasi kelas besar (baik dari kontraktor 

swasta maupun BUMN) yang ada di wilayah D.1. YObl)'akarta. Kuesioner tahap 

pertama ini terdiri dari 2 (dua) bagian : 

a.	 Bagian pertama berisi tentang data umum respond en, seperti nama 

pemsahaan, jabatan responden, sub bidang pekerjaannya, jenis 

kcpcmilikllll blldllll mlllhn, kunlitikflsi kclfls pcnlsahmm, dan scbagainya 

... 
b.	 Bagian kedua, berisi tentang kriteria-kriteria penawaran yang 

, 
I 
I 

I 

- I
 
berpengamh dalam penentuan mark-up dalam proses tender. Pada
 

bagian kedua ini perttmyaan yang diajukan berbentuk pilihan ganda
 

(multiple choice). .1awaban untuk pertanyaan ini terdiri atas lima
 

pilihan sebagai berikut :
 

Sangat Tinggi (nilai= 5)
 

Tinggi (nilai=4)
 

Sedang . (nilai= 3)
 

------~ 
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Rendall (nilai= 2)
 

Sangat rendah (mlal- 1)
 

3.4 Analisis Data 

Untuk menentukan kriteria-keriteria mana saja yang harlls diperhitungkan, 

maka diambil suatu pendekatan rasionalitas terbatas dimana harns ditentukan 

suatu angka batasan yang akan membedakan kriteria yang hams diperhihmgkan. . 

dengan kriteria yang tidak perlu diperhitungkan. Esensi dari pendekatan ini adalall 

bahwa pengambil keputusan pada saat dihadapkan pada masalah yang kompleks, 

bemsaha menyedcrhnnnkan masalah-masalah pelik sampai pada lillgkal dimana 

dia siap untuk memahaminya. Hal ini dikarenakan secara manusiawi dia tidak 

mungkin memallami dan mencerna semua infonnasi penting secara optimaL 

Didalam model ini pembatasan proses pemikiran diarahkan pada pengambilan 

kcplltllslln dcngan rasionalitas tcrbatas (hounded rationality), yailll proses 

penyederhanaan model dengan mengambil inti masalah yang paling esensial tanpa 

melibatkan seluruh permasalallan yang kUllkrct (Suryadi, Ramdhani, 2000). 

Untuk mendapatkan angka batasan yang diambil pada model ini, yaitu 

dengan mendapatkan nilai rata-rata kriteria dati hasil penjumlahan niJai rata-rata 

paling terbesar dengan nilai rata-I'ata paling lerkt:cil Jillialla hasil dan 

penjllmlahan terscbllt nilai belakang rata-rata diatas 0,5 diblilatkan keatas 

sedangkan nilai belakang rata-rata dibawah 0,5 dibulatkan kebawah. Pendekatan 

yang digllnakan pada model utilitas ini diambil berdasarkan penilaian bahwa 

kriteria yang hanls diperhitungkan adalah kriteria-kriteria yang terfokus di atas 

nilai angka batasan tersebllt. 
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Setelah didapatkan hasil kriteria-kriteria penawaran yang berpengaruh 

terhadap penentuan mark-up yang telah disebarkan pada responden maka 

dilakukan pengujian statististik non parametrik. 

3.5 Aplikasi dan Pembahasan Model Teori Utilitas 

Pada aplikasi dan pembahasan model teori utilitas ini, data kriteria-kriteria 

penawaran yang berpengamh terhadap penentuan mark-up yang telah diuji dengan 

pendekatan rasionalitas terbatas dan uji statististik non parametrik tcrscbut akan 

dibuat suatu bentuk kuesioner input aplikasi untuk diujiCobakan pada satu 

perusahaan kontraktor yang telah memenangkan proyek dari· suatu proses tender 
, t .• 

yang kompetitif. Tujuannya adalah untuk menguji kriteria-kriteria penawaran 

yang telah terfokus tersebut untuk mendapatkan penilaian subjektif dari 

kebijaksanaan perusahaan (pemiiik/kepala/manajer perusahaan) dan estimator 

perusahaan. Hasil penilaian subjektif dari kuesioner kebijaksanaan perusahaan dan 

estimator tersebut akan dijadikan input aplikasi pemodelan teori utilitas. 

Setelah menentukan angka batasan kriteria yang tliperhitungkan, maka 

kuesioner yang akan dijadikan input aplikasi tersebut terlebih dahulu hams 

ditentukan skala kritcria yang mcmpakan suatu interval nilai dimana nilni batas 

atasnya merllpakan harga konsckllensi' kejadian terbaik atall paling disukai dan 

nilai batas bawahnya mempakan harga konsekuensi kejadian terjelek atau paling 

tidak disukai. Input aplikasi tersebut belisi kriteria yang sifatnya mudah 

dikuantifikasi dan kriteria yang sifatnya sulit untuk dikuantifikasi. Keduanya.' 

ditentukan nilai skala kriterianya dari 0-100. Sehingga nilai skala untuk harga 

konsekuensi kejadian terjelek adalah 0 dan nilai skala untuk harga konsekuensi 
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kejadian, diantara nilai skala diantara 0 dan 100 didefinisikan sejumlah nilai skala 

untuk suatu harga konsekuensi kejadian dengan suatu keterangan yang 

memmjukkan intensitas tingkat preferensi relatif terhadap harga konsekuensi 

kejadian terbaik atau teljelek. Sehingga dalam skala interval 0-100 terdapat 

beberapa subinterval yang terdiri dari 5 (lima) subinterval dengan batasnya 

nilainya adalah 0, 20,40, 60, 80, 100. 

Penentuan bobot tiap kriteria dilakukan dengan metode AHP atau dalam 

metode ini bisa disebllt skala rasio. dari perbandingan pasangan (pairv,Jise 

comparison) pada struktur hirarki yang multilevel. Skala rasio tersebut 

menyatakan nilai bobot dari kriteria. Perbandingan tersebut dapat diperoleh dari 

penilaian aktual atauplID skala fundamental yang merefleksikan kekllatan relatif 

akan suatu pilihan nilai perbandingan antar dua elemen kriteria yang diperoleh 

dari pikiran, perasaan, dan pengalaman. 

Dengan cara pembentukan fungsi lItilitas kriteria, penentuan fllngsi lItilitas 

pilihan, pembentukan strllktur hirarki kriteria, dan penentllan bobot kriteria 

dengan cara perhitungan matriks (eigenvector) dan metode AHP (Analysis J. r-Jierarc.y 
11)' 1DroCe"") . ..1 , dd 

Terdapat dlla macam perbandingan yang dibllat oleh manllsia, yaitu 

absolut dan relatif Dalam perbandingan absolut, elemen diperba,ndingkan dengan 

standar yang dimiliki oleh iilgatan seseorang dan telah dikembangkan melalui 

pengalaman. Dalam perbandingan reJatit: elemen diperbandingkan secara 

berpasangan sesllai dengan sllatll sifat bersama. Dalam perbandingan pasangan 

(pairwise comparison), dlla elemen diperbandingkan berdasarkan sifat yang 
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yang lebih disukai dan sederhana dalam penggunaan metode AHP (Saaty,1988). 

Misalkan, dalam suatu subsistem operasi terdapat n elemen operasi, yaitu elemen

elemen operasi AI, A2, AJ, .... , Alb maka hasil perbandingan secara berpasangan 

elemen-elemen operasi tersebut akan membentuk matriks perbandingan. Untuk 

memulai proses perbandingan pasangari ini, dimulai pada puncak tingkat hirarki 

yang paling tinggi, dimana suatu kriteria digllnakan sebagai dasar pembuatan 
, 

perbandingan dan untuk memilih kritelia berdasarkan sifat yang dimiliki bersama 

pada elemen-elemen aktivitas i dengan elemen-elemen aktivitas j. 

Elemen yang ada di kolom sebelah kiri (aktivitas i) selalu dibandingkan 

dengan elemen-elemen yang ada di ~aris pllncak (aktivitas j) dan nilainya 

diberikan kepada elemen dalam kolom tersebllt, sewaktu dibandingkan dengan 

elemen dalam baris. Jika elemen' dalam kolom itu dianggap kurang 

menbTuntlmgkan, pertimbangan (penilaian) kita merupakan suatu pecahan. Nilai 

kebalikannya dimasukkan kedalam kedudllkan pada elemen kedlla, dimana nilai 

tersebut tampil dalam kolom, ketika elemen pertama dalam kololll tadi· 

Dalam model ini, AI-IP digunakan untuk tipe perbandingan relatif gllna 

mendapatkan skala rasio dari suatll penilaian pengambilan keplltllsan terhadap 

perbandingan pasangan diaplikasikan 1I11tllk menentllkan tingkat perbandingan dua 

kriteria yang homogen. Melihat dari struktllr hirarki yang telah dibuat maka 

kriteria yang homogen dapat diartikan sebagai kesamaan level pada struktumya. 

,', 

I" 
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Untukmemudahkan pengambil keputusan, maka dibuat suatu skala fundamental 

untuk mengartikan nilai perbandingan pasangan. Lihat Tabel 3.1 berikut : 

Tabel3.1 Skala Fundamental (penilaian perbandingan pasangan) 

Intensitas 
Kepenmt2an 

1 

3 

5 

7 

-~---

2,4,6 

Kebalikan 

Keterangan Penjelasan 
' . 

Kedua kriteria sarna pentingnya Dua elemen menyumbangnya sarna besar pada 

sifat itu 

Kriteria yang satu lebih penting Pertimbangan dengan kuat menyokong satu 

daripada kriteria lainnya kriteria atas kriteria yang lainnya 

Kriteria yang satu jeJas sangat penting Kriteria yang satu dengan kuat disokong, dan 

daripada kriteria lainnya dominannya telah terlihat dalarn praktik 

Kriteria yang satu mutIak penting BuI..1i yang menyokong kriteria yang satu atas 

daripada kriteria lai1U1ya yang lain memiliki tingkat penegasan tertmggI 

yang menguatkan 

Nilai-nilai diantara dua r1i1ll Kompromi diperlukan antara 2 pertimbangan 

pertimbangan yang berdekatan yang saling berdekalan 

Jika untuk aktivitas j (baris) mendapat satu angka bila dibandingkan dari aktivitas ; 

(kolom), maka nilainya diletakan pada aktivitas ; (kolom) elemen dibawahnya dan nilai 

untuk aktivilas ; (kolom) bila dibandingkan dengan aktivitas j (baris) merupakan 

kebalikannya 

Pada keadaan sebenamya akan terjadi beberapa penyimpangan dari 

hubungan tersebut, sehin~ga matriks tersebut tidak konsisten sempll_ma. Hal in~ 

terjadi karena ketidakkonsistenan dalam preferensi seseorang. Setelah 

mcndapalkcUl nilai AmllX, pcnyimpangan dari konsistcnsi akan dinyatakan dcngan 

consistency index (CI). Selanjutnya untuk mengetahu rasio konsistensinya (CR) 

diperlukan nilai random index (RI). Rasio Konsistensi (CR) merupakan 

perbandingan antara CI dan RI. Dalam hal ini besamya nilai IU tergantung pada 

jumlah elemen matrik (n) yang diperbandingkan. Oleh karena itu Saaty (1988) 

telah merumuskannya dalam bentuk Tabel 3.2 seperti berikut ini : 

I 

l 

_ 
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Tabel3.2 Nilai indekS random berdasarkan jumlah elemen (Saaty, 1988)/ 

Ukuran M;atriks 
.,.. " 'n'" 

.I 

. 
. Random Index{Ink.onsistensi) 
.' . RI" ,.' ." ........ "':'. 

1,2 

r 

0,00 
0,58 
0,90 

" 1,12 
1,24 
1,32 -
1,41 
1,45 
1,49 
1,51 
1,48 
1,56 
1,57 

_.~.-

1,59 

3 
4 
5 
6 
7 
~ 

9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 

Untuk model AHP, matriks perbandingan dapat diterima jika Nilai Rasia 

Konsistensi (CR) ~ 0, I. 

Agar bobot keselumhan kriteria dapat diperbandingkan, maka periu dicari 

bobot global dirnana jika bobot keselurllhan kriteria dijllml~hkan akan sarna 

dengan 1 (satu). Cara yang digunakan adalah mengalikan bobot level kritcria 

paling terendah dengan bobot level kriteria diatasnya sampai dengan bobot level 

lertinggi. Apabila keselumhan krit~ria ini dijllmlahkan sama dengan I, maka 

kriteria-kriteria tersebllt rnenllnjllkkan bahwa konsistensi kriteria baik (tinggi). 

Dimana dari hasil perhitungan tersebut akan memberikan penentuan pada 

nilai utilitas mark-up, untuk kemudian akan didapat nilai mark-up yang 

sesungguhnya. 
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Penelitian ini dilakukan dengan cara mendatangi langsung ke manajer 

perusahaan dan estimator kontraktor yang perusahaannya telah memenangkan 

proyek mclalui proses lender. Dengan uji cuba aplikasi model teori utilitas pada 

suatu proyek riil tersebut diharapkan akan dapat menggambarkan keadaan yang 

nyatalsebenarnya di lapangan mengenai keberadaan suatu proses tender yang 

kompetitif. Cara ini dirasa akan lebih efektif dan diharapkan dapat sasaran yang 

diinginkan dari penelitian. 

3.6 Penyimpulan Hasil Aplikasi Model 

;fIi Pada tahap ini akan diberikan kesimpulan dan saran dan hasil penelitian 

menggunakan aplikasi model teon utilitas berdasarkan nilai mark-up 

sesungguhnya yang telah didapat. Setelah didapatkan nilai mark up tersebut akan 

disubtitusikan dalam suatu' fllmus unluk memperoleh harga penawaran seperti 

tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini. 
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BAB IV
 

LANDASAN TEORI
 

4.1 Pendahuluan 

Proyek konstmksi mempakan suatu proses yang didalamnya terdapat 

rangkaian tahapan-tahapan yang berkelanjutan nntuk menehasilkan tqjuan 

akhimya bempa bangunan fisik. Salah satu tahapan penting yang dilakukan 

sebelum tahapan pelaksanaan konstmksi adalah tahapan pengadaan kontraktor. 

Salah satu cara dalam pengadaan kontraktor oleh pemilik proyek adalah melalui 

proses tender. Dalam proses tender ini pemilik proyek akan memilih calon 

kontraktor dari sekian banyak peserta tender. Pertimbangan utama yang dipakai 

oleh pemilik proyek lIntllk memilih kontraktor adalah harga penawaran yang 

Untuk pertimbangan harga penawaran, pemilik proyek tentunya akan 

memilih harga terendah dari beberapa harga penawaran yang diajukan oleh 

kontraktor dengan catatan bahwa harga yang rendah tersebut masih dalam batasan
.1.1 

\ 

yang relatif wajar terhadap estimasi biaya oleh pemilik(Owner Estimate/OE). 

Sehingga jika melihat dari sudut pandang kontraktor, maka akan muncul 

pennasalahan bagaimana menentukan harga penawaran dengan estimasi biaya 
; 

yang serendah mungkin agar menang tetapi tetap cllkllp tinggi juga agar dapat 

'34 
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menyelesaikan proycknya sesuai dengan kontrak dan mei1dapatkan keuntungan 

yang diinginkan. Pada kenyataannya, beberapa kontraktor berhasil mendapatkan 

kcunllLllgan scsuai dcngan yang diinginkannya atallplIn Jcbih kccil dari yang 

ditargetkan. Tetapi banyak pula kontraktor yang mengalami kel1lgian dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. Kontraktof" yang berhasil tentunya memiliki strategi 

dan kemampuan manajemen yang baik. Salah satunya adalah kemampuan dalam 

mengestimasi hiaya pekerjaan lIntllk mendapatkan harga penawaran bersaing. 

Agar dapat menentukan harga penawaran yang bersaing, hanls diketahui 

terlebih dalmlu [aklor apa yang paling menentukan dalam proses estimasi biaya 

pekerjaan untuk menentukan harga penawaran optimal. Pada akhir bab ini akan·' 

diperlihatkan bahwa faktor penentu tersebut adalah niJai mark-up yang 

dipengaruhi oleh kliteria-kriteria penawaran. Sebelum mencapai kesimpulan 

tersebut akan diterangkan terlebih dahulu mengenai keberadaan estimasi biaya 

pekel:iaan oleh kontraktor di daJam estimasi biaya proyek konstruksi secara 

keseluruhan. Kemudian dijelaskan juga mengenai komponen-komponen yang 

mcmbcntuk biaya pckcljaan sCl1a kcmudian pemodelan dari kriteria-kriteria harga 

penawaran menggunakan 4 l'la/yfj('{,!1 Hiltrarchy Pro{,'ItSS (AHP). 

r 
4.2 Estimasi Biaya Pckcrjaan 

! 
Estimasi dapat didetinisikan sebagai peramalan kejadian pada proses 

peJaksanaan serta proses pembcrian nilai pada masing-masing k~jadian tersebut. 

Estimasi biaya dalam proyek konstruksi merupakan proses perhitungan biaya 

yang dibutuhkan untllk sliatu tujuan atall tahap dalam proyek konstrllksi. Proses 

estimasi biaya adalah bagian yang sangat mendasar dalam proyek konstmksi 

i; 

I: 
II 

I
_I: 
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karena nilai proyek hams sudah ditentukan sebelllm proses konstruksi dimulai. 

Karena estimasi dibllat sebelum proses konstmksi dilaksanakan maka estimasi 

biaya tersebut akan menghasilkan suatu taksiran biaya dan bukan biaya 

sebenamya. Biaya yang sebenamya itu sendiri baru diketahui setelall proyek 

selesai. Faktor yang menentukan kesuksesan atau kegagalan suatu proyek 

konstruksi sangat tergantung dari ketepatan estimasi yang dilakukan dalam tahap

tahap proyek konstruksi. 

Estimasi biaya dalam proyek konstrnksi dapat dibagi menjadi dua jenis 

estimasi berdasarkan tujuan dan tahapan proyek saat proses estimasi disiapkan. 

Jenis-jenis estimasi tersebut adalall : 

1,	 Estimasi Perkiraan (Approximate E\'timate.\). terdiri dari ; 

a.	 Estimasi Awal (Preliminary HSlimate.\) 

Estimasi 1111 biasanya dilaksanakan pada tahap penetapan keblltuhan 

pcmilik proyck" atall for1l1111asi proyck, dimana data-data tcntang 

. proyek	 masih sangat sedikit. Salah satu bentuk estimasi ini adalah 

estimasi kelayakan. Estimasi kelayakan diper! ukan untuk menentukan 

h.	 Estimasi Konseptllal (Conceptual E\'timate,\) 

Merllpakan estimasi yang dilakllkan sclama proses pcrcncanaan 

berlangsung dimana lIntuk setiap revisi estimasi, tingkat ketelitian 

akan meningkat. sesllai tahap percncanaan. Salah satu bentuknya adalah 

estimasi harga satuan flll)gsional yaitu menggunakan fungsi dari 

fasilitas sebagai dasar penetapan biaya. 

j' 
~ 

---~. 
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2. Estimasi Detail (Detailed Hslimate.\) 

Estnnasl detaIl mi banI dapat dilakukan jika estimasi perkiraan sudah 

selesai dilakukan. Estimasi detail dapat dilakukan oleh pemilik proyek maupun 

kontraktor. Perbedaanya terletak pada tahap proyek saat dilakukannya proses 

estimasi tersebut. Estimasi detail dilakukan oleh pemilik proyek pada tahap 

perencanaan sedangkan oleh kontraktor dilakukan pada tahap pengadaan 

kontraktor dan tahap pelaksanaan. 

Estimasi biaya pekerjaan oleh kontraktor merupakan estimasi detail pada 

tahap pengadaan kontraktor. Estimasi iui pacta umumnya dilakukan oleh 

, 
kontraktor berdasarkan gambar desain dan spesifikasi teknis dalam dokumen 

tender yang dikeluarkan oleh pihak pemilik proyek. Estimasi detail ini akan 

menghasilkan suaW niJai berupa harga penawaran yang diajukan oleh pihak 

kontraktor kepada pihak pemilik. Harga pcnawaran merupakan jumlah uang yang 

hams dibayar oleh pihak pemilik untuk pelaksanaan pekerjaan dan jumlah liang 

yang akan ditcrima oleh pihak kontraktor untuk melaksanakan peke~jaan tersebut. 

Proses-proses yang biasanya· terdapat pada penyusunan estimasi biaya 

pekerjaan oleh kontraktor adalah sebagai berikllt : 

1. Peninjauan Ulang Lingkup Proyek 

Merupakan proses peninjauan ulang terhadap dokumen tender yang ada 

terlllasuk didalamnya adalah gambar rencana dan spesifikasi teknis. Dalam tahap 

ini juga dilakukan peninjauan langsung terhadap lokasi proyek untuk meninjall 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi biaya konstruksi, seperti keamanan, 

kondisi geografis lokasi proyek, akses ke lokasi proyek, bangunan-bangLman yang 
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ada dilokasi, ketersediaan l1lang untnk penempatan peralatan dan material, dan 

Dari proses-proses di atas kemudian kita akan dapat mcngetahui apa saja 

kOIllPOIlCIl-koIllPOIlCIl hiaya pckcrjaall olclJ kOlllrakloL rlcriklll illi langkah

langkah yang perlu diperhatikan dalam melakukan estimasi biaya pcker:iaan: 

I.	 Menghitung volume pekeljaan untuk tiap-tiap kegiatan dan membllat 

daftar kegiatan pekerjaan 

2.	 Menghitllng harga satuan bahan, satuan llpah dan satllan peralatan. 
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3. Dari daftar kegiatan dan dari harga satual1 dibuat perhitungan harga 

satuan pekerjaan. 

4.	 Dari volume pekerjaan dan harga satuan dibuat perhitungan total untuk 

tiap-tiap kegiatan. 

5.	 Dari perhihl11gan total tiap-tiap pekerjaan dibuat perhitllngan seluruh 

biaya kegiatan. 

6.	 Dari perhitungan biaya selumh kegiatan pekerjaan dilak'11kan 

perhitungan .estimasi total biaya pelaksanaan pekerjaan penambahan 

dengan biaya asuransi, pajak, biaya adll1inistrasi dan sebagainya. 

7.	 Dari perhitungan biaya. pekerjaan (estimate cost) dilakukan 

penambahan mark-up dengan persentase tertentu dari estimasi cost 

sehingga inenjadi suatu harga penawaran yang bersaing. 

I
-Dokumen proyek SatuanI-. Daftar kegiatanl Satuan SatuanI 
-Kondisi lapangan upah

• 
alatpekerjaan bahan 

~ 
Volume kegiatan/ ... ~	 - Perhitungan biaya satuan kegiatanJpekeIjaan •.. pekerjaan -	 Perhitungan koefisien satuan pekerjaan biaya 

~	 + 
Perhitungan biava tota! tiap-tiap pekeriaan/kegiatan I	 I 

J, 
, 

Perhitungan biaya tota! sel uruh pekerjaanlkegiatan I y 
Perhitungan biava Jain seperti pajak, asuransi, dsb 

I
I I 

J, 
Penarnbahan nilai mark-up terhadap estimasi cost I	 I 

f 
I 

Harga Penawaran I	 I
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4.3	 Komllonen lIarga Penawaran 

Kompollen hatga pen~'."'aran melipuft estllnasl bIaya pekerJaan dan mark-up. 

4.3.1 Estimasi Biaya Pekerjaan 

Menurut sifat hasil akhirnya, biaya pekerjaan dapat dikelompokkan biaya 

langsung dan tak langslIng. 

1.	 Biaya Langsllng 

Merupakan biaya yang diperlukan untuk segala sesuatu yang akan menjadi 

prodllk pennanen hasil akhir proyek konstruksi, yaitll terdiIi dari : 

a.	 Biaya Material 

Biaya ini diperlukaI1 untukl l11engadakan atau membeli elemen-c1emen 

yang nantinya akan menjadi suatu kesatuan produk proyek atau hasil 

akhir proyek. Biaya ini tergantung dari harga bahan atau material 

sesuai dengan jenis dan spesifikasinya. Biaya ini juga tennasuk biaya 

transp0I1asi, penyimpanan, dan pemeriksaan lapangan. 

b.	 Biaya Peralatan 

Biaya ini diperlukan untuk mengakomodasi kebutuhan alat-alat berat 

yang akan digllnakan olch konlTllktor dalam mclaksanakan 

pekel:iaannya. Perhitungan biaya ini dapat dibagi nwnjadi dua, yaitu : 

I) Biaya Pengadaan 

Terdiri dari tiga alternatif biaya pengadaan, yaitu melalui 

pcmilikan, pcnyewaan, ataupun leasing. Biaya pemilikan terdiri 

daIi biaya penyusutan, biaya bunga modal, biaya asuransi, biaya 

pajak dim sebagainya. 
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2)	 Biaya Operasi 

'I'erdlfl dan bJaya operator, biaya bahan bakar, pelumas, biaya 

pemeliharaan, suku cadang, pengganLian ban, dan lain-lain. 

c.	 Biaya Tenaga Kerja 

Biaya tenaga kerja ini biasanya disebllt upah yang dibayarkan kepada 

tenaga kerja berdasarkan tarif dan lamanya pekerjaan. Biaya ini 

dihitLmg berdasarkan tingkat produktifitas dari tenaga keIja tersebut. 

d.	 Biaya Sllbkontraktor 

Biaya ini dibuat untuk keperluan pengadaan subkontraktor oleh 

kontraktor lltama akibat pengalihan sllatujcnis peke~jaan tertentll. 

2.	 Biaya Tak Langsllng 

Merllpakan biaya yang diperlllkan llntllk keperillan proyek yang tidak akan 

menjadi prodllk pennancn, terdiri dari : 

a.	 Overhead Proyek 

Merupakan biaya tak langsung yang dikeluarkan untuk keperluan 

proyek dan dialokasikan proposional terhadap paket pekerjaan, yaitu 

terdili dari biay~.estimasi, biaya tender, biaya jaminan, biaya asuransi 

tenaga kerja, listrik proyek, air proyek, telepon proyek, perijinan dan 

lain sebagainya 

13iaya ini biasanya dihitllng bcrdasarkan darlar dari masing-masing 

jenis biaya dan tidak dengan mempergunakan persentase terhadap 

biaya total proyek karcna sctiap proyek akan mempunyai persentase 

yang berbeda. 
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b. Overhead Unum 

Merupakan blaya tak langslIng yang dlkeluarkan lIntuk keperlllan 

pcrusahaan kontraktor yang ada ditingkat pUScH dan tidak dapat 

didistribusikan kc dab-lIll paket pckcljaan, tcrdiri dari sewa kantor, gaji 

direksi, listrik perusahaan, air perusahaan, telepon pemsahaan dan lain 

sebagainya. 

Biaya ini sepanjang talum selalu dikelliarkan oleh perusahaan sehingga 

dalam setiap penawaran proyek hams menambahkan suatll persentase 

tertentu Ul1tuk mengakomodasi pengelliaran ini. 

4.3.2 Mark-up 

I.	 Keuntungan 

Merupakan sejumlah liang yang akan ditahan atau diperoleh oleh 

kontraktor setelah pekeljaannya selesai yang dibayarkan oleh pemilik 

sebagai jasa atas pekerjaan yang dilakllkan kontraktor. Besarnya 

tergantllng dari kondisi perusahaan kontraktor dan biasanya dinyatakan 

dalam persentase tetap terhadap kesellirihan komponen biaya. 

2.	 Premi Risiko 

11iaya ini mengakomodasi hal-hal yang besarnya beillm pasti pada 

slIatll jenis pekerjaan akibat faktor-faktor tertentu yang akan 

mempengarllhi penyimpaJigan komponen biaya pekerjaan lainnya. 

Besamya premi risiko ini menyatakan tingkat risiko proyek tersebut 

bagi kontraktor dan biasanya dinyatakan dalam persentase terhadap 

suatll komponen biaya. 
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Komponen-komponen biaya peket:jaan di atas adalah komponen biaya 

yang umllmnya hanls diperhatikan oleh kontraktor dalam mengestimasi biaya 

pekerjaan dan harus dibedakan dengan komponen-komponen harga yang 

membentuk harga penawaran dan terdapat secara f0I111al pada proposal 

penawaran. Pada harga penawaran ini biasanya ditambahkan suatu komponen 

pajak yaitu Pajak Pettambahan Nilai proyek yang besar persentasenya tetap. 

Kewajiban atas biaya pajak tersebut dibebankan kepada pemilik proyek. 

4.4 Model Harga Penawaran 

Untuk memudahkan dalnm mcnggambarkan pennasalahall harga 

penawaran ini dibuatlah suatu model harga penawaran. Model ini tidak lebih dari 

sebllah representasi dari kondisi sebenalllyCl di dllnia nyata. Dalam kondisi 

sebenamya akan terdapat k~iidakpastian, sehingga pennasalah~l1 utamanya adalah 

bagaimana suatu model dapat mengakomodasi ketidakpastian tersebut. Menurut 

sifat ketidakpastiannya tersebut,' komponen-komponen dari pemodelan harga 

penawaran secara umum dirumuskan oleh Smith (1995) sebagai berikut : 

Harga Penawaran = Estimasi maya Pel{erjaan =1= Mark up (4.1 ) 

Biaya pekeljaan yang dieslim(Jsi adalah biaya langsung (direct cost) 

tennasuk di dalamnya biaya tak langsllng (khusllsnya biaya overhead). Sedangkan 

mark-up disini adalah persentase dari estimasi biaya pekerjaan yang ditambahkan 

untuk membenluk suatu harga penawaran dimana didalamnya terdapat 

keuntungan dan premi risiko. Untuk lebih jelasnya, model harga penawaran 

tersebut dapat dihhat pada Gambar 4.2 sebagai berikut : 
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GambaI' 4.2 Diagram Pemodelan Harga Penawaran 

Estimasi biaya pekerjaan terdiri dati biaya langsung, overhead umum, dan 

overhead proyek. Dalam hal ini item pekerjaan yang mempengaruhi komponen 

biaya pekeIjaan tersebut dapat diketahlli dan relatif pasti ter:jadi sehingga besar 

estimasi biaya pekerjaan tersebut akan menjadi suatu biaya riil yang sifatnya 

relatif pasti terjadi. Estimasi biaya pekerjaan dapat juga dianggap sebagai estimasi r 
oleh kontraktor terhadap estimasi biaya oleh pemilik proyek (Owner h~"limale/()H) i 

I
II 
i, 

yang biasanya dilakllkan oleh konsllltan sehingga besamya akan relatif sama 

untllk setiap kontraktor-kontraktor lain yang menjadi pesaing dalam proses tender. 

Ada beberapa hal yang menjeldi batasan dari pernyataan tersebut, yaitll masing

masing kontraktor menggllnakan metode, material, peralatan, dan tenaga kerja 

dengan jllmlah dan kllalitas yang relatif sama. 
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Sementara nilaiuntuk mark-up terdiri dari keuntungan ditambah dengan 

prellll fiSIko. Nilai untttk mark-up ini tidak pasti dan biasanya merupakan 

penambahan persentase terhadap biaya pekerjaan. Kellntllngan yang didapat akan 

sangat tergantung dari berapa besar penyimpangan yang teljadi pada esti111asi 

biaya pekeTjaan dengan biaya aktual yang terjadi. Penyimpangan tersebut dapat 

terjadi akibat adanya ketidakpastian, sementara ketidakpastian itu sendiri 

diakomodasi dalam premirisiko. 
,,[,. 

Dapat dipastikan bahwa besar mark-up ini akan relatif berbeda untuk . 
, ~ 

setiap kontraktor tergantung dar.i kemampuan estimasinya. Nilai mark-up yang 

rendah mungkin saja akan memenangkan sebuah kontraktor dalam proses tender. 

Tetapi yang perlu diingat apakah dengan besar mark-up tersebut perusahaan 

kontraktor dapat menyelesaikan pekeljaanya sesllai dengan estimasi biaya 

pekerjaan dan memperoleh keuntungan yang diinginkan. Maka untuk itu 
.. 

diperlukan suatu strategi tvrtentu daJam menentukan harga penawaran dengan cara 

mengestimasi mark-up agar menj~di optimal. Melihat sifat risiko dan 

ketidakpastian pada mark-up tersebut, strategi yang dipakai seharusnya 

memfokuskan kepada masalah bagaimana menganalisis fisiko dan ketidakpastian 

yang akan dihadapi kontraktor. 

4.5 I~isiko t1~1U I\clidal"lulstiall 

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa sebuah perusahaan kontraktor perlu 

menerapkan strategi terselldiri dalam menentllkan harga penawaran. Strategi 

utamanya adalah dengan mengoptimalkan nilai mark-up. Melihat dari sifat mark- . 

up yang mengandung ketidakpastian, maka cara yang paling tepat untuk 
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mengoptimalkan mark-up ini adalah dengan berusaha mengurangi ketidakpastian 

yang ada men]adl snafu nSlko dengan mem6enkan mlal pada ketidakpastian 

tersebut. 01eh karcna itu perlu dilakukan suatu analisis tersendiri terhadap 

keidakpastian tersebut yang disebut dengan analisis risiko. 

Sebelum diterangkan mengeriai bagaimana analisis risiko dapat diterapkan 

untuk menentukan nilai mark-up, akan terlebih dahulu dijelaskan mengenai 

perrnasalahan risiko pada suatu proyek konstruksi umumnya serta mengenaJ 

keberadaanya dalam sistem manajemen risiko sebuah pemsahaan kontraktor 

Bidang jasa konstruksi adalah bidang jasa yang unik dengan tingkat risiko 

yang tinggi karena nilai proyek yang hams sudah ditentukan sebelum proses 

konstruksi dimulai sehingga ketidakpastian menjadi suatll masalal1 utama yang 

hams dihadapi. 

Dalam tahap estimasi biaya suatu proyek konstmksi yang berskala besar, 

seringkali kontraktor berllsaha menyederhanakan kompleksitas masalah-masalah 

yang timbul akibat adanya ketidakpastian. Kondisi itu terjadi terutama karena 

kllrang adanya informasi yang lIlelllauai. Kunlraklor sering mencoba untuk 

infonnasi yang lengkap agar terhindar kerumitan penyelesaian matematis pada 

masalah-masalah terscbut. 

Pada kenyataannya, ketidakpastian tetap ada di sekeliling kita walauplln 

kita mcncoba mcnghindarinya dan pcrubahan faktor-faktor tertentu dapat 

meningkatkan unsllr ketidakpastian tersebut. Dapat dikatakan bahwa lintuk suatu 

proyek berskala besar. ketidakpastian tersebllt tidak dapat dihindari tanpa adanya 
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pengorbanan tertentu. Untuk 111 engetahui seberapa besar pengorbanan tersebut, 

hams dlketahlll ferleblh dahulu seberapa besar ketidakpastian tersebut. Adanya 

upaya untllk mcmbcri nilai pada kctidakpastian ini akan mcrubahnya mcnjadi 

suatu variabel tertentu yang dinamakan risiko. Ketidakpastian itu sendiri dapat . 

dihubungkan dengan situasi yang bersifat lmik dimana infonnasi tidak tersedia 

sehingga kemungkinan k~iadiannya tidak dapat dihitung. Sedangkan fisiko terkait 

dengan situasi dimana ada kemllngkinan k~iadian tersebut dapat dihitlmg karena 

adanya infonnasi yang memadai (Siregar, Alvin, 1999). 

Risiko adalah konsekwensi yang hams ditanggllng seorang pengambil 

keputusan di masa datang terhadap kemllngkinnan penyimpangan hasil akhir 

dibandingkan dengan rencana sem111a. Risiko teIjadi karena banyaknya faktor 

ketidakpastian di masa yang akan datang. Menurut pandangan John Raftely' 

(1994), fisiko dan ketidakpastian mempunyai karakteristik dimana hasil (proyek) 

sebenamya mempunyai kemungkinan penyimpangan dafi estimasi nilai yang 

diperkirakan sebelumnya. Sumbcr-sul11ber fisiko menurut John Raftery (1994) 

dapat berasal dad intemal dan ekstemal 

hukul11an atau hadiah ketika aksi/tindakan (manajemen) dihubllngkan dalam 

lingkungan ketidakpastlan. Dalam pandangan ini terkandllng maksud bahwa 

segala aksi/tindakan (manajemen) terhadap risiko dapat menghasilkan dua 

kemungkinan, yaitu kerugian atallplIn kellntllngan. l3anyak penulis yang 

mendefinisikan risiko. sebagai sesuatu yang cendenmg merugikan. Paling 

sederhana dan mllngkin merupakan definisi ·yang terbaik dari risiko adalah 
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kemungkinan kemgian,' kehilangan peluang, atall kerusakan (Chester Simmons, 

2000). Jolm Murdock dan will Hughes---n 993) mendefmisikan risiko sebagai 

bahaya, peluang dengan konsekwensi' bumk, kerugian, nasib buruk, dan lainnya. 

Oisini risiko dipandang sebagai sebagai segala sesuatu yang dapat merugikan, 

baik disebabkan oleh kesalahan sendiri (pengambilan keplltusan) mauptffi 

kejadian-kejadian yang tidak dapat diperkirakan sebelumnya. Berdasarkan definisi 

Webster (1965) risiko dapat didefinisikan sebagai faktor penyebab teIjadinya 

kondisi yang tidak diharapkan yang dapat menimbulkan kerllgian, kerusakan, atau 

kehilangan. Sedangkan Melfin W. Lifson dan Edward F. Shaifer, Jr. (982) 

berpendapat bahwa risiko adalah ketidakpastian yang berhubungan dengan 

estimasi hasil proyek. Risiko disini diartikan pelllang untuk mendapatkan hasil 

paling baik dibandingkan dengan harapan sel11l1la. Oengan demikian, sebelum 

proyek terrsebut didapat maka hams diestimasi dulu harapan untuk mendapatkan 

proyek tersebut. Oalam melakukan estimasi ini dapat menggunakan berbagai 

variabcl baik yang berasal dari internal malipUIl cksternal. 

Pada proyek konstl1lksi, lisiko didefinisikan sebagai kemungkinan untuk. ~,. 

gaga] atau rug; sehubungan dengan liga faklor yaitu waktu, biaya, dan lmalitas 

(Palmer, 1996). Risiko waktu pada proyek kOllstmksi dapat 'diartikan sebagai 

kemungkinan keterlambatan proyek dari jadwal yang telah ditetapkan. Sementara 

risiko biaya diattikan sebagai kemungkinan penyimpangan biaya yang lebih besar 

dari anggaran yang telah ditetapkan. Sedangkan risiko kualitas berhubungan 

dengan kemungkinan lIntllk mendapatkan kualitas yang lebih rendah dari kllalitas 

yang telah ditetapkan dalam standar spesHikasi. 
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Walaupun kita dapat membllat perbedaan teknis di antara nsiko dan 

ketidakpastian, Damun pacta prakteknya' sangat sulIt sekah llJ1tuk 'memperlakukan 

risiko dan kctidakpastian sccara tcrpisah karcna pcrubahan infonnasi yang cepat 

bisa membah suatu ketidakpastian menjadi 1;siko atau sebaliknya di kemudian 

han. Informasi-infonnasi yang tiapat melakukan perubahan tersebut berasal dan 

tiga tipe infonnasi benkut ini (Smith, 1995): 

1.	 Infonnasi yang tidak dapat diketahui pada saat itu. 

2.	 Infonnasi yang tidak dapat diketahui pada saat itu tetapi dapat 

diketahui nantinya oleh suatu penelitian atau mekanisme pengumpulan 

infonnasi lainnya. 

3.	 Infonnasi yang diketahui pada saat itu tetapi tidak dapat dipalla.J.ni atau 

dimengerti nantinya. 

Tetapi masalah sebenarnya yang hams diperhatikan adalah menentukan 

sampai s~iauh manakah sllatu pengambilan keputusan, dalam hal ini adalah 

penentuan harga penawaran oleh kontraktor yang dipengaruhi olch dsiko dan 

ketidakpastian tersebut. 'rentunya risiko yang dimaksud disini adalah risiko biaya 

yang akan dihadapi' oleh kOl1trakto1". Sehil1gga masalah lain yang mllnclI) 

dikemudian hari adalah bagaimana kontraktor mampll menganalisis nsiko 

tersebut. Dengan ,mcmahami bagaimana mcnganalisis risiko, maka kontraktor 

dapat membuat keplltlisan-keplItlisan pada sllatu dasar yang lebih rasional. 

4.6 Manajernen Risiko 

Penerapan analisis nsiko oleh kontraktor untuk penentuan harga 

penawaran membutuhkan suatu tahapan manajemen tersendin yang dinamakan 
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manajemen risiko. Manajemen risiko ada1ah suatu proses atau suatu cara untuk 

menangam oSIka secara tepat sehingga dapat meminirnalisasi darnpak negatif 

yang ditimbulkan olch risiko tcrscbul. 

Li Bing, dkk. (1999) berpandangan secara luas bahwa manajemen risiko 

adalah ilmu dimana tujuannnya untuk rnelindungi asset, reputasi, dan keuntungan~ 

keuntungan joint venture dengan mengurangi kemungkinan kehilangan atau 

kerugian sebelurn terjadi dan· untuk menjarnin pendanaan, jarninan penyelesaian 

pekeljaan dan lain-lain. Lebih spesifik dengan melihat faktor waktu dan biaya, 

manajemen risiko pada proyek konstruksi difokuskan· untuk rnengeJola proyek 

menjadi lebih efisien, dim.~a cenderung mengidentifikasi risiko ekonomi pada 

proyek, menganalisis dan merespon untuk mendapatkan suatu pendekatan 

manajemen proyek secara rasional (John Murdoch dan Will Hughes, 1993). 

Proses manajemen risiko tersebut terdiJi dari tahapan-tahapan berikut ini : 

MANAJEMEN RISIKO 

IOENTIFIKASL RLSIKO 

.l} 
•LISIS RJ~IKU 

.l} 
EVALlJASI RISIKO 

.l} 
RESPON RISIKO 

Gambar 4.3 Tahapan Manajemen Risiko 
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4.6.1 Identifikasi Risiko 

IdemifikasJ nSlko merllpakan tahapan peliama dalam analisis risiko. Tahap 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi risiko-risiko apa saja yang berpengaruh 

terhadap masalah yang ditinjall, yaitu kJiteJia-kritelia yang berpengarllh terhadap 

penentllan mark-up llntllk memperoleh haTga penawaran. Sasaran lltama daTi 

tahap identifikasi resiko ini yaitu menciptakan struktur hirarki dari kriteria-kritetia 

penawaran apa saja yang berpengaruh terhadap penentuan mark-up untuk 

mendapatkan harga penawaran dari suatu proyek konstruksi yang ditenderkan. 

Untuk mcngidentifikasi risiko-risiko apa saja yang berpengamh terhadap 

penentwlIl I11flrk-llp tersebut Ahmad dan Minkarah (1988) membagi dalam 
.. 

beberapa faktor dan kriteria penawaran sebagai berikut : 

I.	 Faktor lingkungan, dibagi menjadi 3 faktor, yaitu :
 

1). Faktor geografi
 

a.	 Lokasi/akses jangkallan proyek 

b.	 Ketersediaan bumh/pekerja 

C." Kemampuan burllh/pekelja
 

2) Faktor Ekonomi
 

a.	 Kondisi pasar konstmksi 

b.	 Tingkat kompetisi 
.... 

c.	 Ramalan tei-hadap jumlah proyek yang akan datang. 

3). Faktor S~jarah 

a.	 Sejarah kelllltungan 

b.	 Sejarah kegagalan 
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2. Faktor pemsahaan 

a. BeDan pekel]aan pada sedang ditangalll saat itu 

b. Tingkat pcngcmbalian yang dibu(uhkan 

c. Pembagian pasar 

d. Ketepatan estimasi biaya overhead 

e. Beban pekerjaan kantor pusat 

3. Faktor proyek 

a. Jenis/tipe proyek 

b. Ukuran proyek 

c. Identitas/kredibilitas pemilik 

d. Risiko lainnya 

e. Kompleksita,s pekel:iaan 

f. Durasi proyek 

g. Kebutuhan cash.flow 

h. Ketidakpastian dalam estimasi biaya pekerjaan 
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I 
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I 

I [<'aldOl' Lingkungan 

I .. 
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I 
FaktOi' FaktOi' Faktol' 

Geografi Ekonomi Sejarah 

Lokasi proyek I Kondisi St:iarah 
pasar keuntungan 

Ketersediaan 
buruh KKompetisi I..... St:iarah 

Kegagalan 

Kemampuan 
buruh 

Proyek yang 
akan datang 

I 1
I FaktoJ' Pe",slIhaan J rl FaktOi' PI'oyek 

-

I

-

L 

H Jenis oroyek Beban peke~jaan 

saat itu 

Ukuran 
f- ProyekTingkat 

pengembalian yg 
diperlukan Identitas 

l- pemilik 

Pembagian pasar I 
H Risiko lain 

Ketepatan 
estimasi bia~'a -

Kompleksitas 
overhead pekedaan 

Beban peke~iaan Durasi 
k,mtor pusat I- proyek 

Kebutuhan 
l- eash flow 

'--
Kctidakpastian 
dIm estimasi 

Gamhar 4.4 Struktur I-firarki I<riteria-kriteria Penawaran dalarn Project
 

Mark Ill> (Ahmad dan Minkarah, J988)
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Tabel4.1 Definisi Kriteria-kriteria Penawaran (Ahmad Minkarah, 1988) 

I.	 Lokasi proyek I.	 :Jarak/akses/jangkauan masuk ke lokasi proyek 

2.	 KetersedimUl pekel:;u/hllrllh 2.	 !\danya kelersediaan pekelja/burllh yang I1lcl11cnllhi 

jurnlah yang diperlukan untuk peke~iaan proyek. 

3.	 Kemampuan buruh 3.	 Adanya buruh/peke~jayang lerlatih baik, berkelerarnpilan 

4.	 Kondisi pasar 4.	 Keadaan pasar proyek konstruksi (banyak sedikitnya 

penawaran proyek-proyek lainnya 

5.	 Kompetisi 5.	 Tingkat persaingan dari para pesaing atas perkiraan 

penawaran proyek-proyek 

6.	 Proyek yang akan datang 6.	 Rat;lalan terhadap proyek yang akan datang 

7.	 Sejarah keuntungan 7.	 Prestasi keuntungan yang telah dicapai atas proyek pada 

masa lalu dari siCat dasar yang sarna 

8.	 S~jarah kegagalan 8.	 Catatan kegagalan-kegagalan pada masa Ialu atas 

pcnawaran. jenis pro\'ek/idenlilus pemililk, dml sebaguinyu 

9.	 Beban pekeljaan pada saat ini 9.	 Tingkat beban peke~iam1/proyek yang harus diselesaikan 

pada saat ini oleh perusahaaan 

10.	 Tingkat pengembalian yang 10. Tingkat pengembalian yang· diharapkan oleh perusahaan 

dibutuhkan alas proyek yang ditawarkan 

II.	 Pembagian pasar II.	 Rasio pembagian pasar terhadap penawaran proyek baru 

12. Pengembalian per-biaya overhead tak langsung (ramalan 

overhead 

12.	 Ketepatan estimasi bia~'a 

relatd) 

13.	 Beban PekerjaanKantor pusat 13.	 Rasio jumlah star-star perusahaan tersedia lerhadap beban 

sejumlah proyek-proyek yang harus ditangani 

14.	 Jenislsi fat dar; peke~iaan/proyek yang 111as ih bisa 

dike~iabUl/ditanganioleh perusalman 

1S. lJkuran proyek 

14.	 Jenis proyek 

15, Pcrkiraan nilai proyck yang ditmvarkan pacta suatu proyck 

1(,. Identitas pemilik 16.	 Ilubungan/pengalarnan/kredibilitas yang telah/belum 

'te~ialin antara pemilik proyek dan perusahaan 

17.	 Faktor-raklor lainnya y'ang dapal dijadikan risiko terhadap 

pelaksanaan proyek dan pengarllhya terhadap hasil proyek 

17.	 Risiko lainnya 

18.	 Kompleksitas dari proyek yang harus dihadapi dan 

diperkirakan melebihi kemanlpuan dari perusahaan 

18.	 Kompleksitas proyek 

19.	 Perkiraan lamanya waktu pelaksanaan untuk suatu proyek 19.	 Durasi proyek 

20.	 Kebutuhan cash flow rata-rata proyek untuk setiap perioda 20.	 Kebutuhan cash Ilow 

21.	 Ketidakpastian terhadap estimasi biaya pekerjaan karena 

kemungkinan ketidakcukupan informasi dan sebagainya 

21.	 Ketidakpastian dim estimasi 

I

I 
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Shash (1990) memberikan kriteria-kriterianya sebagai berikut : 

1. Tingkat kesulitan pekerjaan 

2. Sifat/jenis pekerjaan 

3. Beban pekerjaan pada saat itu 

4. Keblltuhan akan pekerjaan terseblll 

5. Kondisi kontrak 

6. Biaya untuk mengantisipasi kerusakan 

7. Identitas pemilik proyek 

8. Keuntungan pada proyek yang sejenis/ditangani sebellimnya 

Eastham (1987) memberikan kriteria-kriterianya sebagai berikllt : 

1. Keblltuhan sllbkontraktor 

2. Jenis dan lIkuran pekerjaan 

3. Jumlal1 Pesaing 

4. Pemilik dan konsliltan' .. 

5. Keblltllhan pekerja 

memberikan kriteria-krilerian 

I. Akllntsi estimasi kontraktor 

2. Kredibililas pcmilik 

3. Tanggllngjawab kontraktllal 

4. JenispekeI:.iaan 

5. Hubllngan dengan konsliltan 

6. Hlibungan dengan pemilik (klien) 

I 

I 

___1' 
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7. Beban pekerjaan yang harus diselesa,ikan ! 

8. Komplelsltas pekerjaan 

9. Ukuran pekerjaan 

10. Amandemen da1am dokllmen kontrak standar yang akan dipakai 

Upson (1987) menyarankan bahwa kriteria-kriteria berikut ini harus 

dipertimbangkan untuk menentllkan mark-up oleh kontraktor , yaitu: 

1. Pekerjaan yang sedang di~angani kontraktor, 

2. Penawaran-penawaran yang sedang dilakukan kontraktor. 

3, Jum1ah stafyanng tersedia. 

4. Keuntungan yang memungkinkan dari proyek yang ditawarkan. 

5. Kecakapan dari perencana (Supervising (~fJicer). 

6. Jenis atau kondisi kontrak yang di,tawarkan. 

7. Kondisi lapangan proyek. 

8. Metode dan jadwal p'elaksanaan konstmksi. 

9. Kondisi pasar. 

10. Nilai penawaran dari kontraktor-kontraktor lainnyu. 

Menurut Odusote dan Fellows (1992) memberikan 39 kriteria yang dapat 

mempengamhi dalam penentuan mark-up dimana sudah meliputi kriteria-kriteria 

telah dikemukakan oleh Upson (1987). 

Faktor-faktor tersebut digolongkan dalam beberapa garis besar, yaitu: 

1. Faktor-faktor mengenai kontraktor dan staf-stafperusahaannya. 

a. Adanya pekerjaan-pekerjaan lain yang sedang menangani oleh kontraktor. 
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b. Adanya penawaran lain yangjllga sedang dilakukan oleh kontraktof. 

c.	 Kemampllan/keahlian dati para perellcana atau supervisor perusahaan. 

d.	 Keadaan keuangan perusahaan (finansial resource) perusflhaan 

e. Keinginan konlraklor lUllllk meraih slIkses sCliap proyek yang dikel:iakan. 

f Infonnasi tentang subkontraktor-sllbkontraktor yang dipilih. 

g.	 Jumlah dan kllalitas sllmber daya (tenaga ke~ja, peralatall, dana) yang 

tersedia untuk tender, yang akan dilakukan. 

h.	 Keputusan perllsahaan untuk mengambil pekerjaan yang ditenderkan. 

i.	 Nilailkualitas dati pekerjaan kontraktor yang bisa diberikan tSelama 

menangani proyek. 

J.	 Kemampuan kontraktor llntllk memuaskan kepentingan pemilik proyek. 

2.	 Faktor-faktor mengcnai pemilik proyek 

a.	 lnfonnasi mengenai identitas dan reputasi pemilik proyek. 

b.	 Pengalaman-pengal.aman kUlllraKlur sebelllmny:'l dengan pemilik proyek. 

c.	 Hllbungan yang tclah terjalin dengan pemilik proyek. 

3.	 Faktor-faklor mengenai konsllllan pengawas dan perencana. 

a.	 Infonnasi mengenai identitas dan [€putasi dan konsultan. 

b.	 Pengalaman-pengalaman kontraktor sebeilimnya dengan konsultan. 

4.	 Faktor mengcnai keadaan kontrak. 

a.	 Tipe peke~iaan yang ditawarkan. 

b.	 Bentllk kontrak yang ditawarkan olch pemilik proyek. 

c.	 .Iumlah infonnasi yang clIkllp tt::ntang tender. 

d.	 Jangka waktll kontrak (durasi proyek) 

. ~ 
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.	 r 
e.	 Nilai lain (prestige) yang diperoleh bila memenangkan penawaran. 

f.	 Waktu yang tepat dan untuk memenangkan kontrak. 

g.	 KOl1trak yang direllcanakan terbagi da]am sub-sub kontrak. 

h.	 Susunan atau pengaluran yang diusu]kan dalam lender. 

5.	 Faktor-faktor mengenai pekerjaan yang ditawarkan. 

a.	 Jarak ke ]okasi proyek. 

b.	 Pendekatan atau estimasi, baik dalam hal biaya, tanggungan atau jaminan 

risiko, mallplln ni]ai prestise tertentu yang mempengaruhi beban pekerjaan 

lain yang sedang ditangani oleh kontraktor. 

c.	 Komp]eksitas pennasa]ahan konstrnksi yang ada dan kemungkinan akan 

dihadapi oleh kontraktor. 

d.	 Pengalaman sebelumnya yang pernah ditangani sebe]umnya (tipe 

pekerjaan, estimasi biaya, scheduling, metode pe]aksanaan) 

e.	 Kondisi ]apangan prQyek (site condition). 

r.	 Auanya data yg diharapkan bergllna llntllk penguasaan lapangan proyek 

g.	 Risiko-risiko yang berhublJngan dengan pekeI:iaan yang ditawarkan (111isa1 

~_k~eela:udhal.(laltlni_jfr;;hl):.I.{(:(.G'?-)n:.m/t<C?r+jG~)l',{..Jlr,;-,-\Jd~a~ll~SI€€:Pbaagg;aa-ii-Hn:yyaat-)'-------~--:---=~-------r 
h..	 Metode, prob'Tam dan jadwal pc1aksanaan pekeI:iaan konstruksi yang 

ditawarkan datalll kontrak 

6. Faktor mengenai biaya dan keuntungan yang diharapkan. 

a.	 Kellntllngan yang memllngkinkari' dari pekerjaan yang ditawarkan. 

b.	 Bobot/sumbangan proyek nanti, llntuk pengembalian sumber daya yang 

digunakan kontraktor. 
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c. Nilai biaya proyek yang ditawarkan 

d.	 Harga penawaran proyek oleh kontraktor-kontraktor pesaing 

e.	 Adanya persiapan ulltuk mengatasi kebutuhan cash/low. 

7.	 Faktor-faktor lain yang lekait 

a.	 Adanya infonnasi penawaran para pesaing yang lain untuk menentukan 

probabilitas kerp~na.ngan 

b.	 Adanya infonnasi tentang suppliers yang dipilih oleh pemilik proyek. 

c.	 Kondisi pasar (market condition). 

Keherh~si1:m dalam strategi penawaran bersaing yang kompctitif 

ditentukan oleh tingkat penawaran yang cukup tingbri agar dapat memperoleh 

keuntungan pada setiap pekeJ:jaan yang akan dilaksanakannya. Sebaliknya 

penawaran tersebut juga harlls lebih rendah dari penawaran kompetitor lailmya, 

agar dapat memperoleh pekeIjaan itll daTi hasil mengikuti tender (Carr, 1983). 

Kedua keadaan ekstrem di atas mCfilpakan prohlem yang haws tli alasi 

dengan baik oleh kontrak1or agar dapat berhasil dalam memenuhi target bisnis 

perusahaannya. Bagaimanapun juga di antara kedua keadaan ekstrem di atas, 

terdapat suatu kesempatan bagi kontraktor llntllk memperolch kcuntungan yang 

wajar, jika mark-up yang digunakan kontraktor tersebut telah mencapai harga 

penawaran optimum. 

Jadi tujllan dari strategi penawaran bersaing secara singkat adalah mencari 

mark-up optimum bagi suatu pekerjaan sebelum mengajukan penawaran dengan 
.4" 

mengetahui terlebih dahulu faktor-faktor dan kriteria-kriteria apa saja yang 

hcrpcngal'llh dalam pencntllan mark~lIp tcrhadap harga pcnawaran dimana 
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mempunyai ketidakpastian dan menjadi suatu risiko terhadap estimasi biaya 

pekerJaan. Oleh karena ItU perIu 

peni laian tcrhadap risiko tcrscblll. 

adanya suatu analisis dengan memberikan 

4.6.2 Analisis Risiko 

Analisis risiko merupakan suatll metodologi yang mempelajari risiko

risiko pada suatu proyek. Didalamnya dilakukan penilaian terhadap risiko tersebut 

untuk kemudian menguraikannya dengan sualu cara sehingga dapat c1ilihat 

besaran relatifnya dan kemungkinan terjadinya. Ada dua jenis pendekatan yang 

bisa dipakai unluk keperlilah tersebllt, yaitll rendekatan kllalitatif dan pendekalan 

kuantitatif. Sementara sifat pen ilaian terhadap risiko tersebut dapat di lakukan 

secara objeklif 1I1auplln slIbjekti r· 

4.6.3 Evaluasi Risiko 

Tujuan utama dari tahap cvaluasi risiko adalah me11lberikan infonnasi 

dalam memutuskan cara yang paling tepat untuk menghadapi fisiko. Dala11l tahap 

evaluasi risiko dilakukan kegiatan penelltuan alternati/::'a,lternatif yang dapat 

dilakukan agar clapal mengahadapj risiko yang mungkin terjadi dan untllk 
, 

kC11ludi,:I11 Illcngidcnti tikasi kellntllngan serta kerugian dari hap ahell1atif tersebut. 

Ilasil akhir dad tahap ini adalah pcngalllbilan kcputusan lLntuk Il1clllilih altcrnatir 

yang terbaik. 

,I 
I
I
II 
il 

4.6.4 Rcspon Risil\o 

Respon risiko mcrupClkan strCltegi yang bel1ujuan untuk melaksClnakan 

keputusan yang dialllbil pada tahap evaluasi risiko dan ke\11udian Illenjaga 
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konsistensinya serta berusaha meminimalisasi efek kerugian yang ditimbulkan 

oleh teljadillya fisiko. Keputusan yang dlambIl pada tahap evaluasl risiko dapat 

berupa salah satu atau kombinasi dari strategi-strategi berikut ini :' 

I.	 Mitigasi Risiko
 

Merupakan suatu tindakan preventif untuk mengurangi kemungkinan
 

terjadinya fisiko. Salah satunya dapat dilakukan dengan memodifikasi 

material !metode pelaksanaan dalal.11 spesifikasi teknis. 

2.	 Retensi Risiko
 

Merupakan tindakan untuk memikul sendiri risiko tersebut dengan
 
.. 

menctapkan alokasi biaya telientll :y,mg discdiakan lIntuk 

menanggulangi dampak risiko tersebllt. 

3. Transl't:f Risiko 

Merupakan lindakan mengalihkan risiko kepada pihak lain melallli 

mckanisme jaminan dan aSllransi mallplln pengadaan slIbkontraktor. 

Terdapal dlla hal yang saling berlolak belakang ketika kontraktor harns 

menekan harga penawaran serendah-rendahnya dengan cam meminimalisasi nilai 

mark-up agar dapat memenangkan suatll tender, sedangkan di satu sisi biaya 

pekel:iaan jllga hanls setinggi l11ullgkin agar kontraktor dapat l1lenyelesaikan 

pekel:iaallnya dan IlIclllperoleh kcuillungan yallg diillginkan. Sehingga dapal 

dilihal bahwa siHl1 pcrmasalahan itll scndiri scbcnarnya adalah bersifat kllantitatif 

dimana hams dilclIllIkan sualu angka oplimal yang diseblll nilai mark-up. 

Schingga lebih tepat jika untllk mcnganalisis risiko yang berhubungan dengan 

harga pcnawaran Icrscbul digllnakall yClldckalall kualllilaliC kctil1lballg hanya 
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mengandalkan pendekatan kualitatif saja. Namun pendekatan kualitatif tersebut 

lliasil. IdaI' diperlukall untUK mengetahul kntena-kntena penawaran apa saja 

yang bcrpcllgaruh lcrhadap pCllcllluall mark-up. 

4.7 Pendekatan Kualitatif 

Seperti telah dije1askan di atas bahwa selain pendektan kuantitatif, juga 

diperlukan pendekatan kualitatif untuk mengetahui faktor-faktor dan kriteria

kriieria penawaran yang berpel~garuh dalam penentua.n mark-up secara 

riil/kenyataan dilapangan pada setiap perusahaan karena pendekatan kualitatif 

merupakan kunci utamfl IJntllk melangkah ke pendekatan kuantitatif 

4.8 Pendekatan Kuantitatif 

Pendekatan kuantitalif merupakan salah satu pendekatan yang digunakan 

dalam menganahsis suatu pennasalahan . ulltuk pengambilan keputusan. 

Pendekatan kuantitatif terdiri dari berbagai macam metode yang masing-masing 

mempunyai kelebihan tersendiri tergantung pemlasalahan tertentu yang ditinjau. 

Melihat lingkungan pennasalahan yang ada, masalah penentuan mark-up untuk 

mencapai harga penawaran optimal dipeugaruhi oleh adanya penilaian subjektif 

Iterhadap risiko dan ketidakpastian yang sailgat kompleks. I
Langkah-Iangkah berikutnya yang dilakukan dalam pembahasan studi I. 

kasus untuk tugas akhir ini adalah menggunakan pendekatan secara kuantitatif I 
yang merupakan aplikasi I1mu Penelitian Opcrasional dengan pengembangan t 

~ 
I 

model metode teori utilitas. 
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4.8.1 Aplikasi IImu Penelitian Operasional 

Penentuan nila! mark-up pada harga penawaran dalam sllatll strategi 

pcnawaran bcrsaing dapal dilcrapkan I11cnggllnakan analisis risiko yang didekali 

secara kuantitatif. Analisis risiko dengan pendekatan secara kllantitatifpada sllatll 

proyek konstruksi akan selalu mengacu pada sllatu aplikasi ilmll yang dinamakan 

ilmu penelitian operasiona1. I1mll penelitian operasional merupakan sllatu proses·· . 

sistematis llntuk memecahkan ~matu m{ls<'ll{lh dengan mengkombinasikan teknik 

matematik dan intllisi (perpadllan perkiraan, pengalaman dan keberanian 

seseorang dalam pengambilan keputusan) sebagai metode untuk memenuhi 

tujuannya tersebllt. Pada prakteknya aplikasi ilmll pcnclitian operasional 

merupakan pendekatan kuantitatif berupa model matematis yang digunakan llntuk 

membantu menentllkan desain sistem schagai solusi penyelesaian dari sllatu 

pennasalahan dengan skala yang besar dan kompleks (Siregar, Alvin, 1999). 

4.8.2 Keunggulan Pendekatan K,lantitatif 

Pendekatan kuantitatif akan sangat efektif digunakan oleh pengambil 

keplltusan untuk beberapa kondisi dibawah ini (Levin, 1992), yaitu : 

I. Masalah yang dihadapi kompleks dan mengandung banyak variabe1. 

2. Ada data-data mengenai faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

3. Ada data~data berupa nilai atau utilitas dari berbagai altematifyang ada 

4. Tujuan dari pembuat keputllsan dapat dikuantifikasi. 

5. Model terapan tersedia lIntuk sitllasi tersebut. 

Menurut Levin (1992) kelebihan yang didapatkan dengan menggllnakan 

pcndekatan kllantitatif adalah scbagai bcrikllt: 
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1. Pendekatan kuantitatif memlldahkan seseorang pengambil keputusan 

karena dapat lehlh eksphsit daIam menentllkan tl~iuan, asumsi, dan 

batasan suatu masalah. 

2..	 Pendekatan kuantitatif dengan cepat dapat menllnjukan kekurangan 

didalam data yang dibutuhkan untuk membantu menyelesaikan solusi 

dari masalah yang dihadapi. 

3.	 Pendekatan kuantitatif dapat digunakan untuk memeriksa kembali 

.	 . 
situasi dan mengganti kondisi awal dimana keputusan diambil, serta 

menguji efek yang diakibatkan oleh perubahan itu tanpa merusak 

sistematika proses penyelesaian. 

4.	 Pendekatan kuantitatif membllat seorang pengambil keputusan untuk 

lebih seksama memperhatikan tentang hllbungan antar variabel di 

dalam suatu model pennasalahan. 

5.	 Pendekatan kllantitatif membuat seorang pengambil keputusan dengan 

hati-hati mempertimbangkan variabel-variabel yang mempengaruhi 

pengambilan keplitusan. 

pennasalahan yang ada dengan mengembangkan suatu model dari 

masalah yang ditinjall kemudian diselesaikan dengan menggunakan 

aplikasi komputer. 

7.	 Pendekatan k1l3ntitatif dengan menggllnakan aplikasi komputer dapat 

membantu kita dengan cepat menemukan solusi altematif penyelesaian 

dari masalah yang sangat kompleks. 
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4.8.3 Proses Pendckatan Kuantitatif	 . 

Proses pendekatan kuantitatif ini dimlllai dengan langkah pcrtama yaitu 

pengamatan Iingkungan masa/ah yang bertlljuan llntllk mendapatkan infonnasi 

selengkap-Iengkapnya dari lingkungan yang mempengaruhi masalah tersebllt. 

Infonnasi yang sudah memadai dapat digllnakan 11l1tllk melanjutkan ke 

langkah kedua, yaitu penentllan masalah. Dalam penentllan masalah ini 

dilakllkan kegiatan menentllkan tlljllan dan batasan pennasalahan sehingga terjadi 

pemfokllsan masalah. 

Langkah ketiga yaitll dilakllkim pengembangan model. Pengemhangan 

model mempakan kllnci lltama dalam proses pendekatan kuantitatif ini. Model 

yang berisi variabel-variabel ini tidak lebih dari representasi dari kondisi 

sebenamya di dllnia nyata. 

Untllk dapat menerapkan pengembangan model tersebllt diperlllkan 

langkah keempat, yaitu langkah pengumplllan data masllkan. Pada langkah ini 

data-data akan digllnakan lIntuk mel11beri nilai pada variabel-variabel yang 

membentllk model. 

Terdapat dUEl jenis sifat penilaian terhadap variabel-variabel yang 

membentuk model tersebut yang dibedakan menumt orientasi dan basis datanya, 

yaitll penilaian sllbjektif dan penilaian objektif. Perbedaan dari kedlla penilaian 

terscbllt adalah : 

1.	 Penilaian sllbjektif, merllpakan penilaian yang didasarkan pada 

perasaan dan intvisi seseorang. Hal ini karena variabel-variabel yang 

berpel1garuh tidak dapat dillkllr dan kekurangan data-data masa lalu. 

~
 
\ 

1 
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2. Penilaian objektif, merupakan penilaian yang didasarkan pada data-

data dan pengaJaman terdahulll dan variabel-variabel yang 

bcrpcngarllh dapal dillkur. 

Setelah model dan data tersedia, kemudiaan dilanjutkan langkah kelima 

yaitu langkah penyelesaian solusi. Solusi ini hams bisa menghasilkan tujuan yang 

awal yang hendak dicapai. Solusi yang baik adalah solusi yang dapat bekerja 

dengan baik, tetapi hukan hanya itu yang kita harapkan dari suatu solusi. Solusi 

yang dapat bekerja dengan baik tetapi menghasilkan biaya lebih besar dan 

semestinya bukanlah suatu solusi yang berhasil, sebaliknya suatu solusi yang 

sesuai dengan anggaran keuangan kita tetapi gagal dalam pencapaian tujuannya 

juga bukanlah suatti SOlllSi yang berhasiJ. 

Solusi-solusi dalam pendekatan kuantitatif yang benar-benar bekerja 

dengan baik hams memenuhi persyaratan-persyaratan dibawah ini : 

1.	 Solusi tersebut harus tepat dan bekerja secara teknis, sesuai dengan 

batasan-batasannya dan dapat dioperasikan sesuai dengan lingkllngan 

permasalahannya. 

2.	 Solusi tersebut hams dapat diandalkan atau dipercaya dan hams clapal 

bekerja dan waktu ke waktu di bawah kondisi awal yang dibual. 

3.	 Soll.lsi tersebut harlls dapat berjalan secara ekonomis, haws bemilai 

bllat perusahaan atall organisasi sesuai dengan biaya yang dialokasikan 

llntllk pembuatannya. 

4.	 Solusi tersebut haws hams berperilaku tepal. Solusi tersebllt hanis 
• ~,l 

berjalan sesuai dengan perangkat kebijaksanaan perllsahaan., sehingga 

\

I 
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solus! tersebut >larus meudapatkau dukungan manajemen pemsahaan 1

dan hams beket]a dengan balk seSUal dasar jangka panjang pemsahaan. 

Scbagai langkah tcrakhir, langkah kccnam adalah implemcntasi dari 

soJusi yang didapat. Dalam Jangkah ini penerapan solusi tersebut harus didasarkan 

pada masalah nyata yang dihadapi. Keberhasilan dari suatu implemantasi solusi 

akan tergantung dari dukungan sistem manajemen yang baik. 

Untuk memudahkan penjeJasan diatas, proses yang hams dilakukan dalam ' 

pendekatan kuantitatif dap'at digambarkan sebagai berikut : 

AKTIVITAS LANGKAH-LANGKAH KELUARAN 

Langkah 1: 
Pengamatan lingkungan masalah

•
Langkah 2:
 
Pcnclltuan masalah
 

+ 
I

Langkah 3:Penelitian operasional Model terapan 
Model matematis Pcngcmbani,ran ["[odd dengan batasan

batasan 
-.;. 

Data internal Data masukan •
~ Langkah 4:Data eksternal untuk operasi .. . 

l.I11la .Fak1aJOpml , , model i
i
 

Langkah 5:
 
Pcnyc1csaian Solusi
 

l
 
Langkah 6:
 

Implcmclltasi Solusi
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4.8.4 Metode Dalam Pendekatan Kuantitatif. 

1~·~l:J~ll". rr~t=:ftr/tL"''; '~~.-:2;'!.ifu r~;~j~(h~;k~t?.Lill 1c2112r_,:::\~tjf ~liJ·i:_. l:-;l&.f~rar>~ ;1.1, ~~t.?.z~~~l·~ 

I. Konscp Probabilitas 

2. Teori Utilitas 

3. Peramalan 

4. Program Linier 

5. Model Transportasi 

6. Program Dinamis 

7. Heuristik 

8. Simulasi 

9. Teori Antrian 

10. Analisis Markov 

Pennasalahan yang ada dalam pembahasan laporan tugas akhir ini adalah 

mengenai penentuan mark-up untuk mendapatkan harga penawaran yang optimal. 

Selanjutnya masalall tersebut akan dibuat dalam suatu model harga penawaran. 

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa model harga penawaran ini bekerja dibawah 
. ~ .. 

pengamh risiko dan ketidakpastian. Melihat sifat ketidakpastian tersebut, maka 

dalal11 l11engestimasi atau meramalkan harga penawaran, seorang estimator dalal11 

sebuah pemsahaan kontrakor akan sangat tergantung pada sikapnya dalam 

menghadapi risiko (risk attitude). Salah satll metode pendekatan kllantitatif yang 

dapat mengakomodasi sikap perlllClsalahan di alas adalah teori utililas. 
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4.8.5 Teori Utilitas 

Dalam kaital1nyCl del1gali adaliya (isiko, Lltilitas didefitlisikan seoagai 

llkuran pcmbllat kcplltlls3n' individll dari nilai yang mcmbcrikan alternatif khllslIs 

menjadi nilai prelerensi pelllblial kepultlsan lInluk pcngcmbalian moncter sebagai 

lawan lIntllk mengantisipasi risiko (Robert E. Markland dan James R. Sweigart, 

1987). Pada bagian ini akan menguraikan terlebih dahulu mengenai masalah teori 

utilitas secara umum dan keberadaannya dalIDll analisis keplltusan. Kenmdian dID; . 

pengembangan leori ulilitas akan dijelaskan mengenai suatu model yang dapat 

digunakan sebagai alat analisis kuantitatif untuk memecahkan masalah penentuan 

mark-up. Uraian model teori lItilitas ini akan disajikan sesliai dengan langkah

langkah yang hanls dilakukan untuk menggllnakan model teori utilitas ini. 

4.8.6 Analisis Keputusan 

Teori lItilitas merllpakan salah satn metode dalam pendekatan kllantitatif. 

Menu1l.\t sifat analitisnya dalam pendekatan kllantitatif, teori utilitas merupakan 

suatu bentuk dari analisis keputusan' (decision ana~ysis). Analisis keputusan dapat 

digunakan dalam situasi dimana pcngambil kcplItlisan mempunyai beberapa 

alternatif dari tindakan. Analisis keputllsan juga digunakan untllk menganalisis 

k~iadian-keiadian yIDlg tidak .ielas di masa yang akan datang dan dari suatu 

keputllsan yang l11empunyai sifat keiidakpastian yang tinggi (Neufville, 1990). 

Problem utama dalam suatu anal isis keputllsan adalah bagaimana memilih metode 

yang sesuai dengan situasi masalahnya. Hal ini karena teori lltilitas merupakIDl 

metode pengambilan keplltusan dimana pengambil keputusan dihadapkan pada 

sitllasi masalah adanya kckurangan data objektif sehingga data masukan yang 

II 



\ 

70 

dipunyai sebagian besar merupakan penilaian subjektif yang menglltamakan 

pelaSHHJI, pikiJall, dall pellgaJaJllaJl seseOIang aalam mengambil kepufusan. 

Dalam industri konstruksi, analisis risiko mentpakan tindak lanjut dari 

kelidakpastiall sedangkan analisis keplilusan mcrupakan kelanjlllan dari analisis 

risiko yang sangat menunjang kelangsllngan llsahanya. Alasan mengapa harus 

dilakllkan analisis keputusan, Melfin W. Ufson & Edward F. Shaifer, Jr., (1982) : 

1.	 Masalah dalam industri konstruksi yang sangat komple~ 

2.	 Hubllngan di antara elemen dati 111asaJah tidak linear 

3.	 Elemen dati masalah penllh ketidakpastian 

4.	 Sitllasi yang berkembang sangat dinamik 

5.	 Sistem nilai manusia merllpakan bagian penting dan integral dengan 

masalah konstruksi. 

Analisis keputllsaJ~ dapat. membantll seseorang pengambil keplltllsaJl 

menstruktlltisasi masalah dengan mengako111odasi seluruh altematif keputu~an 

yang relevan. Hal itll dapat dilakllkan dengan mcmbllat struktur keplltllsaJl 

menggllnakan pollon keputllsan (decision tree). POllon keplltusan merllpakan a1at 

konseptual untllk mengllrutkan tiap kemungkinan keputllsan yang dibuat dan tiap 

kemungkinan konsekuensi~ya sesuai dengaJl tiap kejadian yang n111ngkin terjadi. 

Ada empat clemen dasar pada suatu polloll keputllsan, yaitu :	 I: 

I.	 OJ kelm~ngkinan keplItllsan i 

2.	 Ej ke11111ngkinan kOllsckllcnsi k~iadian j 

3.	 Pj prohabilitas teljadinya suatu konsekllensi kejadian Ej 

4.	 0u: harga daJi konsekuensi terjadinya suatu kc:.iadian Ej 
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Gambar 4.6 Struktur Pohon Keputusan 

Dan Gambar 4.6 tersebut ada dua elemen titik (node), yaitu : 

D: Titik keplltusan (Decision Node.\) , mcrupakan 1110meu teljadinya 

pengambilan keputllsan. 

o· Tilik kemllngkinan (Chance Node,\) , merupakan periode tetjadinya 

konsekllen~i sllatu k~jadian. 

Prinsip dasar dalam analisis keputusan adalah pemilihan keputusan yang 

memberikan nilai rata-rata. "NiJai" tersebut menyatakan secara tidak langsllng 

sebagai harga dan tiap konsekuensi kejadi8n, sedangkan "rata-rata" menyatakan 

nilai harapan dari suatu allematif keputusan yang merupakall nilai Sl1;::1tll 

konsekuensi kejadian yang ldah dib~ri bob01 oleh prohflhilitflsnya. Nilai harapan 

tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut : 

EV(DI) =I P.I 0 1.1 . (4.2) 
\ 

"Nilai lerbaik" menyalakan nilai rata-rala yang oplimal yang dapal bel1lpa 

nilai maksimu111 ataupun nilai minimum. Dari rllmus nilai harapan di atas dapat 

dikelahui bahwa nilai berhubungan secaJ'a linear dengan pertambahan unit harga 

suatu konsekuensi kejadian. 
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4.8.7 Sifat Non linear 

I elah dIJelaskan se5elumnya bahwa dalam konsep 11ilai harapan, 

hubwlgan antara nilai dengan peI1ambahan wlit harga dari suatu konsekuensi 

kejadian adalah linear. Nal1111n pada kenyataannya, 1l1anllsia sebagai pengambil 

keputusan seringkali tidak mempunyai atau memberikan nilai yang sama untuk 

tiap unit harga konsekuensi k~jadian. Hal itu dapat diilustrasikan dengan kejadian 

berikut, misalkan jika sat11 piring makanan sama dengan satu wlit harga 

konsekllensi kejadian dan kenikmatan makanan merupakan sllatll nil ai, maka 

ketika lapar, kita akan mcrasakan kenikmatan makanan pada pit'ing pertama, 

kemudian kenikmatan itu akan berkurang seiring dengan pertambahan piring 

sampai kita merasa kenyang. Dari k~jadian tersebut dapatdisimpulkan bahwa 

hllbllngan antara Ililai dan Ilarga dari ~uatll konsekuensi kejadian adalail bersiCat 

non linear. 

Nilai seperti itu biasa disebut dengan lltilitas (utility) dan sikap atau respon 

seseorang terhadap nilai tersebut dinamakan tingkat preferensi (prelerences). Sifat 

non linier pad~ utiJitas di atas sesuai dcngan sikap manllsia sebagai pengambil 

kepJltJlsan terhadap sitJlasi yang tidak pasti karena dalam menentukan altematiC 

keputusan dengan tingkat risiko yang berbeda-beda, seseorang biasanya memilih 

aJternatlf yang keul1tungal1 yang sangat kccil walaupun kurang mcnguntungkan, 

karena lebih pasti akan terjadinya dibandingkan dengan alternatif lainnya yang 

belum pasti. Sikap seperti itu biasanya disebut sebagai sikap yang menghindari 

risiko atau tidak menyenangi lisiko (risk avoidel/ 
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Bebera~a orang mungkin juga memilih alternatif yang keuntungannya 

leblh besar waiaupull tidal< pasti terjadinya dlbandmgkan dengan altematif 

lainnya. Sikap sepelti itl1 biasa disebut sebagai sikap yang menyukai atau senang 

risiko (risk prc:lerences). 

Misalkan harga konsekuensi kejadian adalah X. Maka fungsi yang 

mentransfonnasikan harga suatu konsekuensi kejadian menjadi nilai yang 

dinamakan fungsi 11ilai, v(X). Sedangkan fungsi yang menghubllngkan utilitas 

dengan harga konsekuensi kejadian dinamakan fungsi utilitas, u(X), yang 

. mempakan suatu penilaian terhadap tingkat preferensi (preferences). Selanjutnya 

akan dijetaskan masalah fungsi utilitas sebagai salah satu fungsi nilai yang dapat 

digwlakall sebagai alat penilaian subjektif oJeh seseorang dalam suatu 

pengambitan keputllsan yang dipengaruhi oteh risiko dan ketidakpastian. 

4.8.8 Fungsi Nilai 

Fungsi nilai v(X), dapat diartikan sebagai ui'utan dati tingkat preferensi 

yang berupa kl1mp111an harga konsekuensi kt:.jadian, X. Fungsi itu memberikan 

lUIgku untuk suatu harga kOllsekuensi kt:iadian. Terdapat beberapa eara 

pendekallin lerhadap penjelasan mengen81 eksistensi fungsi nilai ini. Salah satu 

pendekatan yang akan diuraikan pada bagian ini analFlh pendekatan aksioma 

terhadap utilitas. Eksistensi fungsi nilai terganlung dari beberapa aksioma. Untuk 

masalah analisis keputusan hanya akan dipakai 3 (tiga) aksioma dasar berikut ini : 

Aksioma 1 : 

Untllk tiap pasangan dari elernenberllpa harga kemungkinan konsekuensi 

kejadian, XI dan X2, tingkat preferensi seseorang dapat terlihat dengan menyukai 



74 

satu terhadap 1ainnya atau dapat juga tidak berpihak di antara kedllanya. Simbo1 
... 

yang diganakan lIhtllk menyafakan fingkat preferensl (prf:!terence.5) kedua hal dl
 

atas ada1ah sebagai berikut :
 

notasi : > llntuk menyatakan keberpihakan
 

notasi : - untuk menyatakan ketidakberpihakan, sehingga :
 

XI> X2 berarti bahwa pengambil keplltusan lebih menyllkai XI daripada X2.
 . ' 

XI ~ X2 hermli bahwa pengambil keputllsan bersikap 1ebih tidak 

berpihak/menyukai terhadap salah satu dari Xl atallpun X2. 

Aksioma 2 : 

Tingkat preferensi bersifat transitif (transitive). artinya apabita ada 3 (tiga) 

kemungkinan konsekuensi kejadian Xh X2, X3, maka : 

Jika XI> X2 dan X2 > X3 ,maka XI> X3 

Jika Xl - X2 dan X2 - X3, maka XI - X3 

Sifat transitif inilah yang dapat menjaga rasionalitas dan konsistensi dalam 

penilaian yang bersifat sllbjektif. 

Aksioma 3 :
 

Tingkat preferensi bersifat monotik (monoti<.:). Aksioma ini ekivalen dengan
 

prinsip Archimedian dimana ni1ai dari sesllatu dalam llflltan".dapat dinyatakan 

ualam bobot rata-rata uari nilai ekstrclI1. Nilai ekstlelll tt:rst:bllt dapat berupa nilai 

terbesar atal1plln ni1ai terkecil dari XI, yaitu Xmax dan Xmin. Sehingga untuk setiap 

Xi dan Xj dalam sllatll interval tingkat preferensi, X mllx 2: Xi , Xj 2: Xmin , terdapat 

sllatu angka antara 0 dan t yang menyatakan nilai bobot, yaitll 0 S w S 1, dimana 

sllatu angka lainnya Xk berada di antara Xi dan Xi> hal itll bisa dinyatakan dengan: 

v ( Xi):= w.v ( Xi) + (l-w).v(Xj) (4.3) 
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Apablla batasan berupa tiga dasar aksioma di atas dipakai, maka fungsi 

m!al dapat dlbel1tuk. f Ul1gS} 11lIai im hoanya akan member ikatl hasH bel apa LU alan 

dari sualu tingkal prefcrcnsi. Jika asumsi lainnya lidak dipakai, maka fungsi nilai 

lidak memberikan hasil yang berupa insenlisilas dari lingkal prefe~ensi. 

4.8.9 Fungsi Utilitas 

Fllngsi utilitas u(X) adalah salah satll fungsi nilai yang unitnya 

mempllnyai arti secara relalif terhadap ii.mgsi lainnya. Fungsi utilitas ini berada 

dalam snatu interval atan skala utama (cardinal scale). Dengan fungsi utilitas ini, 

sifat non-linier pacla tingkat prcfcrcnsi seseorang dapal dinilai. Secara garis besar, 

keberadaan fungsi lltilitas ini akan membawa kita pada kesimpulan bahwa lltilitas 

mempakan snatu pemyataan terhadap sikap pengambil keplllusan terhadap risiko 

sesuai dengan tingkat preferensinya. 

Keberadaan fungsi utilitas ini biasanya dijelaskan dengan fenomena lotere 

(lot/elY). Lotere ini dalam sualu struktllr analisis keplltllsan merupakan salah satn 

bCllluk dari ahcrnalir kCr)lllusall. Dalalll sualu lolere L j lerdapal s~illmlah 

konsekucnsi k~jadian j dengan lJarga Xij, yang n1ll1lgkin terjadi dengan 

Ian 5ama dengan n, maka lotere 

tersebllt dapat dilihat pada Gambar 4.7 scbagai bClikut : 

L. 
J 

XiII 

GambaI' 4.7 ,Skema Lotere L 
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... 

Dari Gambar 4.7 ter.sebut dapat dinyatakan dalam rutTIusan sebagai betikut 

Li - I XiI. PI ; Xi2, P2 ; ........; Xim Pn I (4.4) 

Dari rumusan tersebut, jika ternyata hanya ada dua kemungkinan 

konsekuellsi kejadian, maka notasinya berubah melljadi : 

L j = lXii, Pt;Xi2 (1 - Pt)l (4.5) 

Dan ini disebut dengan lotere binari (binnary lottere). 

Dan jika hallya ada satu kemungkinall kOllsekuensi kejadian maka 

notasillya adalah: 

Lj =;: IXj,PI (4.6) 

Konsekuensi k~iadian tersebut met1jadi status quo dengan probabilitasnya 

sama dengan satu (pasti tet:iadi). Lotere seperti ini dinamakan dengan lotere dasar 

(elementw:v lottelY). 

Sama seperti fungsi nilai, keberadaan fungsi utilitas ini dibatasi oleh 

beberapa aksioma yang sudah di.lelaskall sebelulllllya terhadap fungsi nilai. 

Bedanya terdapat pada aksioma 3 dimana untuk angka w dinyatakan dalam suatu 

nilai probabililas p. Ulililas dinyalakall d~lIgall u(X), yang berm1i utililas dari 

kemungkinan dengan nilai p, maka utilitas dati kemullgkinan kOllsekuensi 

kejadian tersebut dinyatakan dengan : 

u(X, p) = p. u(X) (4.7) 

Jika terdapat banyak· kOllsekuensi k~jadiall dalam suatu lotere, maka 

utilitas untuk keseluruhan konsekuensi kejadian j adalah merupakan suatu nilai 

utilitas harapan (expected utility value) dellgall nl111USan, yaitu : 
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" 

EUV(Li) =L Pj U(Xij ) (4.8) 

Dengan adanya nilai probabilitas p, maka aksioma 3 tersebut tentu akan 

berubah. Aksiomanya adalah jika Xmllx 2: Xl 2: Xmin maka terdapat suatu nilai 

probabilitas p" untuk suatu konsekuensi kejadian dimana pengambilXmax 

keputusan bersikap tidak berpihak terhadap suatu lotere binari (binnary /(Jltere) , 

dimana: LI = IXlmm p"; XI min (1 - p")] (4.9) 

dan yang melibatkan konsekuensi kejadian yang paling disukai danXlmall 

konsekuensi yang paling tidak disukai Xlmin, dan tidak juga berpihak terhadap 

suatu lotere dasar (elementary luttere), yaitu : 

L2=[X2j ,Pj] (4.10) 

dan yang melibatkan satu kons~kuensi kejadian dengan harga X2j sehingga 

bersifat pasti karena I)j = 1. Aksioma tersebut kemudian dapat dinyatakan dengan 

rumusan: 

X2,j -I Xlmllll' P" ; XI min] (4.11 ) 

Hal ini masuk akal dengan argumentasi herikut ini, jiku kita mcmberi nilai 

p" "- 0 untuk lotere L I , ma~a konsekuel1si kejadian X2j akan lebih disukai karena 

kcjadian 1.1 akan bersifat lebih pasti d~lIgan LI = Xl llIin dan X2j > Xlmin . Di lain 

pihak jika p" = I, maka loterc L 1 lebih disukai karena lotere L( akan bersifat pasti 

dengan LI =Xlmllll dan Xlmllll > Xlmin . 

Dengan dcmikian untuk p" = 0 pengambil keputusan lebih menyukai X2j , 

dan untuk P" = 1 pengambil keputusan lebih menyukai LI. Untuk snatu nilai di 

antara p" =: 0 dan p" 1, pengambil keplltusan akan bersikap tidak berpihak 'CO 

terhadap lotere LI maupun konsekuensi kejadian X2j. Penentuan nilai P" inilah 
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sikap pengambil keputusan terhadap risiko. Lotere seperti di atas, biasa disebut 

dengan lotere ma,lemuk (cornpound /otlere). 

Sccara vislIalisasi, lotcrc majcmllk tcrscbllt dapat dilihat pada Gambar 4.8 

beriknt ini : 

Xl nhLX 

X.min 

Xzj 
Pz 

Gambar 4.8 Skema Lotere Majemuk 

4.8.10 Pembentukan Fungsi lJtilitas 

Dengan menggunakan fungsi utilitas, kita dapat dengan rnudah 

menentukan utilitas dari harga snatu konsekuensi k~jadian. Masalahnya sekarang 

adalah bagaimana membentuk suatu thngsi utilitas dari suatu kqjadia.n tertentu. 

Pembentukan fungsi dapat diJakukan dengan langkah-Iangkah sebagai berikut : 

1.	 Menentukanutilitas dari harga konsekuensi k~iadian yang paling 

disukai, Xmax , yaitu misalkan u(Xmax ) = 1 dan utilitas dari harga 

konsekuensi kejadian yang paling tidak disukai, Xmin , yaitu misalkan 

U(Xmln) = O. Kedua nilai utilitas inilah yang akan membelltuk interval 

atau skala yang dinamakan skala utama (cardinal scale). Pernilihan 

nilai utilitas tersebut adalah bebas. Kita dapat menggunakan nilai 

berapa saja, asalkan kita konsistcn 1I1ltuk berada di antara kedua nilai 
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utilitas tersebllt. DaTi langkah pertama ini kita sudah mendapatkan dna 

mlal utllitas. 

..., MCIlL:nlllk<l1l h<lrg<l kOl\sd:lIL:llsi kL:j<ldiall X2j dari SlI<llll lolL:rL: I ,2 yang 

berada di antara dua harga konsekuensi kejadian yang telah ditentnkan 

terlebih dahnlu di langkah pertama. Kemudian menggnnakan prinsip 

lotere majemuk (compound lottere), harga konsekllensi kejadian X2j 

tersebllt diperbandingkan secara ketidakberpihakan terhadap lotere 

seperti pada rum.us (4.9) yaitu L1 = \X1mm pO; X 1min (\ - p")I, sehingga 

dari sini akan didapat rumusan (4.11) yaitu X2j - IX lmax, pI\" ; X1minl •. 

Proses trial and error dengan mencoba-coba nilai p" yang ditawarkan 

dari snatu harga konsekuensi kejadian X2j yang telah ditetapkan sampai 

didapat nilai pI\" dimana diketahlli bahwa pengambil keputusan bersikap 

tidak berpihak terhadap, snatu harga konsekllensi X2j maupun suatu 

lotere L1• Dati langkah kedlla ini kita mendapatkan satll nilai utilitas, 

berdasarkail' rumllsan : 

El.IV (Li) =L PJ u(X iJ ) (4.12) 

Karena perbandingan afltBra kcduB lotere itll adalah ketidakbel pibakall 

(ind(tferenl) , maka nilai utilitas harapan untuk masing-masing lotere 

tersebut adalah sama, sehingga : 

EUV(L/) = ElJV(Lz) (4.13 ) 

L Pj· U(Xij) = P2. U(X2j) (4.14) 
I 

I>" • u(X 1mHx) + (l - p") . U(Xlmin) = 112 • U(X2j) (4.15) 
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Karena nilai U(X 1mllx), maka U(X1min), p", dan P2 diketahlli maka nilai 

"(X2) dapat diketahui. Seoenamya aengan mlal utlilfas ketIga 1111 klta 

sudah dapal menenlukan fungsi utililas kolinear yang menunjukan 

sikap pengambil keputusan lcrhadap risiko, akan letapi jika ingin 

membuat suatu fllngsi lItil!tas yang benar-benar non linear dengan 

ketelitian yang lebih tinggi hams dicari nilai utilitas lainnya dari sliatu 

konsekuensi kejadlan X2j . 

3.	 Dari data pada Jangkah pertama dan kedua, kemudian kita plotkan nilai 

utilitas u(X) terhadap harga konsekuensi kejadian X sebingga 

membentuk suatu fungsi tItilitas. 

Seperti cara pembentukan fungsi lItil1tas di atas Jebih mudah secara teoritis 

dibandingkan secara praktis. Pikiran dan perasaan manusia sebagai pengambll 

keputusan yang bersifat subjektif biasanya suJit untuk menteIjemahkan suatu nilai 

probabilitas P'" yang ditawarkan dalam suatu proses trial and error tersebut untuk 

diperbandingkan dengan nilai hasil keputusan Xlj yang sudah ditentukan. 

OJeh karena itu, dalam rangka pembentukan fungsi lItilitas, maka akan 

lebih mudah jika datam langkah keduajustrll nitai probabilitas tersebut ditentukan 

terlebih dahulll sebesar V2, karena manusia l11empunyai pikiran dan perasaan yang 

kuat dan lebih pasti terhadap kemungkinan 50 - 50 dan kemudian menanyakannya 

mengenai sllatu harga konsek\lensi kejadian ekivalen dengan suatu kejadian yang 

kemungkinannya 50 - 50 tersebllt. 
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Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam pembentukan fllngsi uti1itas 

lerdapal proses mencari llilai harga konsekuensi kejadian X2j dlmana 

hubwlgannya adalah : X2j ~ IX lmUH !ti ; X1mim!ti1 ketika X tmux > X2j > X 1min 

4.8.11 Sifat-Sifat Fungsi Utilitas 

Dari uraian mengenai pembentukan fungsi utilitas, fungsi utilitas dapat 
. ~ .. 

dianggap memplUlyai sifat-sifat berikut ini : 

Sifat 1 : 

u(Xt) > U(X2) jika dan hanyajika X t > X2 

u(Xt) = u(X2) jika dan hanya jika Xl ~ X2 

Sifat 2 : 

Nilai harapan utilitas lotere Lt yang melibatkan konsekuensi kejadian Xtmax dan 

X 1min ada1ah sama dengan utilitas dari konsekllensi k~iadian X 2.i ketika X 2j ~ L1 

atau untuk X2j ~ IXtmm ph ; Xtminl, m'aka : 

U(Xi) = EUV(L) (4.16) 

U(Xi) = ph • (Xlmllx) + (1 - p") • U(Ximin)' (417) 

Sifat 3 : 

Pilihan terhadap nilai referensi atau nilai relatif pada utilitas dari hasi1 keputusan 

yang paling disukai (terbaik) dan yang paling tidak disukai (teIjelek) dan pilihan 

lerhadap faktor skala yang menjadi rent,Ulg antara lltilitas hasil keputusan yang 

terbaik dan hasil keputusan yang terjelek, adalah bebas. 
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Dalam kaitannya dengan sikap pengambil keputusan terhadap risiko, 

menumt Robert E. Markland & James R. Sweigart (1987) fungsi utilitas dibagi 

menjadi 3 (tiga) sifat dasar yang menggambarkan preferensi seseorang terhadap 

risiko yang menghllbllngkan dengan seliap pembllal keplIlllsan , yaitll : 

1. Tipe pertama adalah tipikal orang yang senang risiko (Risk Seeker). 

2, Tipe kedua adalah tipikal orang yang tidak senang/menghindari risiko 

(Risk AvOider) 

3.	 Tipe ketiga adalah apabila pembllat keplltusan berada di antara senang 

dan tidak senang terhadap risiko/ netral terhadap risiko (Risk Neutral). 

Masing-masing sifat dasar tersebut mempunyai bentuk kurva tersendiri. 

Lihat Gambar 4.9 berikllt ini : 

Utilita 
(Utility) 

HaI'~a Konsekuensi Kejadian (Mo/letary Payoff) 
($ millimui) 

Gambar 4.9 Fungsi LJtilitas dan SiiOlp Terhadap Risiko 
(Utility Function ami Associated Risk Preference) 

Sumber: Roberl E, Markland & James R, Sweigart (1987) 

4.9	 Pemodelan Teori Utilitas untuk Penentuan Mark-up 

Model teori lItilitas dapat diterapkan untllk masalah yang bersifat 

Iflultikritl.:rii1 b(;ri:~ik() dan mG"'1lgijinkan kontrakror llIlruk m~lli.."il{ll"atl Ill'lIk. -tlP 

sesuai dengan tingkat preferensinya berdasarkan pikiran, perasaan, dan 
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pengalamannya. Penerapan teori utilitas lllltuk penentuan mark-up tersebut 

mempunyai langkah-langkah dasar sebagai berikut : ... 

Penentuan Kriteria 

Penentuan Struktur Hirarki Kriteria 

Pembentukan Fungsi Utilitas Kriteria 

Penentuan,Nilai Utilitas Pilihan 

Penentuan Bobot Kriteria 

Penentuan Nilai Mark-up 

Gambar 4.10 Langkah-Iangkah Model Teori Utilitas 

Secara garis besar penentuan mark-up ini dilakukan dengan menentukan 

nilai utilitas mark-up yang merupakan nilai utilitas untuk keselumhan kriteria, 

Nitai utilitas. lmtuk tiap kriteria didapat. dengan mentransformasikan harga 

kunsekuensi kejadian pilihan ter~adap flmgsi' utilitas kriteria yang dibentuk 

dengan data-data harga konsekuensi kejadian yang terbaik, terjelek, dan netral 

dari masing-masing kriteria. Nilai utilitas lmtuk keselumhan kriteria didapat 

dengan menggunakan konsep niJai harapan bersama dimana merupakan nilai total 

dari niJai utiJitas pilihan dikalikan dengan bobotnya, 

Dengan menggunakan perbandingim lurus, nilai mark-up sebenarnya dapat 

dicari, karena nilai ini berkesesuaian dengan niJai utilltas mark-up dimana 

intervalnya dibuat sarna untuk kejadian terbaik dan terjeJek sehingga nilai utilitas 
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harapan bersarna untuk kejadian terbCl;ik dan terjelek berkesesuaian dengan nilai 

mark-up mmnTIum dan mla! mark-up maksimum yang dapat diterima pemsahaan. 

4.9.1 Penentuan Kriteria 

Langkah pertama yang hams dilakukan untuk aplikasi model teori utilitas 

ini ada1ah penentuan terlebih dahulu kriteria-kriteria penawaran apa saja yang 

berpengamh terhadap pencapaian nilai mark-up. Telah dijelaskan sebelumnya 

bahwa besar nilai mark-up dipengamhi oleh adanya risiko dan ketidakpastian 

yang mungkin terjadi pada suatu proyek konstmksi, sehingga tahap penentuan 

kriteria ini sebenarnya identik dengan tahapan identifikasi risiko pada sistem 

manajemen risiko untuk proyek konstruksi. Penentuan kriteria ini menggunakan 

kepuhlsan subjektif berdasarkan pikiran, perasaan, dan pengalarnan dari seseorang 

pengambil keputusan. Kriteria-kriteria tersebut hams bersifat sebagai berikut: 

1.	 Relevan dengan masatah yang ada secara lokasi maupun waktu 

2.	 Serinci mungkin tetapi tidak terlalu terperinci sehingga kehilangan 

sensitivitas pada perubahan pengamh terhadap kriteria 

3.	 Menyebabkan pengaruh yang signilikan 

Masalah penellluall Il1ark-up terkait erat dengan dengan masalah 

penentuan nilai risiko-risiko pada proyek konstruksi yang kemungkinan 

mempengaruhi penyimpangan biaya pekerjaan yang telah diestimasi kontraktor. 

Kedua keterkaitan masalah tersehut menjadi suatu masalah utama, yaitu 

optimalisasi harga penawaran. Beberapa peneliti seperti yang telah disebutkan di 

atas mengemukakan pendapatnya mengenai kriteria-kriteria apa saja yang hams ., 

diperhitungkan dalam penentuan mark-up untuk mendapatkan harga penawaran 
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yang optimal. Tetapi pendapat-pendapat dari beberapa ahli/peneliti asing itu tidak 

relevall secata lokasi dail' waktu karena Identlfikasl kntena-kriteria tersebut 

dilakukan pada proyck-proyck konSlruksi diluar Indoncsia dan Ie/all di/akukan 

beberapa tahun silam. Sehingga dimungkinkan terdapat sebagian kriteria-kriteria 

tidak relevan/cocok dengan. keadaan bidang jasa konstmksi di Indonesia baik 

secara faktor sosia/, ekonomi maupun budaya. Namun secara umum/keselumhan 

kriteria-kriteria yang disebutkan olehpara ahli tersebut masih relevan dengan 

keadaan yang dihadapi dalam proses tender jasa konstmksi di Indonesia tennasuk 

di propinsi D1. Yogayakaria pada khususnya. 

4.9.2 Penentuan Struktur Hirarki Kriteria 

Sebelum kita memasuki tahap penentuan stmktur kriteria, terlebih dahulu 

hams diketahui kriteria-kriteria mana saja yang hams diperhitungkan. Untuk itu 

PCrlll diambil suall! pcndckalan rasionalilas Icrbalas (hounded ratiol7ali(v) dimana 

dalam pendekatan ini harus ditentukan suatu angka batasan yang akan 

membedakan kriteria yang harus diperhitungkan dengan kriteria yang tidak perIu 

diperhitungkan. Esensi dari .model pendekatan (the sa/i.~facing model) ini adalah 

bahwa pengambil keputusan harlls berusaha menyederhanakan masalah-masalah 

pelik sampai pada tingkat dimana dia siap untuk memahaminya pada saat 

dihadapkan pada masalah yang kompleks. Hal ini dikarenakan secara manusiawi 

pengambil keputllsan tidak l1111ngkin memahami dan mencerna semlla infonnasi 

penting secara optimal. Di dalam model ini pembatasan proses pemikiran 

diarahkan pada pengambilan keplltllsan dengan rasionalitas terbatas (hounded 

ra/ionali(V), yaitll proses penyederhanaan modcl dengan mengambil inti masalah 
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yang paling esensial tanpa melibatkan seluruh pennasalahan yang konkret. Model 

--------l3peenA1dEHe~katan (the .'i(JN.~facinp,· model) mempakan salah satu model-model 

pengambilan keputusan individual. Pengambilan keputllsan baik individual dan 

kelompok tersebllt tergabung dalmTI pendekatd-n contingency, yaitu model 

pengambilan keputusan yang dipilih dan digunakan sesuai dengan situasi tertentu. 

Rasionalitas terbatas (bounded rationality) adalah batas-batas pemikiran 

yang memaksa orang membatasi pandangan mereka atas masalah dan situasi. 

Pemikiran itu terbatas karena pikiran manusia tidak memiliki kemampllan untuk 

memisahkan dan mengolah infonnasi yang bertumpuk. Pada dasarnya manusia 

sudah berpikir logis dan rasional tetapi dalam batas-batas yang sempit. 

Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya rasionalitas terbatas, antara 

lain informasi yang datang dari Illar sering sangat kompetitif atall informasi itu 

tidak sempuma, kendala waktu dan biaya, serta keterbatasan seorang pengambil 

kepl1tusan yang rasional l1ntuk mengerti dan memahami masalah dan infonnasi. 

Konsep ini memberi tekanan pada batas-batas dari rasionalitas pcngambi Ian 

keputusan, di samping dapat menjelaskan mengapa dua orang yang menggunakan 

infonnasLsama tetapL bisa menghasilkan. keputusan yang. bet:heda ESury.adi, 

Ramdhani, 2000). 

Sebagai aplikasi dari J;1enggl1naan pengambilan keputusan dengan 

rasionalitas terbatas adalah menentllkan angka batasan dengan cara membagi qua 

hasil jumlah total nilai rata-rata kriteria dari penjumlahan nilai rata-rata terbesar 

dengan nilai rata-rata terkecil dimana hasil dari penjumlahan tersebut nilai 

belakang rata-rata di atas 0,5 dibulatkan keatas sedangkan nilai belakang rata-rata 



·87
 

dibawah 0,5 dibulatkan kebawah. Pendekatan yang digunakan pada model utilitas 

j11J diambiJ berdasarkan peniJatan bahwa kntena yang hams dlperJl1tungkan 

adalclh krilcria dcngall tingk.at risiko yallg linggi kcalas. 

Setelah nilai lllilitas liap kri,leria dikelahlli, maka harlls ditentukan 

probabilitas masing-masing kriteria tersebut untuk mendapatkan nilai utilitas 

harapan bersama dari keselumhan kriteria untuk kondisi terbaik, ter:ielek, dan 

nettaI. Dalam hal ini, penentuan probabilitas masing-masing kriteria secara 

langsung sangat sulit dilakukan sehingga diperlukan suatu prosedur dengan 

prinsip heuristik patokan (anchoring heuristic) dimana nilai probabilitas tiap 

kriteria dianggap sebagai nilai bobot masing-masing kriteria terhadap seluruh 

kriteria. Nilai bobot tersebut ditentokan dengan mematok nilai aw~1 yang 

diestimasi lIntlik slIatli kriteria dan lIntlik kemlldian mencari nilai bobot kriteria 

lainnya dengan membandingkannya dengan nilai awal yang telah dipatok. 

Salah satll metoda prinsip heuristik ini adalah metode AHP (Analytic 

Hierarchy Proces,\) yang pendekatannya hampir identik dengan model perilakll 

politis, yaitu merupakan model keputusan dengan menggunakan pendekatan 

kQlektif dan proses --p~gambj}-an kepntnsannya Medel A HPaikembaagk-aa=G1eh 

Thomas L. Saaty (1988) ini dapat memecahkan. masalaIl yang kompleks dimana 

aspek atau kriteria yang diambil cukup banyak. Kompleksitas ini disebabkan oleh 

stmktur masalah yang belum jelas, ketidakpastian persepsi pengambil keplltusan 

serta ketidakpastian' tidak tersedianya data statistik yang akurat. 

Kelebihan model AHP (Anazytic Hierarchy Proces.\) ini menurut (Suryadi, 

Ramdhani, 2000) yaitll : 

., , 
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I.	 Struktur yang berhirarki, sebagai konsekwensi dari kriteria yang 

dipilih sampai pacta sabkriteria yang paling dalam. 

2.	 MemperhilLLngka.l1 validilas sampai balas tolerallsi inkonsislensi 

berbagai krileria dan altematifyang dipilih para pengambil kepulusan. 

3.	 Memperhitungkan daya tahan atau ketahanan output analisis 

sensitivitas pengambilan kepntnsan. 

Selain itll AHP memplmyai kemampuan llntuk memecahkan masalah yang 

multi-objektif dan multi-kritena yang berdasar pada perbandingan preferensi dan 

setiap elemen-elemen dalam hirarki. Jadi model ini merupakan snatu model 

pengambilan keputusan yang komprehensif dimana dapat menghnbungkan 

elemen-elemen dari saln bagian masalah dengall elemen-elelnen dari bagian lain 

untnk memperoleh hasil gabungan. Prosesnya adalahmengidentifikasi, 

memahami, dan menilai intera~si-interaksi dari suatn sistem sebagai satn 

keselumhan. Untnk suatn sistem yang lebih kompleks, dekomposisi dari hirarki 

yang ada disusnn secara berlallap mulai dari hal yang llmum di level alas slmktul' 

hirarki sampai hal-hal yang khnsns di level bawahnya. Stmkturisasi hirarki ini 

m(:mungkinkan untuk memutllskan lingkat perbandingan dari elemen-elemen. 

Elemen-elemen yang dibaJ.ldingkan haIl-Is homogen, artinya mell1iliki kesaInaan 

level dan mempakan sub-hirarki dari snalu elemen yang sama, berada di level 

atasnya. Dengan memecah-mecah realitas mcnjadi gngusan-gugusan yang lebih 

kecil, kita dapat memadukan sejnmlah besar infonnasi ke dalam srruktur snatn 

masalah yang membentnk gambaran yang lengkap dan keselunI1llll1 sistem. 

------~". 



--------------------------------- --- - - -

89 

Hiralki selldiri dapat dmwkan sebagai pengurutan elemen-elemen dan 

yang tertinggi sampai yang terendah dati keseluruhan elemen yang ada. AHP 

didcsain lIntlik dapal digllnakan pada pcnilaian yang bcrsifat subicktif untuk 

menyusun urlilan dari prioritas elcmen-clemen berdasarkan bobot elemen yang 

ditinjau dengan menggunakan perbandingan pasangan antar elemen. Untuk 

mendapatkan nilai bobot dari elemen-elemen, hams ditentukan terlebih dahulu 

struktur hirarki dari elemen-elemen. 

4.9.3 Pembentukan Fungsi Utilitas Kriteria 

Sebelumnya dijelaskan bahwa dengan menggunakan ftmgsi utilitas, kita 

dapat dengan mudah menentukan utilitas dari suatu harga konsekuensi kejadian 

dari tiap kriteria. Unlu~ pembenlukan fungsi 1Ililitas kriteria ini, menggunakan 

pt'rsamaan garis lurlls st~hingga nantln\'a akan terht'ntuk pt'n~'t~derhanaan flmg~i 

non IlIlcar Illcn.1adi l'llngsi lltilitas kolillcar. 

Nilai pada ada utilitas, dimana hllbllngan antara nilai dan harga dari suatu 

konsekuensi kejadian X adalah non linear. Maka untuk pembentukan fungsi 

utilitas kriteria ini hanls menggunakan persamaan garis lurus, sehingga dimana 

nantinya akan terbentuk suatu penyederhanaan fungsi non linear menjadi fungsi 

utilitas kolinear, ftmgsi persamaan garis lurns tersebut adalah : 

Y=a.x+b (4.18) 

Sedangkan fungsi Y yang menghllbungkan antara nilai dan konsekuensi 

kejadian j dari tiap kriteria i tersebut adalah ftmgsi utilitas, u(X) yang merupakan 

suatu penilaian terhadap tingkat preferensi (pre/erence.\), maka : 

Uj(Xi) = Ai • Xi,i + OJ (4.19) 
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Pembentukall fungsi-fungsi ulilitas dapat dilakukan dengan langkah

langkah sebagai berikut : 

I.	 Menentukan skala kriteria yang merllpakan suatu interval nilai dimana 

nilai batas atasnya mcrllpakan harga konsekllensi k~jadian terbaik atall 

paling disukai dan nilai batas bawahnya merupakan harga konsekuensi 

kejadian tet:ielek 'atan paling tidak disukai, baik kriteria yang mudah 

dikuantifikasi yang satuannya berdasarkan sifat kriteria mauplUl 

kriteria yang sulit untuk dikllantifikasi yang nilai skala kriterianya 

adalah 100-0. 

2.	 Sclanjlllnya adalah Illcncntllkan nilai utilitas yang sesuai dcngan silat 

dari fungsi lItilitas, maka penentuan nilai uti litas dari harga 

konsekuensi k~jadian yang paling disllkai dari liap kriteria i, adalah 

" 
Ximll-.;. dan dan. harga kejadian yang paling tidak disukai dan tiap 

kriteria i, adalah Ximin. Sed~ngkan penentuan lltilitas dari suatll harga 

konsekuelJsl kejadian pada satu kritcrla Xi dari tiap kriteria i, dimana 

pengambil keplltllsan bersikap tidak berpihak kepada salah satll harga 

'~o~se~~~I1~_kejadian, adalah Xinc!. 

3.	 Penentllan nilai lltilitas dari hasil keputusan yang paling disukai 
"\ 

(terbaik) dan yang paling tidak disukai (leljelek) dan pilihan terhadap 

faktor skala yang lIlenjadi renlang anlara utili las hasil keputllsan yang 

terbaik dan hasil' keplltllsan. yang teIjelek adalah bebas, maka sesuai 

dengan sifat 3 dari fungsi lItilitas yang sudah dijelaskan sebelumnya. 
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DaJam model teori utilitas ini, nilai utilitas tersebut ditetapkan dimana 

Ui(X'mllX) 1 dan u.(X,mln) 0 

4. Penentuan nilai lItilitas dari harga konsekuensi k~jadian dimana 

pengambil kepulllsan bcrsikap tlclral lerlladap kcjadian lItlluk liap 

kriteria. Nilai tersebllt dicari dengan mengglmakan sifat 2 dari fllngsi 

utilitas, yaitll' : 

UI(Xinet) =p. Ui(Xjmax) + (1 - p). Uj(Ximin) (4.20) 

Karena sikap netral pengamhil keputusan pada satu kriteria, maka p = 

1h sehingga dari persamaan (14) didapat : 

Uj(Xinet) = Yz • 1 + Iii . 0 = % (4.21) 

5.	 Pembentukan umgsi utilitas menggllnakan persamaan garis lurus 

(4.19), uI(Xj) = Ai • Xij + Bj dimana Ai dan Hi adalah konstanta dari 

fungsi utilitas i. Sehingga nantinya akan lerbcntllk penyederhanaan 

fllngsi non linear menjadi fungsi utilitas kolinear. Fungsi utilitas 

kolinear ini terditi dati dua fhngsi linear, yaitll : 

Ui(XiJ)l =Ai. Xi,l + HI	 (4.22) 

Ui(XIj}z =C1• Xu + 01	 (4.23) 

I 

I 

I
! 

Pada dua fungsi lItilitas tersebut ada empat konstanta yang tidak 

diketahlli. Penentuan nilai konstanta tersebut dilakukan dengan 

mentransfonnasikan nilai-nilai Ui(Xj mllx), Ui(Xt min), Ui(Xi net), Xi max, 

Xi min, dan Xi net ~e dalam persamaan-persamaan tersebllt menjadi : 
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Ui(X jmax)' = Ai • X j max + Bj (4.24) 

UI(X, net) I AI . XI net I B j ~ 

Ui(Xi minh =C j • Xi min + OJ (4.26) 

Uj(Xj ncth = C. X j nel + OJ (4.27) 

Dati empat persamaan yang ada, maka dapat dicati empat kOllstanta
 

tersebllt. Visllalisasi dari fungsi lltilitas kriteria kolinear dapat dilihat pada Gambar
 

4.11 betikut ini : 

1T ········· ·· .. 

Utilitas lIj(Xij) 

X.. + B. 
I' I) I 

11: 

U·(X')2,,) = Co. x ..IJ + D·I ,,I I 

O'E 
~ 

Ximin X inct x imax 
llarga I(onsckucmi Kl'jadian Xii 

Gambar 4.11 Grafik Fungsi Utilitas Kritcria Kolinear 

4.9.4 Penentllan Nilai lJtilitas Pilihan 

IPenentuan nilai lttilita-s--dari ti-ap ktiteria-dilakukarnlengalnelIebilrd:a1fU11F 

menentllkan pilihan harg(l konsekllensi kejadiml tiap kriteria, X'\j, yang dipilih 

sesuai dengan informasi dari proyek yang akan ditenderkan. Setelah harga 

konsekllensi kejadian tersebut didapat, kemudian dimasllkkan kedalam fungsi 

lltilitas kriteria untuk mendapatkan nilai utilitas tiap kriteria. Fungsi utilitas yang 

dipakai berdasarkan dari nilai pilihan X"ij. Jika X\i > X inet maka dipakai fungsi 

lItilitas Uj(XI.1)1 danjika X"i.i < XII",. Ill(lka dirllkai l'lI11gsi lItilitas Uj(Xjjh. 

U.(X ..),! = A· 
I I)! 
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4.9.5 Penentuan Bobot Kriteria 

1. Skala Rasio dan Skala Penilaian Perbandingan Pasangall 

Penentuan bobot tiap kriteria dilakukan dengan metode AHP atau dalam 

meIotic 11\1 bisa discbul skala rasio, dari perbandingan pasangan (pairwise 

comparison) pada struktur hirarki yang multilevel. Skala rasio tersebut 

menyatakan nilai bobot dari kriteria. Perbandingan tersebut dapat diperoleh dari 

penilaiaIl aktual ataupWl skala fundamental YaIlg 111erefleksikaIl kekuatan relatif 

akan sualu pilihan nilai perbandingan anlal' dua elemen kriteria yang diperoleh 

dari pikiran, perasaan, dan pengalaman. 

Terdapat dua macam perbandingan yang dibuat oleh manusia, yaitu 

absolut daIl relatif. Dala111 perbaIldingan absolut, elemen diperbandingkaIl dengan 

standar yang dimiliki oleh ingalan seseorang dan telah dikembangkan melalui 

pengalaman. Dalam perbandingan relatif, elemen diperbandingkan secara 
.':; 

berpasangan sesuai dengan suatu sifat bersama. Dalam model ini, AHP digunakan 

untuk tipe perbandingan relatif guna mcndapatkan skala rasio dari suatll penilaian. 

Penilaian relalir Wi. i = 1, n, unluk liap n e1emen adalah penilain skala rasio 

wiLdmjelemen kriteriaLrtandiperoleh dari membancihlgkannya dalam Qasangan . 

dengan elemen kriteria lainl\Ya. Ualam perbandingan pasangan (puirwise 

compurison),2 clemcn dipcrbandingkan bcrdasarkan sifat yang dimiliki bersailla. 

Pengambilan keplilusan lerhadap perbandingan pasangan diaplikasikan 

untuk menentukan lingkal perbandingan dlla kriteria yang h0111ogen. Melihat dan 

struktur hirarki yang telah dibllat maka kriteria yang homogen dapat diartikan ' 

sebagai kesa111aan level' pada struktllmya. Untuk memudallkan penga111bil 

-,
 

1 
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keputusan, maka dibuat suatu skala fundamental. Skala penilaian perbandingan 

pasatl:gan ini berpedoman skala kual1titatif Saaty (1988) dengan menetapkan skala 

kuantitatif I sampai dengan 7 untuk menilai perbandingan tingkat kepentingan 

suatu elemen '(kriteria) terhadap elemen (kriteria) lain. 

2. Solusi Eigenvector untuk Robot K.-iteria 

Pada dasarnya forl11ulasi matematis pada model AHP dilakukan dengan·· 

menggunakan suatu matriks yang direpresentasikan dalam bentuk matriks A. 

Misalkan, dalam subsistem operasi terdapat n elemen operasi, yaitu elemen

elemen operasi AI, A2l ......... , An, maka hflsil perhflnciingan secara herpasangan 

elemen-elemen operasi tersebut akan membentuk matriks perbandingan. 

Perbandingan berpasangan dimulai dari tingkat hirarki paling tinggi, dimana suatu 

kriteria digunakan sebagai dasar pembuatan perbandingan. Bentuk matriks 

perbandingan pasangan tersebut, yaitu : 

i 

AI A2 A3 ...... An I 
I 

1 al2 al3 ...... al nAi'l 
A2 a21 I a2.' '0' ••• a2n _J 

3 a31 a.\2 I ""'1 aJn 

...... 

An ail! an2 an.' ...... anxn 

Gambar4.12Matriks Perbandingan Pasangan (Saaty, 1988) 

Matriks Anxn mempakall matriks resiprokal dan bersifat positif. Dan diasutTIsikan 

terdapat n elemen, yaitu WI, W2, , W n yang akan dillilai secara perbandingan. 
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Nilai (judgment) perbandingan secant berpasallgan antara (Wi, Wj) dapat 

diprcsentasikan sepert; matriks berikllt. 

M.'
-', =a".il;i,j = 1,2, ,n (4.28)w " 

I 

Dalam hal ini matriks perbandingan adalah matriks A dengan unsUf-llnsumya 

adalah aij dengan i, .i = I, 2, .... ,n. Unsur-unsur matriks tcrsebut diperoleh dengan 

membandingkan satu elemen operasi terhadap elemen operasi lainnya' untuk 

tingkat hirarki yang sama. Misalnya llnsur all adalah perbandingan kepentingan 

elemen operasi AI dengan elemen operasi Al sendiri, sehingga dengan sendirinya 

nilai unsur all adalah sama· dengan [. Dengan cara yang sallla Illaka uipel uleh 

semua unsur diagonal matriks perbandingan sama dengan 1. Nilai unsur al2 adalah 

perbandingan kepentingan elem~n operasi Al terhadap elemen operasi A2. 

Besamya nilai a21 adalah lIal2, yang menyatakan tingkat intensitas kepentingan 

elemen operasi A2 terhadap elemen operasi AI. 

Bila vektor pembobotan elemen-elemen operasi AI, A2, ....... , An tersebut 

dillyatakan sebagai vektor W, dcngan W (WI, W2, ........ , WII ), maka nilai 

intensitas kepentingan elell}en operasi AI dibandingkan A2 dapat pula dinyatakan 

sebagai perbandillgan hobot elemen operasi AI terhadap A2 yakni WI /W2 yang 

sama dengan a12, sehingga matriks perbandingan pada Gambar 4.13 dapat pula 

dinyatakan sebagai berikllt : 
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AI 

A2 

An 

AI A2 A3 An 

WI/WI Wl/W2 Wj/Wn 

W2/WI W2/W 2 W2/W Il 

(4.29) 

Wn/WI W,/W2 Wn/WIl 

Gambar 4.13 Matriks Perbandingan Preferensi 

Nilai~ni1ai w/Wj, dengan i, j = 1,2, , n, dijajagi dari partisipan, yaitu orang-

orang yang berkompeten dalam pennasalahan yang dianalisis. Bila matriks 111\ 

dikalikan dengan vektor kolol11 W=(W I, \~h ,WIl ), maka diperoleh hllbungan : 

AW=nW (4.30) 

Sehingga dari bentuk matriks rasio perbandingan pasangan dan 

mengalikannya di kanan dengan W untuk mendapatkan nW seperti pada Gambar 

4.14 berikut ini : 

- -

~ 
W I 

WI 

"'2 

3 ....... 2:L 
11' z W n 

Wz ~ ...... 
"'z "'" 

~' 

L"'I 

)oj! 
~_II ....... 

Wz }ttl" -

-
 -
WI 

W2 

WnL _ 

1
WI 

= n I w~ - (431) 

lw~ 
Gambar4.14 Matriks Rasio Perbandingan Pasangan AW = nW 

Bila matriks A diketahlli dan ingin diperoleh nilai W, maka dapat diselesaikan 

melalui persamaan berikut : 

..
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I A-nil W=O (4.32) 

dimana I adalah matriks Identitas.
 

Pcrsalllaan (4.32) lIIi dapal mcngllasilkan solusi yang lidak nol bila (jika dan
 

hanyajika) n merupakan eigenvalue dati A dan W adalall eigenvektor-nya.
 

. Setelah eigenvalue mattiks perbandingan A tersebut diperoleh, misalnya 

AI, A2, , ~h dan berdasarkan m.&triks A yang mempunyai keunikan, yaitu aii = 1 

dengall i = I, 2, , n, maka : 

n

LA; =11 (4.33) 
;=1 

Di S1111 selllua eigellvalue bertlilai 1101, ket:uali satu yang tidak nol, yaitu 

eigenvalue maksimum, sehingga hanya ada satu ~, yang dinamakan Amllx yang 

nilainya sama dengan n. Kemudian jika penilaian yang dilakukan konsisten, akan 

diperoleh eigenvalue maksimum dari A yang bemilai n. 

Untuk mendapatkan W, maka dapat dilakukan dengan mensubsitusikan 

harga eigcnvalue llIaksilllUIll pada persamaan. 

AW = Amlll,s \V (4.34)
 

Jika ajll menyatakan nilai pentingnya elemen .i dibandingkan dengan
 

elemen k dan aki menyatakan nilai pentingnya elemen k dibandingkan dengan 
I. 
I 

elemen i serta ail menyat,!kan nilai pentinhl"l1ya elemen j dibandingkan dengan 

elemen i, maka disebut suatu keputusan bersifat konsisten jika : 

ajk x aid =aji (4.35) 

Walaupun begitu, penilaian mal1usia tidak selalu konsisten. Artinya 

hubungan konsistensi utama yang telah disebutkan di atas tidak terpenuhi : 

lljk x 8ki j:. 8ji (4.36) 
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Kita mengetahui bahwa untllk tiap matriks, sedikit gangguan didalam 

koefisien menyebabkan sedikit gangguan juga pada nilai eigelJ values. Misalkan 

sckarallg A adalah matriks pcrbanoillgan pasangan risiko olch sllatu pcnilaiall 

sllbjektif, yang mungkin tidak memenuhi kOllsistensi, dan W' menyatakan 

estimasi dati W dikarenakan inkonsistensi. Kondisi itu masih sesuai hubungan : 

AW'=Amax W' (4.37) 

dimana Amax adalah nilai eigenvalues terbesar dari A. 

Ada beberapa cara yang untllk menghitlmg Amllx , dalam perhitllngan Illt 

digunakan cara (Zhi, 1995): 

1.	 Pertama, nonnalisasi setiap kolom dalam matriks perbandingan 
pasangan 

aJk , - a jk = 1/ j, k = 1,2, n	 (4.38) 

Lany·
111=1 

dimana a'jl; ada1ah nilai perbandingan pasangan yang telah 

dinonnalisasi dan a'jl' adalah llilai perbandingan pasangan yang asli. 

2.	 Kedlla, tambahkan semlla nilai a'.il' llntllk setiap baris gllna memperoleh 

eigenvector dati bobot tisiko seperti betikut : 

n 

W'i = I a IiI; i, .i = 1, 2, n	 (4.39) 
k=l 

dimana w' adalah bobot risiko dari kriteria i. 

3.	 Ketiga, nOl1nali'S~rsi eigenvector W = IW.'l, w'z, 'w'nl dengan : 

WI. 
I 

W''i = II i=1,2, n	 (4.40)

LW'; 
i~1 

dimana w" adalah bobot risiko yang telah dinormalisasi dari kriteria i. 
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4. Terakhir, hitung eigenvalues sebesar Amax 

j1I~~i~ l\UjJI' )"'/.11 l\ \ J'V i )md J
 
"'IIlUX = L..,..... I1X l-IJ'j i, .i = I, 2, n (4.41 )
 

j,! 

4.9.6 Penghitungan Konsistensi 

Matriks bobot yang, diperoleh dari hasil perbandingan secara berpasangan 

tersebut, hams memplUlyai hubimgan k~rdinal dan ordinal, sebagai berikut. 

Hubungan Kardinal : ajk. aki = aji 

Hubungan Ordinal : Aj>Ak' Ak>Aj, maka Aj>Aj.	 . 

Hubungan di atas dapat dilihat dari dua hal sebagai berikut. 

a.	 Dengan melihat preferensi multiplikatif, misalnya bila anggur lebih 

enak. 4 kali dari mangga, dan mangga lebih enak 2 kali dari pisang,
 

maka anggur lebih enak 8 kali dari pisang.
 

b.	 Dengan melihat preferensi transitiC misalnya anggur lebih enak dari 

mangga, dan mangga lebih enak dari pisang, maka anggur lebih enak 

dari pisang. 

Pada keadaan sebenamya akan teljadi beberapa penyimpangan daTi. J 
hubungan tcrscbut, schingga matriks tcrscbut tidak konsisten semplIma. Hal ini 

terjadi karena ketidakkonsistenan dal~un preferensi seseorang. 

Dalam teoTi matriks diketahui ballwa kesalahan kecil pada koefisien akan 

menyebabkan penyimpangan ked1 pula pada eigenvalue. Dengan 

mengkombinasikan apa yang te1ah diuraikan scbelllmnya, jika diagonal utama 

dari matriks A bernilai satu dan jika A konsisten, maka penyimpangan kecil dari 

I 
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aij akan tetap menunjukkan eigenvalue terbesar, ~llaks, nilainya akan mendekati n 

dati eigenvalue sisanya akan mendekati no1. 

Sctclah mcndapatkan nilai Amax. pcnyimpangan dari konsistcnsi dinyatakan 

dengan indeks konsistensi, dengan langkah-Iangkah sebagai berikut : 

1. Hitung nilai Cons.istency Index (Cl) dengan menggunakan mmus : 

(.'1 = 3!,u!x - n (4.42)
n-l 

dimana n = jumlah elemen matrik yang diperbandingkan 

2.	 Langkall terakhir, selal~utnya hitllng nilai ConsistenGY Ratio (CR) 

dengan menggunakan rumus : 

CR= CI (4.43 )
RI 

dimana IU. = Random Index 

Nilai I?I ini besamya tergan,tung pada jllmlah elemen matrik (n), yang 

telall ditetapkan dalam suatll rumusan tabel nilai indeks random 

berdasarkanjllmlall elemen (lihat TabeI3.2). 

Untuk model AHP, matriks perbandingan dapat diterima jika Nilai Rasio 

"Decision Making/or !,eader.\': The Analytical Hierarchy Proces~Ior Decision in 

Complex World' karya Saaty (1988). 

Seperti telah dijelaskan di atas apabila dari hasil perhitungan tersebut 

didapatkan nilai CR ::; 0,1, maka maka elemen matriks yang diperbandingkan 

tersebut dapat diterima (konsisten). 

\
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~
4.9.7 Penghitungan Bobot Global Kriteria Pilihan 

Nilai eigenvectOl yang telal1 didapatkatl dad perhitungan matematis di atas 

IIIcrllpakall bobol krilcria bcnJasarkall l11asillg-lIIasillg level hirarki krilcria. 

Sehingga untuk suatu level kriteria yang sama, bobot masing-masing kriteria jika 

dijumlahkan nilainya saJ.1)a dengan I (satu). Dengan kcindisi tersebut bobot kriteria 

yang tidak sama level kriterianya tidak bisa dibandingkan. Oleh karena itu, agar 

bobot keseluruhan krietria dapat diperbandingkan, maka perlu dicari bobot global 

dimana jika bobot keselunlhan kriteria dijumlahkan juga hams sama dengan I 

(satu). Cara yang digunakan adalah mengalikan bobot level kriteria terendah 

dengan bobot level kriteria di atasnya sampai dengan bobot level tertinggi (Zhi, 

1995). Apabila keselumhan kriteria ini dijumlahkan sama dengan I (sahl), maka 

kriteria-kriteria penawaran 

konsistensi yang tinggi. 

yang diperbandingkan tersebut menunjukkan 

4.9.8 Penentuan Nilai Mark-up 

Nilai utilitas mark-up ditenhlkan dengan cara menghitung nilai utilitas 

harapan bersama untuk keseluruhan dan tiap kriteria i. Nilai utilitas harapan 

bersama adalah nilai hasil pilihan kontraktor berdasarkan kriteria pilihan yang 

telah diprioritaskall berpengaruh terhadap pellentuall mark-up. Nilai utilitas 

harapan bersama ini dinyatakan dellgall EllV" (J~'xpected Utilitas Value) yang 

dirul11uskall seperti pada per~.amaall (4.44) berikllt : 

EllV" =L Pill, (X\i) (4.44) 

Dalam hal illi, Ililai Pi, di. atas dapat digallti melljadi nilai bobot berupa 

skala rasio Wi. Hal tersebut dimungkillkan jika dalam menilai perbandingan 

. I 

I 
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pasangan antara dua kriteria adalah berdasarkan sifat keutamaan (prioritas) suatu 

----------1k-riteria-terhan kritetia lainllv~L c::eliillllml rllltl"s~lltIV'" ",1<"'n lhf'ni!'lt!i . 

ElIV"':=: L 11'/', (X'\j) . (4.45) 

Untuk dapat menentukan nilai mark-up sesungguhnya harus dibentuk 

terlebih dahulu nilai lltilitas harapan betsama llntllk keseluruhan kriteria dari dua 

harga konsekuensi kejadian, yaitu yang terbaik dan yang terjelek. Dalam hal ini . . 

harga konsekuensi kejadian iersebut adalah EUVmax dan EUVmin. 

Terbaik EUVmax ;, I W,lI, (Xi max) (4.46 ) 

Terjelek: EUVmin = L WIll, (Xi min) (4.47) 

Karena nilai utilitas dari harga konsekuensi kejadian terbaik dari tiap 

kriteria sudah pasti sama denganl (satu) dan nilai utilitas dari harga konsekuensi 

kejadian te~ielek sama dcngan 0 (nol), l11aka nilai utilitas harapan bersamanya pun 

akan sama dengan I (satll). Hal ini karcna masing-masing kriteria pilihan tersebut 

dikalikan dengan bobotnycr, d imana . bobot untuk keseluruhan kriteria jika 

dijumlahkan juga akan sama denganl (satu), maka dengan demikian : 

EliVmllx = 1 (4.48) 

EUVmin ,,- 0 (4.49) 

Jika melihat kembali komponen biaya mark-up terdiri dari keuntungan 

yang diinginkan kontraktor ditambah dcngan premi risiko (lihat GambaI' 4.2). 

Apabila dimisalkan bahwa EUVmin adalal1 nilai mark-up tcrkecil yang dapat 

diterima oleh perusahaan kontraktor, artinya nilai ini merupakan nilai mark-up 

terbaik dimana risikonya tidak ada dan premi risiko sama dengan 0 (nol). Kondisi 

tersebut menyebabkan komponen biaya mark-up hanya akan terdiri dari 
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keuntungan minimum yang diinginkan kontraktor. Sedangkan jika EUVmax adaJah 

ffiI.a.i mark lip terbesar yang dapat diterima pemsdhaall konll aklor, at liBya nilai 

mark-up 1111 11lcrupakan nilai mark-up tCljelck dimana seJuruh risiko dianggap 

tCljadi dan premi risikonya adalah maksimulll. Kondisi tcrscbut 
-, 

mcnychabkan 

komponen biaya mark-up akan terdiri dari keuntungan minimmn yang diinginkan 

kontraktorditambah dengan premi risiko maksimum. Kedua nilai tersebut 

berkesesuaian dengan niJai utilitas harapan bersama untuk keseluruhan kriteria 

yang terbaik dan kriteria yang terjelek sehingga dapat dibuat dalam satu interval 

skala yang sama. 

Karena nilai utiJitas mark-up juga merupakan nilai utilitas harapan 

bersama yang berada dalam besaran yang sama dengan nilai utilitas harapan 

bcrsama tcrbaik dan tcr:jclck, lI1aka nilai mark-up scsunggullllya dapat dicari 

dengan mentransfonnasikan s~ja.iar lurus dan sebanding dengan nilai 

perbandingan bersama terhadap interval skala MlIllIX - Mmin seperti yang 

ditunjukan pada Gambar 4.15 berikut : 

ElJV EUV'"max ElNmin 

•
t

•
u

• + •
 
M'" l\1M mill max 

M ,', _. Nilai i\lark'lIJl ~(,~I"l~I:J).l1htl)'a. 

Gambar 4. t 5 Transformasi Nilai lItilitas Marl<.-up. 

Dari Gambar 4.15 di atas, dengan mengetahui nilai M mllx dan Mmin, maka 

nilai mark-up scsunggullllya (M"') tlapal dihitullg dcngan nllllllS berikul : 
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M ~ =M lllllX - EVV' /(Mmax - Mm<illilliJ-j)ll-__--~N:t.--..l.S"l.L0JI_-----------_i__ 

Dari persamaan (4.50) diatas tanda L..... J menunjukkan harga mutlak. 

Artinya selisih nilai antara Mmllx - Mmin akan sclalll bcrnilai positif. rial ini karcna 

sesuai penje1asan diatas bahwa nilai Mmax hams lebih besar dari nilai M min.. Selain 

itu hasil nilai mark up dengan menggunakan persamaan (4.50) tcrsebut tidak 

boleh negatif 



BAB V
 

BASIL SURVEI PENELITIAN
 

5.1 HasH Survei 

Pelaksanaan survei dilakukan terhadar rerusFlhFlan-perusahaan jasa konstruksi 

(kontraktor kelas besar baik BUMN dan swasta) yang berdomisili dan yang 

mempunyai perwakilan di wilayah D. r. YOf,ryakarta. Daftar nama-nama kontraktor 

105
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11. PT Karsindo Estatama (Swasta) 

12. PT Alfakil0 Bhwana (Swasta) 

13. PT Kuda-kuda Total Prima (Swasta) 

14. PT Prima Kurnia Sejahtera (Swasta) 

15. PT Yoga Utama Sentosa (Swasta) 

Dari survei ini berhasil didapatkan data umum perusahaan kontraktor 

kualifikasi kelas besar dengan berbagai jenis kepemilikannya (BUMN dan swasta), 

berbagai sub bidang pekerjaannya dan berbagai responden dengan level manajemen 

yang berbeda. 

Data kualifikasi kontraktor kelas besar yang berhasil disurvei berdasarkan 

kepemilikannya dapat dilihat pada Tabe1 5.1 berikut ini : 

, .. 
Tabel5.1 Ilersentase Jumlah Kontraktor yang Disurvei 

No Jenis KepemiJikan 
Kontraktor yang disurvei 

1 Kontraktor RIJMN (Persem) 
Kontraktor Swasta
 
Total
 

2 

--~-- --_._--------_._---_._----------- - ---_. __ ....._-_. __.__ .__...... -

Jumlah Persentase (%) 

8 53,33 
.~ ..'-'-~'-~' 

7 i662 
,

15 100 I 
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Sub bidang peke~jaan yang ditangani kontraktor-kontraktor kelas besar 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.2 berikut ini:
 

, Tabel5.2 Persentase Sub Bidang Pekerjaan Kontraktor yang Disurvei
 
.---_.~_._--~--....-.-_ ..-_._-_... ---- ... ----_..--. __ ..__ .... -.---_... _.. - _.. 

Kontraktor 
No. Sub Bidang Pekerjaan Persentase 

BUMN Swasta (%) 
Drainase, dan Jaringan Pengairan 1. 7 5 12,90 

2. Jalan, Jembatan, dan Landasan 8 5 13,98 
3. Jalan dan Jembatan Kereta Api 5 2 7,53 
4. Bangunan Gedung (Kantor, Pendidikan, 6 7 13,98 

Rumah Sakit, Hotel, Bank, dsb) dan Pabrik 
5. Bangunan Pengolahan Air .Bersih, Air 6 4 10,75 

Limhah dan Sistem ~erpipaat1 Salman 
6. Pengerukan Tanah tennasuk (land 5 I 6,45 

clearing), Reklamasi 
- 

7. Dermaga, Penahan Gelombang dan Tanah 5 2 7,53 
8. Pengeboran Air Tanah, Lokasi Pengeboran 3 0 3,23 

Darat dan Pekerjaan Tanah 
-

9. Bangunan Bawah Air, Bendung, dan 7 4 11,83 
Bendungan 

10. Perumahan, Pembukaan Areal / Pemukiman 3 4 7,53-_._----- -----------_.-. 
11. Konstruksi Tambang dan Pembangkit 3 0 3,23 
12. 1Pertggalian/Penamb~!!.g~n 0 1,06 

Total 59 34 100 

------------------ Selain itu-dari berbagai- lespt>nool juga Inenghasi-lkan levcl=ffH:lnajemen=yang 

berbeda-beda, kemudian digeneralisasi dalam bentuk Tabel 5.3 sebagai berikut: 

Tabel5.3 Persentase Level Manajemen Responden 

No JabatanResponden' Jumlah Persentase (%) 

1 Direktur/Kepala Cabang 5 33,34 
2 Manaier Proyek 2 13,33 
3 StafTeknik (estimator) 6 40 
4 Staf Pelaksana 2 13,33 

Total 15 100 

----' 
lm 
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Dari seluruh data nilai tingkat pengaruh kriteria penawaran yang masuk dari 

hasil penilaian suhjektif kuesioner yang disebarkan pada perusahaan-perusahaan 

tersebut akan ditentukan nilai rata-rata tingkat pengaruh tiap kriteria penawaran yang 

mengandung risiko-risiko untuk memperoleh harga penawaran. Hasil kriteria-kriteria 

penawaran yang berpengaruh terhadap penentuan mark-up tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 5.4 berikut ini : 

Tabel 5.4 Nilai Rata-Rata Tingkat Pengaruh dari tiap Kriteria Penawaran 

tl'T() ••I ••••••• " ..... .•.. NalllaKriteria 
" 

,... , ,. I
.:Rata",Ilata.'1
 lJkuran l1rovek / nilai proyek yang ditawarkan 4,20 
2
 Tipe proyek / ienis pekerjaan i
4,07 
3
 Durasi proyek (jangka waktuliadwal pelaksanaan proyek) 4,13 
4
 Kompleksitas pekerjaan yang ada dan yang akan dihadapi 3,93 
5
 Jenis / kondisi kontrak yang ditawarkan 4,07 
6
 Ketepatan terhadap estimasi biaya overhead proyek 3,87 
7
 Kondisi lapangan proyek (site condition) yang akan diket:iakan 4,33 
8
 Pertimbangan keadaanforce majeur(kondisi alam, dsb) 3,13 : 

9
 Ketidakpastian dalam estimasi bi~ya pekerjaan 3,07 
10
 Kebutuhan cash flow proyek yg diperlukan untuk tiap perioda 3,13I-- 

11
 Adanya proyek / pekerjaan lain yg sedang ditangani kontraktor 2,47 . i

12
 i
Adanva penawaran proyek lain yg'sdg dilakukan kontraktor 2,27 
13
 Keadaan keuangan perusahaan (financial resource) 3,07 
14
 -Kemampuan / kcahlian para staf (supervisor) perusahaan 3,67 
15
 Kcbutuhan perusahaan untuk meiaih pekerjaan yang ditawarkan 3,93 _ l

, 

lo Jumlah dan kual1tas sumber daya yg tersedla yg dtperlukan 3,93 
17
 Keuntungan yg memungkinkan dari proyek yang ditawarkan 3,87 
18
 Hubungan dengan Sub-kontraktor 3,13 
19
 Hubungan dengan Suppliers 3,27 
20
 Tingkatteknologi yang dipakai pada proyek yang ditawarkan 353·, ... 

Ketepatan terhadap estimasi biaya overhead umum 21
 3,40 
22
 Hubungan / pengalaman sebelumnya dengan pemilik proyek 3,40 

Informasi identitas/reputasi/kredibilitas pemilik proyek 4,0023
 
Hubungan yg terjalin / pengalaman sebelumnya dgn konsultan 2,8724
 

\ 25
 Informasi mengenai identitas / reputasi konsultan yangterpilih 2,80 I
 
Seiarah keuntungan (yg dicapai sblmnya atas proyek sejenis) 2,8726
 

!Seiarah kegagalan (Vg dialami sebelumny~ atas proyek sejenis) 3,0027
 

L. 
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28 Kondisi pasar proyek konstruksi 3,87 
29 TineJlcl'lt 1 ' '(: ~1 ' ~ 'ttp' .. 1 , 

r\ -4--'77 

30 Ramalan / harapan jumlah proyek yang akan datang 3,07 

i 
! 
i 

i 

I 

31 Fluktasi harga material yang terjadi 4,13 
32 Adanya institusi financial / institusi pemberi pinjaman dana 2,60 -
33 Kondisi perekonomian secara umum (kondisi moneter nasional) 3,67 
34 Tingkat inflasi 4,20 
35 Nilai kurs rupiah terhadap mata uang asing 4,40 
36 Suku bunga pinjaman bank / kredit bank 3,27 
37 UU dan PP ttg tender / lelang proyek 3,27 
38 Situasi stabilitas politik nasional secara umum 3,40 
39 Lokasi proyek (akses / jangkauan masuk ke lokasi proyek) 4,00 
40 Ketersediaan pekerj a 3,53 
41 Kemampuan / ketrampilan pekerja 3,40 

Beberapa kriteria tambahan yang disampaikan oleh beberapa responden dan 

belum terdapat dalam Tabel 5.4 adalah sebagai berikut: 

a) Adanya eskalasi dalam kontrak kerja 

b) Sistem pembayaran yang disertai dengan uang muka 

c) Survei sumber daya dan validitas dokumen tender 

d) Kebijakan yang diterapkan pada daerah setempat (otonomi daerah) 

i 
I 

! 

Setelah ... didapatkan... hasi I.. kriterja-kriteria .. penawaran ;¥ang berpengaruh - I 
terhadap penentuan mark-up yang telah disebarkan pada responden maka dilakukan 

pengujian statististik non parametrik yaitu Uji Mann-Whitney untuk menguji apakah 

jawaban keseluruhan dari tiap responden mewakili adanya kesamaan dalam satu 

populasi, Uji Koltnogorov-Smirnov untuk menguji apakah jawaban keseluruhan dari -

tiap responden mewakili adanya perbedaan dalam satu populasi dan Uji Wald-

Wolfowitz untuk menguji rata-rata dua sampel apakah mempenyai distribusi yang 
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samaaan bersifat independent (bebas). Hasil dari ketiga uji statistik non parametrik 

ffi-i-tiapat dilihat pacta Lampiran 3. 

Bersamaan dengan uji statististik non parametrik juga dilakukan penentuan 

batas rata-rata peniJaian subjektif kriteria dengan pendekatan rasionalitas terbatas 

dimana harus ditentukan suatu angka batasan yang akan membedakan kriteria yang 

harus diperhitungkan dengan kritcria yang tidak perlu diperhitungkan sehingga akan 

terfokus pennasalahannya dengan mengambil inti masalah yang paling esensial tanpa 

melibatkan seluruh pennasalahan yang konkret (kriteria-kriteria penawaran ,yang 

mempunyai angka batasan diatas rata-rata). CflTa pendekatan nisionalitas terbatas ini 

dapat dilihat pada bab 3 

5.2 Penenttian Kriteria 

Untuk menentukan kriteria-kriteria mana saja yang harus diperhitungkan, 

maka diambil suatu pendekatan rasionalitas terbatas dimana harus ditentukan suatu 

angka batasan yang akan membedakan kriteria yang harus diperhitungkan dengan 

kriteria yang tidak perIu diperhitungkan (lihat hah 4). ESI.:.IlSi dari metoue pcndckatan __ J
 
1111 adaJah bahwa pengambH keputus~n pada sflat dihadapkan pada masalah yang 

kompleks, berusaha menyederhanakan masalah-masalah pclik"sampai pada tingkat 

dimana pengambil keputusan tersebut sial' untuk memahaminya. Hal ini dikarenakan 

secara manusiawi pengambil keputusan tidak mungkin memahami dan mencerna 

semua infonnasi penting secara optimal. Oi dalam model ini pembatasan proses 

pemikiran diarahkan pada pengambilan keputusan dengan rasionalitas terbatas 

.L 
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(bounded rationality), yaitu proses peAyederhanaan model dengan mengambil inti 

masalah yang paling esensial tanpa melibatkan seluruh permasalahan yang konkret. 

, Rasionalitas terbatas adalah batas-batas pemikiran yang. memaksa orang 

membatasi pandangan mereka atas masalah dan situasi yang dihadapinya. Pemikiran 

tersebut terbatas dikarenakan pikiran manusia tidak memiliki kemampuan untuk 

memisahkan dan mengolah informasi yang menumpuk didalam pikirannya. Bagi para 

pengambil keputusan daripada mempertimbangkan enam atau delapan kriteria, lebih 

baik cukup bekerja dengan dua atau tiga altematif untuk mencegah kekacauan. 

Pada dasarnya manusia sudah berpikir logis dan rasiunal, tdapi dalam batas

batas yang sempit. Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya rasionalitas terbatas, 

antara lain informasi yang datang dari luar sering sangat kompetitif atau infonnasi 

tersebut tidak sempurna, kendala waktu dan biaya, serta keterbatasan seorang 

pengambil keputusan yang rasional untuk mengerti dan memahami masalah dan 

infonnasi yang ia dapatkan. 

Pendekatan yang digunakan pada model teori utilitas ini diambil berdasarkan 

pengaruh yang mempunyai ti,ngkat risiko yang tinggi keatas, artinya angka batasan 

yang diambil adalah diatas 3,5 karena angka ini menunjukkan angka rata-rata dari 

kriteria-kriteria penawaran yang mempunyai tingkat pengaruh risiko yang sedang 

sampai dan tingkat pengaruh risiko yang sangat tinggi. 

Berdasarkan pendekatan di atas, kriteria-kriteria yang akan diperhitungkan 

hanyalah kriteria-kriteria dengan nilai tingkat pengaruh yang mempunyai risiko rata
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ratanya >3,5. Kriteria-kriteria tersebut dianggap berisiko tinggi dan perlu diperhatikan 

oleh kontraktor di Indonesia pada llmumnya dan di wilayah 0.1. Yogyakarta pada 

khusu::mya. 

Kriteria-kriteria yang tingkat pengaruh kriteria mempunyai risiko ~ 3,5 tidak 

akan diperhitungkan dalam model 'teori lltilitas ini karena selain untuk 

mengkomprehensifkan pennasalahan, juga karena semakin banyak kriteria, maka 

semakin sulit pula untuk menghayati persoalan dengan baik dan jumlah perhitungan 

ya~g diperlukan dalam anal isis akan meningkat dengan cepat sehingga menyebabkan 

proses perhitungan menjadi sulit dan tidak efektif. 

Berdasarkan hasil perhilungan pada Tabel 5.4, maka kriteria-kriteria yang 

diperhitungkan dan akan dipakai pada model teori utilitas ini adalah : 

1, Ukuran proyek / nilai proyek yang ditawarkan 

2. Tipe proyek / jenis pekerjaan 

3. Durasi proyek (jangka waktu / jadwal pelaksanaan proyek)
 

. 4. Kompleksitas peke~iaan yang akan dihadapi
 

5. Jems /KOflClJsi KOHhale yaIlg'UimwalKan 

6. Ketepatan terhadap estimasi biaya overhead proyek 

7. Kondisi lapangan proyek (site condition) yang akan dikerjakan 

8. Kemampuan / keahl1an para staf (supervisor) perusahaan 

9. Kebutuhan perusahaan untuk meraih pekerjaan yang ditawarkan 

10. Jumlah dan' kualitas sumber daya yang tersedia dan yang diperlukan 
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11. Keuntungan yang memungkinkan dari proyek yang ditawarkan 

12. Tingkat teknologi yang dipakai pada proyek yang ditawarkan 

13. Infonnasi mengenai identitas / reputasi / kredibilitas pemilik proyek 

14. Kondisi pasar proyek konstruksi 

15. Tingkat kompetisi (adanya infonnasi tentang jumlah kompetitor) 

16. Fluktasi harga material yang terjadi 

17. Kondisi perekonomian secara umum (kondisi moneter nasional) 

18. Tingkat intlasi 

19. Nilai kurs rupiah terhaJap mata uang asing 

20. Lokasi proyek (akses / jangkauan masuk ke lokasi proyek) 

21. Ketersediaan pekerja / buruh 

5.3 Penentuan Struktur Hirarki Kriteria 

Untuk menentukan struktur hirarki kriteria sangat dibutuhkan pembuatan 

rerangka sistematis untuk mengidentifiksi kriteria-kriteria penawaran, yang 

mempunyai risiko terhadap penenluan harga penawaran \lntuk suatu proyek 

konstruksi dalam hal ini permasalahan kaitannya adalah penentuan mark-up, karena 

kriteria penawaran tersebut mempunyai risiko dalam pelaksanaan proyek konstruksi 

yang rnenutup rnasalah yang, begitu luas "dan banyak tahapan serta sangat kompleks 

satu sarna lainnya. Salah satu cara yanf? dapat dilakukan untuk menyusun struktur 

hirarki kriteria penawaran yang mernpunyai risiko adalah dengan melakukan 
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penggolongan kriteria-kriteria penawarall, yang didapatkan dari hasil survel 

berdasarkan asa1 te~jadinya kriteria yang mempunyai risiko tersebut, yaitu : 

1. Dari luar proyek (faktor eksternaJ), dibagi menjadi dua faktor : 

a. Faktor ekonomi dan sosia1 pohtik 

b. Faktor geografi 

2. Dari dalam proyek (faktor internal), dibagi menjadi tiga faktor : 

a. Fakto proyek 

b. Faktor perusahaan 

Berdasarkan penggolongan tersebut dapat disusun suatu struktur hirarki 

kriteria penawaran yang mempunyai r.isiko terhadap penentuan mark-up dapat lihat 

pada Gambar 5.1 berikut: 

·,1
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Dilihat dari faktor sumber pengaruh suatu kriteria terhadap penentuan mark

up dalam pcncnluan harga pcnawaran, maka dari krilcria-kriteria terscbut scbagian 

besar pengaruhnya bersumber dari faktor internal, terdiri dari : 

1. Ukuran proyek I nilai proyek yang ditawarkan 

2. Tipe proyek I jenis pekerjaan 

3. Durasi proyek (jangka waktu I jadwal pelaksanaan proyek) 

4. KompJeksitas pekerjaan yang ada dan yang akan dihadapi 

5. Jenis I kondisi kontrak yang ditawarkan 

6. Ketepatan terhadap estimasi biaya overhead proyek 

7. Kondisi lapangan proyek (site condition) yang akan dikerjakan 

8. Kemampuan I keahlian para staf (supervisor) perusahaan 

9. Kebutuhan perusahaan untuk meraih pekerjaan yang ditawarkan 

10. Jumlah dan kualitas sumber daya yang tersedia dan yang diperlukan 

II. Keuntungan yang memungkinkan dari proyek yang ditawarkan 

12. Tingkat teknoJogi yang dipakai pada proyek yang ditawarkan 

13 Infmmasi mengenai.identitas Lreputasi Lkredibilitas pemilik pro)/ek 

Sedangkan yang bersumber dari eksternal terdiri dari kriteria : 

1. Kondisi pasar proyek konslruksi 

2. Tingkat kompetisi (adanya informasi tentangjumJah kompetitor) 

3. Fluktasi harga material yang diperlukan I terjadi 

4. Kondisi perekonomian secara umum (kondisi moneter nasional) 

5. Tingkat intlasi 
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6. Nilai kurs rupiah tc'rh'adap mata uang asing 

7, Lokasi proyek (akses / jangkauan masuk ke lokasi proyek) 

8. Ketersediaan pekerja / buruh 

Persentase masing-masing sumber pengaruh tersebut dapat dilihat pada Tabel 

5.5 sebagai berikut : 

Tabel 5.5 Persentase Sumber Pengaruh Kriteria 

SumberPengaruh 

Faktor Eksternal 

" Persentase' (%) 

38,10 
I 

Faktor Internal 
, 

61,90 

Total 100 

Dari hasil persentase tersebut dieoba untuk dibuat suatu dugaan bahwa 

perscntase faktor internal (faktor proyek dan lllktor perusahaan) mempunyai kriteria

kriteria permasalahan yang lebih komplek / rumit dan diidentifikasikan sebagai 

. sumber risiko yang sering dihadapi datam penentllan harga penawaran, khususnya 

dalam hal ini terhadap penentuan mark-up, Sumber pengaruh liiktor eksternal 

cenaerung masTh==a:iseoaDRan pengaruh RI isis eRonOini seoelLlillllya yang Lerjadi di 

Indonesia, dimana secara tidak langsung berimplikasi ambruknya dunia konstruksi 

nasional. Sehingga sampai saat tnl, sllmber Int masih perhitungkan oleh kontraktor 

dalam menghadapi proses tender. K~iadian tersebut yang diduga menyebabkan 

responden-responden memberikan penilaian relatif tinggi pada kriteria-kriteria 

penawaran d i atas. 
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Kriteria-kriteria di atas menunjukkan definisi masalab dalam bentuk yang 

konkreflfiil Dengan adanya kritcria-kriteria tersebut, maka model teori utilitas dapat 

terbentuk dan diaplikasikan untuk membuktikan bahwa model tersebut dapat beket:ia 

secara teknis sesuai dengan lingkungan permasalahannya, 

Model yang terbentuk berisi variabel-variabel model matematis yang nantinya 

akan diberi input model. Input model ini didapat dengan memberikan suatu prosedur 

penilaian kepada pengguna yaitu perusahaan kontraktor yang akan menentukan nilai 

mark-up, dalam hal ini adalah PT BRANTAS ABIPRAYA (Persero). 

Dengan menggunakan prosedur penilaiun tcrscbut, kontraklur akan 

memberikan kuantiftkasi terhadap variabel-variabel kriteria sebagai input model ini. 

Kenyataan bahwa terdapat beberapa kriteria yang sulit untuk dikuantifikasi tidak 

harus membuat kriteria tersebut diabaikan karena dapat saja relevan dengan masalah 

utama. Oleh karena itu harus dibuat suatu pendekatan menggunakan penilaian \ 

subjektif tcrhadap kriteria 'te'rsebut menggunakan skala kriteria tanpa merubah 

pengertiannya. Prosedur penilaian dalam bentuk yang diberikan kepada perusahaan _\
kpntraktoLdihuat dalamsuatu--form praktis 

-

Untuk mendapatkan output model atau solusi yang diinginkan, maka input 

model tersebut harus dianalisis secara kuantitatif dengan langkah-langkah yang 

dijelaskan pada bab selanjutnya. 



BAB VI
 

APLJKAST MODEL TEORI UTILITAS
 

6.1 Pendahuluan 

Model yang terbentuk untuk suatu l11etode terlenlu dalam pendekatan 

kuantitatif hanya akan berhasil digunakan untuk mencapai tujuan, j ika model tersebut 

dapat diaplikasikan untuk suatu masalah tertentu yang relevan. Oleh karena itu, untuk 

menguji penggunaan model teori utilitas, maka model ini akandi ujicoba untuk 

diterapkan pada suatu kasus tertentu. Untuk menjaga relevansi masalah, dalam hal ini 

studi penelitian yang dipilih diisini yaitu mengenai estimasi nilai mark-up pada suatu 

proyek konstruksi tertentu dari suatu proses tender oleh scbuah pcrusahaan kontraktor 

kelas besar (HI lMN}di yggyakacta 

Dalam pembahasan ini, perusahaan kontraktor yang dijadikan tempat untuk 

studi penelitian PT BRANTAS ABIPRAVA (Persero). Yaitu sebuah perusahaan 

kontraktor besar ternama di Indonesia yang berdiri tahun 1962 pada suatu proyek 

konstruksi tertentu. Pada tahun 1980 jcnis kepemilikan perusahaan kontraktor ini 

diubah menjadi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berkantor pusat di Jakarta. 

119 
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,. 
PT Brantas Abipraya (Persero) sebagai kontraktor yang professional sudah 

tidak diragukan lagi karena telah menerapkan standar mutu internasional, memiliki 

kredibilitas/reputasi yang baik dan memiJiki berbagai pengalaman di dunia konstruksi 

nasional. Hal ini terbukti kontraktor ini telah menyandang/memiJiki "SERTIFIKAT 

ISO 9002" yang dike111arkan oleh LLOYDS REGISTER QlJALITY 

ASStJRANCE sejak tahun 1998. 

PT Brantas Abipraya ini berkantor pusat di .11. DI Panjaitan Kav. 14 Cipinang 

Cimpedak Jakarta Timur dan mempunyai kantor cabang di beberapa kota besar di 

Indonesia yang mcmbawahi kantor-kantoi" unit yang tlilllflj uk <.ii wilayahnya, antara 

lain sebagai berikut : 

1.	 Kantor Cabang Jakarta membawahi wilayah Jakarta sendiri, Banten, Jawa 

Barat, Lampung. 

2.	 Kantor Cabang Surabaya membawahi Jawa Timur, Jawa Tengah, 

Yogyakarta, Bali, se1uruh Nusa Tenggara. 

3. Kantor Cabang Medan memoawahi seluruh Sumatra kecuali Lampung.
 

4... ~antof Gabang Hanjannas-in memba'i'f'ahi SeltlFlrh r€ahmantan.
 
I 

5.	 Kantor Cabang Ujung Padang membawahi se1uruh Sulawesi, Irian dan 

Maluku. f 
'i~ 

Se1ain mempunyai reputasi/k~edibilitas baik, perusahaan kontraktor ini juga I 
I 

mempunyai penga1aman mengerjakan/menangani banyak proyek pada hampir 

sebagian besar wilayah' di Indonesia dengan berbagai sub bidang pekerjaan 
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---------~--------------~I
I

konstruksi. Sub-bidang peke~jaan kontraktor yang ditangani oleh PT BRANTAS 

AHII>RAVA (persero) adalah scbugai bcrikUl : 

1.	 Drainase, dan Jaringan Pengairan Pertanian 

2.	 Jalan, Jembatan, dan I,andasan 

3.	 Jalan dan Jembatan Kereta Api 

4.	 Bangunan Pabrik dan Bangunan Gedung (kantor, pendidikan, rumah sakit, 

hotel, supermarket, dan sebagainya) 

5.	 Bangunan Pengolahan Air Bersih, Air Limbah &Sistem Perpipaan Saluran 

6.	 Pcngcrukan tanah termasuk (land clearing), Reklarnasi 

7.	 Dermaga, Penahan Gelombang dan Penahan Tanah 

8.	 Pengeboran air tanah, Lokasi Pengeboran Darat dan Peker:iaan Tanah 

9.	 Bangunan bawah air, Bendung, dan Bendungan 

10. Perumahan, Pembukaan Areal I Pemukiman	 I 

J
ISedangkan Input Aplikasi Metode Teori Utilitas yang dijadikan Studi 

Penelitian dalam pembnhusan Juporun ini adalah proyck-proyek yang diker:.iakan oleh 

BJ Brantas A.bipriiya tPersef<:)~ cii vtil-ay-ah ¥0gyakarta yang dimenangkan=mela-lut 

proses tender (penawaran bersa,ing). Proyek-proyek yang diker:iakan oleh PT 

Abipraya (Persero) tersebut antara lain: 

I.	 Pekbaran Jcmbatun Oondolayu Jalan .Iendral Sudirman Yogayakarta 

2.	 Pembuatan/Pembangunan Jembatan Kali Pentung, Gading Gunung Kidul. 
I
I

3. Pembuatan/Pembangunan Jembatan Durungan, Wates, Kulon Progo. 

\
 
I 
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Proyek-proyek tersebllt tergabung dalam satu paket pengerjaannya (Joint 

Operation) dengan rroyek yang dikeriakan bersama P1' Waskita Karya (Persero). 

Sedang proyek-proyek yang dikerjakan' PT Waskita Karya tersebllt yaitu Proyek 

Pelebaran .lembatan Gamping Yogyakarta dan Proyek Pelebaran Jembatan Pedhes, 

Jalan Wates Yogyakarta. 

Kontraktor-kontraktor besar (baik Swasta maupun BUMN) yang ikut sebagai 

peserta tender dalam penawaran Paket Proyek OP-46 Jembatan JenderaJ Sudirml:ln 

Cs. Yogyakarta yang didanai JSlC (99%) dan APSN (1 %) tersebut antara lain: 

I. PT Brantas Abipraya (Pers~ro) dan PT Waskita Karya (Persero) ~ JO 

2. P1' Adhi Karya (Persero) 

3. P1' Hutama Karya (Persero) 

4. P1' Kumagai Gumi Co. Ltd (Kontraktor Swasta dari Negara Jepang) 

5. P1' Vasa Patria Perkasa (Kontraktor Resar Swasta dari Jakarta) 

6. PT Sumber Mitra Jaya (Kontraktor I..kstlf SWClsta dari Jakarta) 

7. P1' Nindya Karya (Persero) dan P1' Istaka Karya (Persero) ~ JO 

8. 15'1' PerWltaKarya (Kontraktor Besar SwastadariY-ogyakarta) 

9. PT Wijaya Karya (Pcrsero) 

10. 1>'1' Duta Graha Indah( Kontraktor 13esar Swasta dari Jakarta) 

11. PT Pembangllnan Perumahan (Persero) 

12. P1' Kadi International (Kontraktor Besar Swasta dari Jakarta) 

13. P1' Jaya Konstruksi M P (Kontraktor Besar Swasta dari Jakarta) 
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14. PT Bangun Cipta Kontraktor (Kontraktor Besar Swasta dari Jakarta) 

15. PT Karya .Iasa Kanti Konstruksi (Kontraktor Besar Swasta dari Jakarta) 

16. PT Agra Budi Karya Marga (Kontraktor Besar Swasta dari Jakarta) 

Data-data paket proyek yang dimenangkan melalui proses tender tersebut yaitu : 

1. Nama Paket : Proyek OP-46 .Iembatan .Ienderal Sudinnan Cs. 

I.. No Kontr('fk : 0 1-26/0P-46/BR/A/444/1 00 1 

3. Tanggal Kontrak	 : 24 Oktober 2001 

4. Nilai Kontrak	 : Rp, 10,052.429.332,00

5. Sumber Dana	 : APBN 1% dan .IBIC (Loan) 99% 
, .. 

6. Masa Kontrak	 : 375 hari kalender 

7. Masa Pemeliharaan	 : 365 hari kalender 

8.	 Kontraktor : PT BRANTAS ABJPRA YA (Main Contracto.") 

PT WASKITA KARYA (Member Contractor) 

9. Konsultan	 : Pasific Consultant International and Associates 

10. Pemilik Proyek	 : Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah . 

Dirjen Prasarana Wilayah Bagian Proyek 

. Pengg~ntian Jembatan Propinsi D. I. Yogyakarta 

Data yang diambil dari kasus ini sebagian besar adalah penilaian subjektif dan 

sebagian kecil adalah data objektif atau fakta. Data penilaian subjektif didapatkan 

dari kebijaksanaan perusahaan dan penilaian estimator berdasarkan informasi dan 

karateristik proyek jembatan tersebu1. Data penilaian subjektif digunakan untuk 

\
 

I 
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penilaian kriteria-kriteria yang sulit untuk dikuantifikasi seperti faktor sosial, faktor 

politik, dan lain sebagainya. Sedangkan data objektif digunakan pada suatu penilaian 

terhadap kriteria-kriteria yang mudah dikuantifikasi. 

Untuk selanjutnya pada bab in; akan diuraikan aplikasi langsung dari langkah

langkah yang harus dilakllkan dalam model teori lItilitas. 

6.2 Pembentukan Fungsi LJtiJitas Kriteria 

Fungsi lItilitas untuk tiap kriteria yang telah ditentukan, dibentuk dengan 

mengaplikasikan langkah-Iangkah berikut : 

6.2.1 Penentuan Skala ·Kriteria 

Telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa skala kriteria merupakan suatu 

interval nilai dimana nilai batas atasnya merupakan harga konsekuensi kejadian 

terbaik atau paling disukai dan nilai batas bawahnya merupakan harga konsekuensi 

k~iadian te~ielek atau paling tidak disukai. Untuk kriteria-kriteria yang mudah· 

dikuantifikasi, nilai skala kriteria ditentukan menggunakan penilaian dari 

kebij-ak--sanaan perusahaan. B~rdasar~(an &irat tiap=hiteria, maka satuanuntukicritelia m 

kriteria yang mudah dikuantifikasi dapat dilihat pada Tabel 6.1 berikut ini : 

·1 
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Tabel 6.1 Skala Kriteria-kritcria yang Mudah Dikuantifikasi 
-~----~ ~ ~... . .--- .._------ -

Hirarki Nama Kriteria 

Tingkat inflasi 

Nilai kurs tukar rupiah 
terhadap mata uang asing 

1.1.5 

1.1.6 

2.1.1 Ukuran proyek (Nilai proyek 
Vg ditawarkan) 
Durasi/jangka waktu proyek 

Keuntungan yang bisa diraih/ 
memungkinkan dari nilai 
proyek yang ditawarkan 

2.1.3 

2.2.4 

Definisi Skala Kriteria 

Berapa tingkat inflasi yang 
terjadi 
Berapa nilai tukar rupiah 
terhadap dollar 
Berapa nilai proyek yang 
dikeriakan 
Berapa jangka waktu 
pelaksanaan proyek 

Persen (%) 

Rupiah (Rp) 

Rupiah (Rp) 

Bulan (Bin) 

Berapa tingkat keuntungan 
yang diinginkan/diharkan 

Persen (%) 

Skala kriteria ditentukan denganmemakai nilai 0 - 100 untuk kriteria-kriteria 

yang sulit dikuantifikasi. Sehingga nilai skala untuk harga konsekuensi kejadian 

terjelek adalah 0 dan nilai skala untuk harga konsekllensi kejadian terbaik adalah 100. 

Untuk memudahkan penilaian harga konsekuensi kejadian netral dan harga I 
L 

I 
I 

konsekuensi kejadian pilihan estimator, di antara nilai skala di antara 0 dan 100 I 
I
I 

didefinisikan sejumlah nilai skala untuk suatu harga konsekuensi kejadian dengan 

suatu keterangan yang menllnjukan intensitas tingkat preferensi relatifterhadap'harga ~ 

konsekuensikejadian terbaik maupun harga konsekuensi kejadian terjelek. Sehingga 

dalam skala interval 0 - 100 terdapat beberapa nilai sub. interval untuk keseluruhan 

kriteria., yang terdiri dari 5 (.lima) sub. interval 100, 80,60,40,20, O.Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6.2 berikut ini : 



---

1.1.2 

1.1.3 

1.2.1 

1.2.2 

2.1.2 

1)6
 

Tabel 6.2 Skala kriteria-kriteria yang sulit dikuantifikasi 

tluarkl 

1.1 . I 

1.1 A 

Nama Krlterla 

Pasar Proyek Konstruksi 

Tingkat Kompetisi 

Fluktuasi !-Iarg,t Material 

Kandisi Pcrckonomian 
Nasional 

! ,obs! Proyek 

l'eI'crscdiaan pl'kl'rj;l/bllrllll 

'l'ipe Proyekl,l ell is Pl'keria;1I1 

, .. 
I(otnplcksitas Pckcrja:lll 

DefimSl 

Ikrapa jumlah proyek
,proyek konstruksi yang 
ditaw,lrk<lI1 p;lda saat 
proses tender 

Bcrapa jumlah kampctitor 
y;tng I11cngikuti proses 
tender 

.Arabh harga material 
bangunan ccndenll1g 
jlenlbah-ubah 

Bag~timana kondisi 
jJcrekonomian nasional 
seclra 1I111UITI 

lhgaimana jangkauan/ 
akscs masuk kc lhhl11 
lobsi proyek 

IhgailT1;m;1 kctl'rscdiaall 
pckl'rja/hllrllh lobi y;tlll!, 
dibutuhkall pro)'ek
,0 SUUKS[ 

B:lgaill1:11l;1 kell1alllpll:1I1 
IWIIIT:lkl(,r ll;t1:1I1l 
111l'lIgh:ld:q1i tipe 
pro)'ck/imis pekcrja:11l 
y,lllg dit<lllg;\I1i 

lhgaimall:l dcng'lll 
kUl11plcksitas pckcrj;l'.H\ 
yailg dih:1dal)i ()Ich 
kUIlIT,lktor 

Skala Kritena 

Sang,lt Banyak = 100 
Banyak = 80 

,\g'lk B;myak = (,0 
Sedikit = 40 

Sangat Sedikit = 20 
Tidak Ada Sama Sebli = 0 

Sang,tt Banyak = 100 
Banyak = 80 

Ag,tk 13anyak ::: ()() 

Sedikit = 40 
Sang,tt Sedikit = 20 

Tidak,'\da Sama Sekaji = 0 
Tidak pcrnah bcrubah = 100 

S'lilgat Jarang = 80 
Jarang = ()() 

l\gak Scring = 40 
Sering = 20 

Sane:at Sering = 0 
Sangat Baik = 100 

Baik = 80 
/\g,tk Baik = ()() 

i\gak Buruk = 40 
Buruk = 20 

San(mt Buruk = 0 
S,lIWlt Baik = 100 

Baik = 80 
Agak Baik =. (,0 

Ag~lk Buruk = 40 
Buruk = 20 

S;Il':~!~~}~...:-=_ ...... _() .. 
S'lllgat 13aik = [00 

Ihik = 80 
i\g'lk B"tik - ()() 

!\gaK DUruK 'Hi 

Buruk - 20 
Sangat Buruk = 0 
Sallg,1t l\-ludah =- 100 

1\·1 ud:t1 I =..: HO 
.\g:lk i\ludah = ()() 

'\g;\k Sulit ==: ·10 
Sulit = 20 

S,IIlQ;lt Sulit = 0 
S:mgat 13anyak - 100 

lhnyak = 80 
:\gak lhnyak ==: (,0 

Scdikit = .:!-() 

Sang,lt Sedikit = 20 
Tidak Ada Sarna Sckali ==: () 

I, 

i 

i 
I 

!
I 

2.104 
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2.1.5	 Jenis/Kondisi I"':'ontmk y,mg lhg'lim:l1l;1 dCllg,lll jenis Sangat Mcngwltungkall =1 O() 
Ditawarkan kontrak Yal'1l'-ditawarkan tVlcnQul1tun rkm = SO-

bagi konlraktor Agak Menguntungkan = CJO 
:\gak Merugibn- -10 

I'v!'Tugli<:ll) :'(1 
Sangat Merul!ikan =: () 

2.1.6	 Kctepatan estimasi biaya Bagaimana kctepatan Sang-at Tingg;i.= 100 
overhead proyek	 estimator dalam Tin&(!,1 = SO 

mengestirn;lsi biaya Agak Tin&~i =: 60 
overhead proyck t\g;Jk Rendah =: 40 

..	 Rendah =: 20 
Sang-at Rendah = 0 

2.1.7 Kondisi Lapangan Proyck Bagaimana kondisi Sangat Baik.= 100
 
(Site Condition) hlpang;lI1 proyek yang Baik = 80
 

dita'ngani Agak Baik =: CJO
 
Agak Buruk = 40
 

Buruk = 20 
Sangat Buruk = 0 

2.1.8	 Identitas/Rcputasi/ Krcdibiltas Bagairnana dengan Sangat Baik = lOU 
Pernilik Proyek	 identitas dan Baik = SO 

krcdibilitas/ rcputasi Agak 13aik = 60 
pcmilik proyck Agak Bunik= ,W 

Buruk = 20 
Sang,lt Buruk = 0 

2.2.1	 KCm,-ll11pU;Itl/Keahli;1l1 Staf lhg'lirnana kel1l,lmpuan Sang,lt Baik = 100 i 

(Supervisor) Pcrusah,lan st,lf perusahaan dalam Baik = SO 

mcbkS;l1l'lkan proyck Agak Baik = 60 
J\gak Buruk =: 40 

13unJk =: 20 
S;mgat Buruk = 0 

2.2.2	 Kebutuhan Pcrus;lhaan untuk lhg'aim;II1;1 kel1lungkillan S,mg,lt Baik:= lOO 
iVlcraih 1>ckeri',1,l1l	 plTlIS;d 1;1;111 1I11111k lhik = SO 

rnenda!)atk;ul/ll1l'raih ,'\g,lk B,lik = CJ() 
proyck tcrsciJut Agak Buruk = 40 

Buruk =- 20 
Sangat Buruk = (J 

.2.2."',	 J .t:nl.,), "1",, " . ' .. C ,~h ..~ J3··· .' ..' ..1"":""" ...,,1.. 1, '''-c' 1 nn 

Daya y;ll1g tersedia dan yang dan kualitas sumher d;ly,] J\'!emenuhi = SO I 
dipcrlukan )',lJ1g tcrsedi:l dan Agak Memcnuhi = (iO I 

dipcrlukan	 Kurang t\!lcmcnuhi = 40 i 

Tid,lk :\lclllelluhi = 20 I 
f-------r---------------.---- -:. ..__ ..__ 2~ngat ·l~id;:k i\[ernelluhi = ,_~ 

2.2.5 Tillgkat Tckno\(lgi yang dipakai Bagallnalla pCllcrapan Sang;at rVludah = 100
 
pad:, Pro)'<'k .' tckllologi yang dipakai Iv[udah = SO
 

P,I(Lt pcLtks;lnaan proyck Agak l\ludah = 60
 

i\g'lk Sulit = 40
 
Sulit = 20 

Sanl",lt Sulit = 0 
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6.2.2 Penentuan Darga Konsekuensi Kejadian Ximax, Xlmim dan Xinct 

Langkah sclanjutnya adalah penentuan harga konsekuensi kejadian tcrbaik 

XImax, harga konsekuensi terjelek X lmin, dan harga konsekuensi netral Xinct. Nilai 

tersebut didapat dengan cara penilaian subjektif berdasarkan kebijaksanaan 

perusahaan secara umum yang menjadi pegangan dalam mengestimasi harga 

penawaran suatu proyek konstruksi. Harga konsekuensi kejadian ini dapat ditentukan 

menggunakan contoh suatu kriteria sebagai berikut : 

Misal kriterianya adalah nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing (dollar), maka : 

a.	 Nilai Xlmax dan Ximin merupakan nilai batasan maksllnum dan minimum 

dari kebijaksanaan perusahaan berkaitan dengan nilai tukar rupiah 

terhadap dollar. Untuk perusahaan kontraktor PT BRANTAS ABIPRA YA 

(Persero), kebijaksanaan perusahaan dalam hal ini memperhitungkan nilai 

tukar rupiah terhadap dollar berkisar pada nilai maksimum Rp. 9700,00... 
sampai nilai minimum Rp. 10.600,00 schingga pcnilaian yang diisi adalah 

Contoh: 

nharga konsekuensi kejadiali terbaik Xim.ax ~700 

2)	 harga konsekuensi kejadian te~ielek Ximin =10600 

b.	 Nilai X1nct merupakan nilai keinginan netral dari kebijaksanaan perusahaan 

berkaitan dengan nilai tukar rupiah terhadap dollar. Sehingga jika 

kebijak~anaan perusahaan tanpa bennaksud untuk terlalu berharap nilai 

tukar rupiah sarna dengan Ximax = 9700 dan juga tidak berharap bahwa 

nilai tukar rupiah terhadap dollar sarna dengan Ximin = 10600 maka secara 
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netral ternyata kebijaksanaan pcrusahaan bersikap bahwa nilai tukar 

rupiah terhadap dollar kira-kira yang paling sesuai adalah Rp. 10.350,00 

sehingga Xincl = 10350 

Hasil jawaban kebijaksanaan perusahaan terhadap kriteria-kriteria penawaran 

pada PT BRANTAS ABIPRAYA (Persero), dapat dilihat Tabel6.3 berikut ini : 

Tabel 6.3 Marga Konsekuensi Kejacfian Terbaik, Terjelek, dan Netral Kriteria 

No Hirarki Nama Kriteria X imllx X inc1 X1mill 

1 1.1.1 Pasar Proyek Konstruksi 100 40 0 
2 1.1.2 Tingkat Kompetisi 100 80 0 

3 1.1.3 Fluk.luasi Hal ga Malt:J ial 100 20 0 

4 1.1.4 Kondisi Perekonomian Nasional 100 40 0 

5 1.1.5 Tingkat Intlasi 0 9,19 10,82 

6 1.1.6 Nilai Kurs Rupiah thp mata uang asing (dollar) 9700 10350 10600 

7 J .2.1 Akses I Jangkauan Masuk Lokasi Proyek 100 60 0 

8 1.2.2 Ketersediaan Pekerja I Buruh 100 60 0 

9 2.1.1 Ukuran / NilaiProyek 11,4xI0'J 10, hlO'J 9,7xI0'J 

10 2.1.2 Tipe Proyek / Jenis Pekerjaan 100 60 0 

11 2.1.3 DlIflIsi Proyck 8 12 14 

12 2.1.4 Kompleksitas Pekerjaan 
.~-.-~-_. 

100 
. .~ 

~o 0 

I :~ 2.U Jenis I Kondisi Kontrak yg I)itawarkan 100 80 0 

14 7. 1 (i Ketepl'l1an F.stimasi Riaya Overhead Proyek 100 40 0 

15 2.1.7 Kondi~i Lapangan Proyek 100 60 0 

16 2.1.8 Idcntitas I Rcputasi I Krcdibiltas I)cmilik Proyck 100 80 0 

17 2.2.1 Kemampuan I Keahlian StafPerusahaan 100 60 0 

18 2.2.2 Kebutuhan Perusahaan lIntuk Mcraih Pcke~iaan 100 40 0 

19 2.2.3 Jumlah dan Kualitas Sumber Daya yang tersedia 100 80 0 

20 2.2.4 Keuntungan dan Proyek yang ditawarkan 20 12,5 10 

21 2.2.5 Tingkat Teknologi yang dipakai pada Proyek 100 80 0 

: 

, 

: 

i 

, 
I 

I
 
~ 

I 

, 

I 
, 
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6.2.3 Penentuan Nilai lltilitas dari X imll,,, X imin, dan X incl 

Unluk wnloh ar1ikasi 1m, nilai l/(ililas dari liap harga konsekuensi kejadian 

ditentukan sesuai dengan penjelasan pada bab sebeJumnya, yaitu : 

Ui(Ximax) = 1 Uj(Ximin) = 0 Ui(Xinct) = Y2 

6.2.4 PembentukanFungsi Utilitas Kriteria 

Telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa pembentukan fungsi utilitas 

dilakukan dengan menggunakan dua persamaan garis lUTUS yang akan membentuk 

fungsi kolinear, dimana : 

Ui(Xij)t = Ai . X ij + Bi (4.22) 

ui(Xijh = Cj • Xij + Dj (4.23 ) 

N ilai konstanta A, B, C, dan D dapat dicari dengan mentransformasikan ni\ai 

X jml", X imin, dan X inct tcrhadap nilai Ui(Ximllx) = 1, Ui(Ximin) = 0, dan Uj(Xinct) = Y2 

Contoh perhitungannya dapat diambi\ kriteria ni\ai tukar rupiah terhadap 

dollar, dimana diperoleh data sebagai berikut : 

Ximax = 9700 Ui(Xi max) = 1 ~ I 
Ximin = 10600 Ui(Xj min) = 0
 

Xincl = 10350 Uj(X j net) = 1/2
 

Sehingga dari hasil masing-masing subtitusi keenam data tersebutakan 

menjadi persamaan garis lurus seperti pada persamaan (6.1), persamaan (6.2), 

persamaan (6.3) dan persamaan (6.4). 
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Ui(Ximllx). = A. X imllx + B (4.24) 

9700;\; I- 13 (6. I) 

Ui(Xi net)] = A. Xi net + B (4.25) 

Jh = 10350A + B (6.2) 

Ui(Ximinh =C. X imin + D (4.26) 

0= 10600C + 0 (6.3) 

Ui(Xineth = C. Xi net + D (4.27) 

Y2 = 10350C + 0 (6.4) 

. Jlka persamaan (6.2) disubsitusikan ke persamaan (6.1) dan persamaan (6.4) 

disubsitusikan ke persamaan (6.3), maka akan didapat nilai : 

A = -0,00077; B = 8,46154; C = -0,002 o 21,2 

Penggambaran fungsi kolinear dari persamaan garis lurus tersebut adalah: 

Utilitas Uj(Xi.i) I 

~ 

- 0,002 Xij + 21,2 

o 

Ui(Xij)2 =

Ui(Xii)l- - 0,00077 Xii + 8,46154. .

I 1. ~ 
Xi III~X = 9700 Xi ",'I = 10350 i min = 10600 

Harga KonselUiensi Kejadian XIj 

Gambar 6.1 Fungsi lJtilitas Kriteria Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar 

, 

\
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Hasi] perhitungan untuk nilai tiap konstanta fungsi utilitas kriteria dan sikap 

dari f'lIngsi ulililas yang Jilinjall berdasarkan sikap terhaJap risiko, seperli heriklll in • 

Tabel 6.4 Nilai Konstanta dan Sifat Fungsi Utilitas Kriteria 

No. Hirarki Nama Kriteria Ai Bi Ci Oi Sikap 
Risiko 

; 

I 

1 1.1.1 Pasar Proyek KonsLruksi 0,00833 0,16667 0,0125 0 HR 

2 1.1.2 Tingkat Kompetisi 0,(J25 -1,5 0,00625 ° SR 

3 \.1.3 Fluktuasi Harga Material (l-(J0625 0,375 0,025 () HR 

4 1.1.4 Kondisi Perekonomian Nasional 0,00833 0,16667 0,0125 0 HR 

5 I. 1.5 Tingkat Inf1asi .0,05441 1 -0,30675 3.31902 HR 

6 1.1.6 Nilai Kurs Rupiah terhadap dollar -O,OOO?? 8,46154 -0,002 21.2 HR 

7 1.2.1 Akses I Jangkauan Masuk Lokasi Proyck 0.0125 -0,25 -0,00833 0 SR 

!l 1.22 Kdl:ISl:uiliall Pd,l:ljll I BUluh .. (J.n 12~ -0.2:'i -().OO833 () SR 

9 2.1.1 Ukuran Proyek 3.lI46.1 ()" ( -3,385 l.I<f -9.7 HR 

10 2.1.2 Tipc Proyek I .Icnis Pckl:r:iml/1 o.n 125 -0.25 -O.OOll33 () SR 

II 2.1.3 Durasi Proyek -0.125 2 ·0.25 3.5 HR 

12 2.1.4 Kompleksitas Pekc~iaan 0.025 -1.5 0.00625 0 SR 

13 2.1.5 Jenis I Kondisi Kontrak yg Ditawarkan (Ul25 -1..'i O.00()25 ° SR 

14 2.1.6 Ketepatan Estimasi Biaya Overhead Pryk 0.00833 0.16667 o.n 125 0 HR 

15 2.1.7 Kondisi Lapangan Proyek (J.n 125 -0.25 -0.00833 0 SR 

16 2.1.8 Identitas/Kredibiltas Pemilik Proyek 0,025 -1,5 0,00625 ° SR 

17 2.2.1 Kemampuan I Keahlian Star Perusahaan 0.0125 -0.25 -0.00833 0 SR 

18 2.2.2 Kcbutuhan Prshn utk Mcraih Pckc~iaan 0,00833 0,16667 0,0125 0 HR 

19 2.2.3 Jumlah&Kualitas Sbr Daya yg tersedia 0,025 -1,5 0,00625 0 SR 

20 2.2.4 Keuntungan dari Proyek yang ditawarkall 0,06667 -0,33333 0,2 -2 HR 

21 2.2.5 Tingkat Teknologi yg dipakai pada Pryk 0.025 -1.5 0.00625 0 SR 

"Keterangan dari Sikap Risiko : 

SR Suka Risiko 

HR Hindari Risi~o 

N Netral 
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6.3 Penentuan Nilai Utilitas Pilihan 

Penentuan nilai utilitas pilihan dari tiap kriteria dilakukan dengan terlebih 

dahulu menentukan pilihan harga konsekuensi kejadian hap kriteria X'\j yang dipilih 

sesuai dengan informasi dari proyek yang akan ditenderkan. Penentuan pilihan harga 

konsekuensi kejadian ini dilakukan oleh estimator perusahaan kontraktor tersebut. 

Setelah harga konsekuensi kejadian tersebut didapat, kemudian dimasukan ke dalam 

fungsi utilitas kriteria yang telah terbentuk untuk mendapatkan nilai utilitas tiap 

kriteria. Fungsi utilitas yang dipakai berdasarkan dari nilai pilihan X"'ij. Jika fungsi 

kolinearnya bergractien positif atau nilai konstanta A posltif dan X"ij > X inet dipakai 

fungsi utilitas Ui(Xij)t, jika X"ij < X inct dipakai fungsi utilitas uj(Xijh. Sebaliknya jika 

fungsi kolinearnya bergradien negatif atau nilai konstanta A, negatif, X'\j > Xinct 

dipakai fungsi utilitas Ui(Xijh, j ika X"'lj < Xinl'l dipakai fungsi utilitas Ui(Xij}t. 

Contoh penentuan nilai uti1itas pilihan ini dapat dilihat untuk kriteria nilai 

tukar rupiah terhadap dollar dimana berdasarkan informasi dari proyek, diestimasikan 

pada saat pelaksanaan proyek, nilai tukar rupiah adalah Rp. 10.000,00. Sehingga ni1ai 

X"'ijl0.000. Kalella fUlIgsi utilitasKlitelia nitai [DIeaI rupiah te'rfuaap=ao11ar ini 

bergradien negatif dan X"lj = 10000 < X jnct = 10350, maka yang dipakai adalah fungsi 
• ~,j 

utilitas Ul(Xlj)1 = -0,00077 Xu + 8,46154. Dengan mensubtitusi nilai X"lj = 10000 ke 

dalam fungsi tersebut, akan didapa~kan nilai utilitas pilihannya Ui(X"'j) = 0,76154 

Dari hasil jawaban estimator dan proses perhitungan, didapatkan,hasilnya 

dalam Tabel 6.5 berikut ini : 
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Tabel 6.5 Nilai Utilitas Kriteria Pilihan 
_._

';y - -, 

• w. 
--"-

1 
f-

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

',' .. 
u ........ 

~~----~ 

I. 1.1 

J"lama n..ruena 
-~-~-~~--------

Pasar Proyek Konstruksi 

X II UI(.Xwl,I) 

! 

i 

! 

60 0,66647 

1.1.2 Tingkat Kompetisi 80 0,5 

1.1.3 Fluktuasi Harga Material 
.. 

40 0,625 

1.1.4 Kondisi Pere~onomian Nasional 20 0,25 

1.1.5 Tingkat lnflasi 0 1 

1.1.6 Nilai Kurs Rupiah 10000 0,76154 

1.2.1 Akses/Jangkauan Masuk Lokasi Proyek 80 0,75 

1.2.2 Ketersediaan PekerjaiBuruh 80 0,75 

2.1.1 Ukuran Proyek 12xl09 1,2302 

2.1.2 Tipe Proyek/Jenis Pekerjaan 80 0,75 . 

2.1.3 Durasi Proyek 12 0,5 

2.14 Kompleksitas Pekerjaan 40 0,25 

2.1.5 Jenis/Kondisi Kontrak yg Ditawarkan 60 0,375 

2.1.6 Ketepatan Estimasi Biaya Overhead Proyek 60 0,66647 

2.1.7 Kondisi Lapan'gan Proyek . 80 0,75 

2.1.8 Identitas/Reputasi/Kredibiltas Pemilik Proyek 80 0,5 . 

2.2.1 Kemampuan/Keahlian Star Perusahaan 80 0,75 

2.2.2 Kebutuhan Perusahaan untuk Meraih Pekerjaan 20 0,25 

2.2.3 Jumlah dan Kualitas Sumber Daya yang tersedia 80 0,5 

2.2.4 Keuntungan dari Proyek yang Ditawarkan 15 0,66672 
-_._._.., 

2.2.5 Tingkat Teknologi yang dipakai pada Proyek 80 0,5 

6.4 Penghitungan Bobot Kriteria Pilihan dan Penghitungan Konsistensi 

Penentuan bobot kriteria ini dilakukan dengan metode AHP (Analysis 

Hierarchy Process). Seperti yang sudah diterangkan pada bab 3 sebelumnya, untuk 

dapat mengaplikasikan metode AHP ini dibentuk terlebih'dahulu matriks-matriks 

perbandingan pasangan untuk kriteria-kriteria yang berada di level hirarki yang sama. 
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Entri dari matriks tersebut merupakan nilai dari skala fundamental yang diisi oleh 

penilaian subjektif manajer yang mewakili kebijaksanaan perusahaan berdasarkan 

perasaan, pikiran, dan pengalamannya dalam menilai kriteria-kriteria penawaran 

Untuk mendapatkan bobot kriteria, maka perlu ditentukan nilai eigenvalue 

maksimum A,tlIl:\ dari masing-masing matriks. Dari eigenvector W tersebut, kemudian 

dapat dicari nilai Antax dengan cara yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 

Eigenvector W inilah yang menjadi nilai bobot kriteria untuk suatu level kriteria 

tersendiri. Berikut ini adalah matriks-matriks perbandingan pasangan yang telah diisi 

oleh jawaban dari manll;jer yang mewakili kebijaksanaan perusahaan. Contoh 

perhitungan berikut ini diambil satu matriks lintuk level 1 : Sumber Asal Kriteria. 

Untuk perhitungan matriks-l11atriks lainnya digunakan cara yang sama dan 

dalam pembahasan ini akan langsllng disajikan solusi eigenvectornya, nilai Ama~ nya, 

nilai konsistensi indeksnya dan nilai consistency rationya. 

1. Matriks Perbandingan Pasangan Level I : Sumber Kriteria 

Faktor EkstemalL Faktor Intemal 
~ -

----t--  l,O~==r~~=_-~~--I-=- J 
FaktorEkstemaT 

Faktor Intcrnnl 
l--. _ 

1 lY,.i.;'i 

Hasil perhitungan matriks ini : 

Eigenvector, W = ( 0,25 ; 0,75 ) 

Eigenvalue maksimum, Amllx = 2 

Nilai Consistency Index (el) = ° 
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Nilai Consistency Ratio (CR) = 0 ~ 0, 1 ~ data konsisten (dapat diterima) Ok! 

Pcrhitungannya adalah scbagai bcrikut : 

a) Normalisasi setiap kolom dalam matriks A : 

aik
a'.Ik =n-- j, k = 1,2, 0 

.2:all!i 
m~1 

, 1 
a 11 = -- =°25

1+3 ' 

0,333 :::: 0,25
 
a'12 = 0,333 + 1
 

, .) '"
 
a 21 = -- =°75


3 +1 '
 

I = 0,75

a'j22 = 0333 + 1 , 

0,25 0,25]
Sehingga: [a'jklx2 = [ 0,75 0,75 

'. ., b) 

kr--ite-r-ia-Edeng-an-bobot-tot-a1---nJ-: 

Jumlahkan a '.I k tiap baris untuk mendapatkan eigenvector W'i berupa bobot _I 
n 
~ 

W'· = L...JI 

k=1 

, .... 
a I'r, . . i, .i :::: 1, 2, 0 

W'I = 0,25 + 0,25 = 0,5 

W'2 = 0,75 + 0,75 '''' 1,5 

[w'ih"l= [ 
0,5l 
1,5J Ok! 
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c) Norl11alisasi eigenvector W'i untuk mendapatkan eigenvector W"i bcrupa 

bobot kriteria (dengan bobot total = 1) : 

W; 
... _	 _

i =	 1, 2, nW"i= Iw;
 
;=1
 

W"I = 0,5
0,5 + 1,5 = 0,25 

Ok! 

1,5
W" 2 1,5+05=0,75, 

025][T¥"iLxI = [ 0:75 Nilai eigenvector inilah yang l11enjadi skala rasio W 

d) Hitung nilai eigenvalue l11aksimum,,)"mnx 

A. _ ~ l(aik ) . x (lV") J 
nax	 _ ~ /lxI1 i 11,,1 . .	 ./ = I, 2, n 

1=1. n x lV," i
 

[I 0,333 0,25] [3 I·'{O,25]

{ 0,75 0,75 

.__ .._-_J.-,!-Q.,-2=' ..._=_~_._l x 0-,_75__=: _._....__J..nllX ...: .. -_.-_- j-.-_

e)	 Setelah mendapatkan nilai A.nllx, hitung nilai ('onsislel1c:v Index (Cl) dengan 

menggunakan rumus : 

CI = Amax-n
 
11 -1
 

dimana n = jumlah elemen l11atrik,yang diperbandingkan 
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2-2 _ 0
C/ = 2--t - dimana dalam hal ini n = 2 

I) Langkah turakhir, hitung nilai COl1sisleJlL}' NUllo (CR) menggunakan rumus : 

CR=Q 
Rl 

dimana RI= Random Index 

Nilai }O dalam hal ini besarnya tergantung pada jumlah elemen matrik (n), 

yang telah ditetapkan dalam suatu rLlmusan tabel nilai indeks random 

berdasarkan jumlah elemen (Saaty, 1988). Lihat Tabel 3.2 pada halaman 32. 

Apabila hasil perhitungan ini didapatkan nilai eN ~ 0,1, maka maka elemen 

matrik yang diperbandingkan tersebut dapat diterima (konsisten). 

( ") 0
" ? =- =° ~ 0, 1 ~ data konsisten (dapat diterima), Ok ! o 

2. Matriks Perbandingan Pasangan Level 2 : Kriteria Faktor Eksternal 

-----------_.._--------_.._-_..-.__.._--
---~-------_..-

Ekonomi Geografi 
dan Sosial PoJitik -----._--- 1--.-----,-.-.-.---- '--,. 

Ekonomi dan Sosial Politik 3,00I 
._..


Geografi 0,333 1 
~
 

J 

Hasil perhitungan matriks ini : 

Eigenvector, W = ( 0,75 ; 0,25 ) 

Eigenvalue maksimum, A.nllx = 2 

Nilai Consistency Index (Cl) = 0 

Nilai Consistency Ratio (C.1!) = 0 ::; 0, 1 ~ data konsisten (dapat diterima), Ok! 
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3. Matriks Perbandingan P.~sangan Level 3 : Kriteria Faktor Ekonomi dan 

Sosial Politik 

Pasar 
flroyek 

Konstruksi 

Tingkat 
KOlllpetisi 

Fluktuasi 
Ifarga 

Material 

Kondisi 
Ekolloilli 
Nasional 

Tingkat 
Inflasi 

4,00 

S,OO 

._-------_. 

Pasar Proyek 
Konstruksi 

f------------

Tingkat 
Kompetisi 

1 

_._-------------

3,00 

0,333 

--_.__._---------------- 

t 

3,00 

~-_ ..._-----~ ----------.__._

1,00 

),00 

_._---------..__.----- 

4,00 

Fluktu&si 
Harga Material 0,333 1,00 1 

" 

1,00 3,00 

Kondisi 
Perekonomian 
Nasional 

1,00 0,25 1,00 1 2,00 

1Tingkat lnflasi 0,25 0,20 0,333 0,50 

Nilai Kurs Rp. 
thp Mata Uang 
asing 

0,333 0,20 1,00 3,00 2,00 

I. Nitai Kurs 

~pdollar 

I 3,00 

---" _._.__..-----_.. _-----

S,OO 

1,00 

0,333 
I 

0,50 

1 

I 

Hasil perhitungan matriks ini :
 

Eigenvector, W = ( 0,2162 ; 0,3525 ; 0,1488 ; 0,1055 ; 0,0512 ; 0,1258 )
 

Eigenvalue maksimum, Amax = 6.495
 

Nilai Consistency Index (el) = 0,099 .
 

Nilui Cunsistcncy Rutio (eR) 0,08 ~ 0, I -:\odata konsisten (dapat diterima),Ok! 
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4. Matriks Perbanding~n Pasangan Level 3 : Kriteria Faktor Geogl'afi 

_. ---- ~ ._- ..  -------_.~------_ .. -----------~- ----. --------

Akses Masuk ke Lokasi Proyek 

Akscs MaSLlk ke 
_______1~~~~si Proyek 

1 

Ketersediaan 
Pekeria/Bumh I 

0,25 

Ketersediaan Pekelja/Ruruh 4,00 1 

Hasil perhitungan matriks tni :
 

Eigenvector W "" ( 0 ') . 0 8 )
 ,. ,L" , .
 

Eigenvalue makstmul1l, Amllx = 2
 

Nilai Consistency Index eCl) = 0
 

Nilai Consistency Ratio (CR) - 0 .:$ 0,1 -). data kunsisten (dapat diterima),Uk! :j 

5. Matriks Perbandingan Pasangan Level 2 : Kriteria Faktor Internal 

Proyek 
---, 

Perusahaan 

Proyek 1 0,50 

Perusahaan 2,00 1 
... ", 

Hasil perhitungan matriks ini : 

Eigenvector, W = ( 0,333 ; 0,667 ) 

Ejg~t}Y(llllG makB_i mU1tl,l--n.I'L_ 2 _ 

Nilai Consistency Index (Cl) = 0
 

Nilai Consistency Ratio (CR) = 0 S; 0, I -). data konsisten (dapat diterimaj,Ok!
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6. Matriks Perbandingan Pasangan Level 3 : Kdteda Faktor Pmyek 

llkuran/ Tipc 
-

[)urasi «2'()l1lplck ./cnis/ Kctepalan Kondisi Idcnli~ 
Nilai Proyck/ Proyck sitas KlJndisi Eslil11asi Lapangan /krcdibi 

Proyek ./enis Pekerjaan Kontrak Biaya Proyek litas 
Pekerjaan Overhead Pemilik 

Ukuran Proyek 1 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 

Tipe Proyek
 
Pekerjaan 0,333 I 1,00 1,00 3,00 2,00 3,00 2,00
 

Durasi Pruyek 0,333 1,00 I 1,0U 3,00 2,00 1,00' 6,00 

---_.~-

Kompleksitas
 
Pekerjaan 0,333 1,00 1,00 1 3,00 4,00 1,00 6,00
 

.Te.nis/Kondisi 
..
 

Kontrak 0,333 0,333 U,33 0,333 I 6,00 0,50 1,00
 
ditawarkan
 
Ketepatan
 
Estimasi Biaya 0,50 0,50 0,50 0,25 0,167 I 0,333 6,00
 
Overhead
 
Kondisi
 

. Lapangan 0,50 0,333 1,00 1,00 2,00 3,00 I 6,00 

Proyek .. . .. .. ....···1····· 

Identitas/Kredi 
bilitas/ Pemilik 0,50 0,50 0,167 0,167 1,00 0,167 0,167 '-____~__J--------------- -~----- -_.~--_._.__._-_. ~- ..- ._.__ .----"..~._~._._ .. - .-...._.... -...,... ~-_._- -..._---_._------

Hasil perhitungan matriks ini : _ I
Eigenveet0f, W E0;'~485; O,1445; 0,1--3-34; 0,145&; O,0829 ;O,0934; 0;i264 ; 

0,0449 ). . 

Eigenvalue maksimum, A.ma1i = 8,497 

Nilai Consistency Index (CI) = 0,071 

Nilai Consistency Ratio (CR) = 0,051 ::s; 0, I~ data konsisten (dapat diterima),Okl 

\
 
.1 
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7. Matriks PerbandinganPasangan Level 3 : Kriteria FaktOl· Perusahaan 

Kemampuan 
/Keahlian Staf 
Perusahaan 

KC11lalllplian 
/Kcahlian 

Staf 
Perusahaan 

Kcblltllhan 
I'rshn 

Meraih 
Pekeriaan 

1 0,333 

Kebutuhan Prshn 
Meraih Pekerjaan 3,00 1 

Jumlah & Klialitas 
SD yg Tersedia 
/Diperlukan 

1,00 0,50 

TingkatPengembali 
an Keuntungan yg 
diharapkan 

3,00 0,333 

TingkatTeknologi 
yg dipakai pada 
Proyek 

0,333 0,333 

Jumlah 
&KlIalitas SD 
yg Tersedia 
/Diperlllkan 

1,00 

2,00 

1 

3,00 

0,333 

Tingkat TingkatTekno 
Pcngcmbal ian logi yg dipakai 
Keuntungan pada Proyek 

yg diharapkan 

0,333 3,00 

3,00 3,00 

0,333 3,00 

1 5,00 

0,20 1 

Hasil perhitungan matriks ini : 

I:igcnvcctor, \V = ( 0,1314 ; 0,3698 ; 0,1448 ; 0,2888 ; 0,0652 ) 

Eigenvalue maksimum, Amllx = 5,373 

Nilai Consistency Index (C/) = 0,093 

Nilai Consistency Ratio (eN) = 0,083 ~ 0, I ~data konsisten (dapat diterima),Ok! 

Sebagai tambahan pcrhituhgan matriks menggunakan 5 clemen scbagai bcrikut : 

1) Nonnalisasi setiap kolom dalam matriks A : 

a!k 
a'jl' = 1/ 

j, k = 1,2, " 

Lalli! 
III~I 
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, 1 1 
3 11 = = -- = 0.120 

1+ 3 + 1+ 3 + 0,333 8,333 ' 

3'12= 0,333 = 0,333 =0,133 
0,333 + 1+ 0,5 + 0,333 + 0,333 2,499 

3'13 = 1 . = _1_,= 0 136 
I + 2 + 1 + 3 + 0,333 7,333 ' 

, = 0,333 _ 0,333 _ 0 068 
3 14 - - , 

0,333 +3 + 0,3333 + 1+ 0,2 4,866
 

, 3 3 02

315= =- = ,

3+3+3+5+1 15
 

, 3
 
321= --=036 

8,333 '
 

1 _ 0 4
 ' = --- ,
3 22 2,449 

, 2 
323= --= 0 27"' 

7,333 , 

, 3
 
324= --= 0 616 

4,866 ' 

.----- .. 3- .. n 

3'25= - = 02 
15 ' 

, I 
3 31 = --=0 120 

8,333 '
 

0,5 =0,2
 
3'32 = ') 499 

-, 

1 
3'jj= --= 0136
 

7,333 '
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0,333 _ 0 068 ' = - - ,834 ~ 
, 

, 3 
835= - = 0 2 

15 '
 

, 3
 
8 41 = -- = 0,360

8,333 

0,333 _ 0 133' = - - ,
842 2,499 

, 3 
843= --= 0 409 

7,333 '
 

, 1
 
8 44 = --=0 205 

4,866 '
 

, 5
 
845= - = 0333 

15 ' 

0,333 _ 0 04 ' = - - ,a 51 8333 , 

0.333 _ 0 133' - - - ,
852 - 2,499 

~ 
V,JJJ 

8'53 7,333 - 0,045 

0,2 _ 0 041' - - - ,
854 - 4,866 

, 1 
855= - =0067 .. 15 ' 
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0,12 0,133 0,136 0,068 0'),-

Sehingga: la'.i,<I!ix!i= OJ 2 

0,36 

0,04 

0,2 

0,133 

0,133 

0,136 

0,409 

0,045 

0,068 

0,205 

0,041 

, 

0,2 

0,333 

0,067 

2)	 Jumlahkan a'.ik tiap baris untuk mendapatkan eigenvector W'i berupa bobot 

kriteria (dengan bobot total = n) : 

n 

W'o= L a',ok	 i,j=1,2, nI • 

k=1
 

W'I = 0,12 + 0,133 + 0,136 + 0,068 + 0,2 - 0,657
 

W'2 = 0,36 + 0,4 + 0,273 + 0,616 + 0,2 = 1,849
 

W'~= 0,12 + 0,2 + 0,136 + 0,068 + 0,2 = 0,724
 

W"1 = 0,36 + OJ 33 + '0,:409 + 0,205 + 0,333 =--" 1,444
 

W' 5 = 0,04 + 0,133 + 0,045 + 0,041 + 0,067 = 0,326
 

0,657 

1,849 

[W' i]5~1 = I0,724 Ok! 
LA44 

0,326
.-J 

3) Normalisasi eigenvector W'i untuk mendapatkan eigenvector W''i berupa 

bobot kriteria (dengan'bobot total = 1) : 

Wi 
W"	 = 11 i = ), 2, 0 

I .l)V
i 

i=\ 
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0,657 . = 0,13] 4 
W" I = 0,657 + 1,849 +0,724 + 1,444 + 0,326 

W"2 1,849 = 0,3698 
0,657 + 1,849 + 0,724 + 1,444 + 0,326 

W"~ = 0,724 = 0,1448 
. 0,657 + 1,849 + 0,724 + ],444 + 0,326 

W"4 = 1,444 = 0 2888 
0,657 + 1,849 + 0,724 + 1,444'+ 0,326 ' 

W" 5 = 0,326 =0,0652 
0,657 + 1,849 + 0,724 + 1,44:4 + 0,326 

0,1314 

0,3698 

[W" i!Sxl = I 0,1448 Nilai eigenvector inilah yang menjadl skala rasio W 

0,2888 

0,0652 

4) Hitung nilai eigenvalue maksimum, /-ma\ 

= t l(ajkt,,, X(l~JI'it'IJ.Amax 
1=1 nx II ./. W i 

= 1,2, 0 

Amax 
u 0.11.11 0 ..11.1 

o .1.1 I·' 
o . -'(,'IX 

0.1448 

o .2888 

o .0652 

[1 

o .1.1 14 

(J • 16')X 

0.1448 

o .2888 

Q,J!9_~2 

5xO.1114 5 x 0 ,3698 

0,333[I lJ ,5 {
:: :.~~~: 

3 lJ.'144X 

lJ , 2888 

_____--=-__~~-~O...:,-O-6-52--='-+ 

[3 Oj33 3 I 

{;; :~~:): 
5 0,1448 

0 .2888 

0,0652 J + 
S'X' () ,144H 5xO,2HHH 

0,1314 

0,3(,')8 

[0,333 0,333 0,33.1 0,2 I 0,1448 

{ (),2HH8 

5 x (J ,0652 

0,0652 
5,373 
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5) Setelah mendapatkan nilai ~l1ax , hitung nilai Consistency index (ef) dengan 

rnenggunakan rurnus : 

C! = Amax-n 
n -I 

dimana n = jumlah elemen matrik yang diperbandingkan
 

5,373 - 5 =0,0933
 dimana dalam hal in1 n = 5CI = 5-1 

6) Langkah terakhir, selanj utnya hitung nilai Consistency Ratio (CR) dengan 
i· 

menggunakan rumus: 

CI? = CI 
RI
 

dimana RJ c= Random Index
 

Nilai RI dalam hal ini besarnya tergantung pada jumlah elemen matrik (n),
 

yang telah ditetapkan dalam suatu rumusan tabel nilai indeks random
 

.4" 

berdasarkan jurnlah elemen (Saaty, 1(88). Lihat Tabel3.2 pada halaman 32.
 

Apabila hasil perhitungan ini didapatkan nilai eN. ::; 0, I, maka maka clemen
 J------ - ------ matr--ik yang aipereandingkan terse-eut aapat aiter--ima €k:ons-istenj. 

0,0933 = 0,0833 ::; 0, 1 ~ data konsisten (dapat diterima), Ok !CR = 1,12 

6.5 Pcrhitungan Robot (;Iobal Kritcria 

Nilai eigenvector yang telah didapatkan dari perhitungan 'matematis di atas 

rnerupakan bobot kriteria berdasarkan le~el hirarki kriteria rnasing-masing. Sehingga 

i 
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untuk suatu level kriteria yang s~una, bo~ot masing-masing kriteria jika dijumlahkan 

nilainya sama dengan 1 (satu). Dengan kondisi tersebut bobot kriteria yang tidak 

sama level kriterianya tidak bisa dibandingkan. 

Oleh karena itu, agar bobot keseluruhan krietria dapat diperbandingkan, maka 

perlu dicari bobot gl?bal dimana jika bobot keseluruhan kriteria dijumlahkan akan 
".,;. 

sarna dengan 1 (satu). Cara yang digunakan adalah mengalikan bobot level kriteria 

paling terendah dengan bobot level kriteria di atasnya sampai dengan bobot level 

tertinggi. Apabila keseluruhan kriteria ini jika dijumlahkan sama dengan 1 (satu), 

maka kritcria-kritcria tcrscbut mcnunjukkan bahwa konsistensi klilelia baik (tinggi). 

Hasil perhitungannya dapat dilihat dalam Tabel 6.6 berikut ini: 
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Tabel6.6 Robot Global Kriteria Pilihan 
- 

Level lIirnrl"i 

I . ··B~b~~t ········21 8~b~t'T' 3 rBob'~t 
Bobot Nama Kriteria I 

Global 
1 0,25 

1.1 0,75 

1.1.1 0,2162 0,0405 Pasar Proyek Konstruksi 
1.1.2 0,3525 0,0661 Tingkat Kompetisi 
1.1.3 0,1488 0,0279 Fluktuasi Harga Matelial 
1.1.4 0,1055 0,0198 Kondisi Perekollomian Nasional 
1.1.5 0,0512 0,0096 Tingkat [nflasi 
1.1.6 0,1258 0,0236 N ilai Kut's Rupiah 

1.2 0,25 

., 1.2.1 0,2 0,0375 Akses/Jangkauan Masuk Lokasi
1.2.2 0,8 . 0,1500 Ketersediaan PekeljaiBuruh 

2 0,75 

2.1 0,333 
---_.,-------- -_._--- -._- ._. 

2.1.1 0,2485 0,0621 Ukuran Proyek 
2.1.2 0.1445 0,0361 Tip~ ProycklJcnis Pckcljaan 
2.U 0.1334 0,0333 Durasi Proyek 
2.1.4 0,1458 0.OJ64 KOll1pleksitas Pekeljaan 
2.1.5 0,0829 0,0207 .lenis Kontrak yg Ditawarkan 
2.1.6 0,0734 0,0183 Ketepatan Estimasi BOP 
2.1. 7 0.1264 0,0316 Kondisi Lapangan Proyek. 
2.1.8 0,0.~t19 0,0112 Idenlitas/Reputasi Pcmilik Pryk 

2.2 0,667 

L.L.I 0,'1 j 14 U,0657 KCIl)ampuan/Keahhan Staf Prshn I 
I

2.2.2 0,3698 0, IS~O Kebuluhan Prshan Meraih Pekljn 
2.2.3 0.1448 0,0724 Jurnlah dan Kualitas SD tersedia 
2.2.4 0,2888 0,1445 Kcuntungan dari Proyck 
2.2.5 0,0652 0,0326 Tgkt Teknologi yg dipakai Pryk 

1,0000 

6.6 Penentuan Nilai lJtilitas Mark-up 

Nilai utilitas mark-up ditentukan dengan cara menghitung nilai utilitas 

harapan bersama untuk keseluruhan kriteria dari tiap kriteria i dengan rumusan : 
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ElJV~ =L W;U j (X~i,i) (6.5) 

dill1ana Wi adalah bobot global dari masmg-masing kritcria dan X"ij adalah harga 

konsekuensi kejadian pilihan dari estimator berdasarkan infonnasi atau karakteristik 

dari suatu proyek konstruksi, Hasil perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 6.7 

berikut ini : 

Tabel6.7 Nilai lJtili~as Mark-ull Kriteria Pilihan 

Hirarki Nama Kliteria u(X1J) w 

1.1.1 Pasar Proyek Konstruksi 0,66647 0,0405 

1.1.2 Tingkat Kompetisi 0,50 0,0661 
-'"., . --

1.1.3 F1uktuasi Harga Material 0,625 0,0279 

1.1.4 Kondisi Perekonomian Nasional 0,25 0,0198 

1.1.5 Tingkat Inflasi 1,00 0,0096 

1.1.6 Nilui Kurs Rupiah (J,76154 0,0236 

1.2.1 Akses/Jang)<auan Masuk Lokasi Proyek 0,75 0,0125 

1.2.2 Ketersediaan PekcljaiBuruh 0,75 0,050 

2.1.1 Ukuran Proyek 1,2302 0,0621 

2.1.2 Tipe Proyek/Jenis Peke~iaan 0,,75 0,0361 

2.1.3 Durasi Proyek 0,50 0,0333 

2.1.4 Komp1eksitas Pekeljaan 0,25 0,0364 
.---_.-

7..1.5 Jellis/Kolldisi Konlrak yg Ditawarkun 0,375 0,0207
 

2.1,6 Ketepatan Estimasi Biaya Overhead Proyek 0,66647 0,0183 

2.1.7 Kondisi Lapangan Proyek 0,75 0,0316 

2.1.8 Identitas/Reputasi/Kredibiltas Pemilik Proyek 0,50 0,0112 

2.2.1 Kemampuan/Keahlian Staf Perusahaan 0,75 0,0657 

2.2.2 Kebutuhan Perusahaan utk Meraih Pekeljaan 0,25 0,1850 

u(X*rj)w 
0,0270 
0,0331 

0,0174 

0,0050 

0,0096 

0,0180 

0,0094 

0,0375 

0,0764 

0,0271 

0,0167 

0,0091 

O,007R 

0,0122 

0,0237 

0,0056 

0,0493 

0,0463 

0,0362 

0,0963 

0,0163 

0.580 

! 

I 

I 

2.2.3 Jumlah & Kualitas Sumber Daya yg tersedia 0,50 0,0724 

2.2.4 Keuntungan dari Proyek yang ditawarkan 0,66672 0,1445 

2.2.5 Tingkat Teknologi yang dipakai pada Proyek 0,50 0,0326 

KtJV b = 

I 

I 
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Dari Tabel di atas diketahui bahwa nilai utilitas mark-up adalah : 

E(IV~ O,5RO 

Nilai mark-up dibentuk dengan'menggunakan data nilai utilitas harapan bersama 

untuk keseluruhan kriteria dari dua harga konsekuensi kejadian, yaitu terbaik dan 

terjelek. Dalam hal ini, harga konsekuensi kejadian tersebut adalah EUVmax dan 

EUVmin' Telah dtjelaskan pada bab 3 sebelumnya bahwa nilai kedua harga 

. konsekuensi kejadian tersebut adalah : 

EUVm~x = 1 

Ern'min,= 0 

Selain itu ada dua data lagi yang didapat, yaitu : 

M min adalah nilai mark-up terkecil yang dapat diterima perusahaan kontraktor, 

artinya nilai ini merupakan nilai mark-up terbaik dimana tingkat pengaruh dari 

kriteria penawaran yang mengandung risiko tidak ada atau premi risikonya sama 

dengan 0 (nol). Kondisi tersebut menyebabkan komponen nilai mark-up hanya akan 

terdiri dari keuntungan minimum yang diinginkan kontraktor. 

M max ada-lah ni lai . mark· up· tt}roesar· yang· dapat.. diterima pel USflhaan 

kontraktor, artinya nilai ini merupakan nilai mark-up terjelek dimana seluruh tingkat 

pengaruh dari kriteria penawaran yang mengandung risiko dianggap terjadi dan premi 

risikonya adalah maksimum. Kondisi tersebut menyebabkan komponen nilai mark-up 

akan terdiri dari keuntungan minimum yang diinginkan kontraktor ditambah ,premi 

risiko maksimum. 
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Kedua nilai tersebut dinyatakan dalam persen terhadap biaya pekerjaan yang 

tclah dicstimasi olch kontraktor. 

Karena Mmin dan Mmux berbanding lurus dengan nilai utili,tas harapan.bersama 

untuk keseluruhan kriteria yang terbaik dan terjelek, maka nilai mark-up 

sesungguhnya dapat dicari dengan mentransfonnasikan secara langsung dengan 

perbandingan yang sama terhadap interval skala M max - M min seperti pada Gambar 

6.2 berikut ini : 

EUV EUV*max EUVmin 

1 0.58 o

.. ; 

1<•
M 

•
MM min max 

M 1< = Nilai Mark-up sesungguhnya. 

Gambar 6.2 Transformasi Nilai Utilitas Mark-up Kriteria Pilihan 

Sehingga dengan mensubtitusikan EUV~ 0,580 ke persamaan (4.50) didapat 

persamaan baru (6.6) : 

M" = Mmux - EU\!* I(Mmux - Mmin)] (4.50) 

M " = M mnx - [0,58 (Mnullr. - M min)] 

= ( Mmux - 0,58 Mmux ) + 0,58 Mmin 

= 0,42 Mmux + 0,58 Mmin (6.6) 

Dengan mengetahui Mmnx dan Mmin, maka nilai mark-up sesungguhnya dapat 

ditentukan. Aplikasi model teori utilitas pada proyek OP-46 lembatan Sudinnan ini 
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diasumsikan kebijaksanaan perusahaan PT Brantas Abipraya (Persero) tlalam 

1lll:lllbl:rikan nilai /llark-up untuk 111l:/lll:nangkan tender menggunakan batasan M max 

dan M min, nya sebagai berikut : 

M max = 15 % 

M min = 5 % 

Maka dengan mensubtitusikan M max = 1'5 % dan M min = 5 % ke persamaan (6.6) 

maka akan didapat hasil nilai mark-up sesungguhnya sebesar : 

M 1: = 0,42 M max + 0,58 M min 

= (0,42 x 0,15) + (0,58 x 0,05) 

= 0,092 

= 9,2 % 

Jadi nilai mark-up untuK proyek tersebut adalah sebesar 9,2 % dari total biaya 

pekerjaan yang telah diestimasi. Sehingga jika mengacu pada model harga penawaran 
I 

i 

(Smith, 1995) yang dipakai pada pembahasan tugas akhir ini, maka rumusannya 

adalah sebagai berikut : 

" . Har ga Penawar all 

= 

1,092 x Estimasi Biaya Pekerjaan 

(1 +.0,092) x Estimasi Biaya Pekerjaan 

Estimasi Biaya Pekerjaan + (9,2%x Estimasi Biaya Pekerjaan) 

Estimasi Biaya Pekeljaan Of Mark-up 

r 
I: 

I 
I 
I 
I 

Berdasarkan hasil aplikasi menggunakan model teori utilitas pada uji coba 

penentuan mark up pada Proyek OP-46 Jembatan Sudirman Cs., maka dengan 
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mengacu tujuan dari penelitian ini bahwa untuk mencari nilai mark up diperIukan 

penjelasan dari masing-masing langkah tersebut telah dijelaskan pada bab 4. Namun 

untuk menjalankan model penentuan mark up tersebut bisa lebih aplikatif (dinamis) 

tentunya diperlukan input-input '(berdasarkan penilaian subyektif, situasi dan kondisi) 

pengguna tanpa memerlukan perhitungan yang rumit) dari pengguna model dalam 

upaya untuk mencari nilai mark up yang diinginkan oleh kontraktor. Oleh karena itu 

perIu dibuat suatu model yang memudahkan para pengguna model (aplikatif) untuk 

menr.ari nilai mark up. Solusi model yang uplikatifuntuk mencari nilai mark up yang 

diinginkan oleh kontraktor dapat dilihat pada diagram alir berikut ini : 

Mulai 

Ada Penawaran Proyek . 
(Perusahaan terfdaftar sbg 
Peserta Tender) 

Penentuan Nilai Mill,., dan Millin 

Penentuan Kriteria
kriteria Penawaran 

I Nilai EVV'" ;-. Penentuan Nilai Mark up 
dengan Teori Utilitas 

Selesai 

Gambar 6.3 Model AplikatifMencari Nilai Mark up Menggunakan Teori Utilitas 



BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

1.	 Berikut Inl 21 kriteria penawaran dengan nilai utilitas tertinggi sampal
 

terendah dari level kriteria secara keseluruhan yang diidentifikasi perlu
 

diperhitungkan dalam penentuan mark up untuk memperoleh harga
 

penawaran oleh kontraktor-kontraktor kelas besar di 0.1. YOb~akarta :
 

1) Kebutuhan perusahaan meraih pekerjaan yang ditawarkan
 

2) Keuntungan yang memungkinkan dari proyek yang ditawarkan
 

3) Ketersediaan pekerja/buruh
 
~ 
I 
I 

4) Jumlah dan kualitas sumber daya yang tersedia dan yang diperlukan 

-5) . 'fingkat=kompetisi=paTa pesaing= 

6) Kemampuan/keahlian para staf (supervisor) perusahaan 

7) Ukuran proyek/nilai proyek yang ditawarkan 

8) Kondisi pasar proyek konstruksi 

9) Lokasi proyek (akses/jangkauan masuk ke lokasi proyek) 

10) Kompleksitas pekerjaan yang akan dihadapi 

11) Tipe proyek/jenis peke~jaan yang ditawarkan 

, 155 
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12) Durasi proyek (jangka waktu/jadwal pelaksanaan proyek) 

13) Tingkat teknologi yang dipakai pada proyek yang ditawarkan 

14) Kondisi lapangan proyek (site condition) yang akan dikerjakan 

15) Fluktasi harga material yang terjadi 

16) Nilai kurs rupiah terhadap mata uang asing (dollar) 

17) Jenis kontrak yang ditawarkan 

18) Kondisi perekonomian secara umum (kondisi moneter nasional) 

19) Ketepatan terhadap estimasi biaya overhead proyek 

20) Informasi mengenai identitas/reputasi/kredibilitas pemilik proyek 

21) Tingkat inflasi 

2,	 Hasil penelitian dengan menggunakan aplikasi model teori utilitas pada 

proyek OP--46 Jembatan Jenderal Sudirman Cs YOb'Yakarta menghasilkan 

perkiraan nilai mark-up (keuntungan dan premi resiko) sebesar 9,2 % dari 

estimasi biaya pekerjaan. .. , 
3.	 Dalam penentuan mark up pada tender yang kompeti-tif ketajaman intuisi 

(perpatlaan perleiraan,uperasaaIl; dan Keoetanian) Kon[taK[OI amOK metaih 

pekerjaan dan pengalaman-pengalaman sebelumnya untuk memenangkan 

tender tetap diperlukan. Namun mengandalkan pendekatan kualitatif saja 

tidak cukup, oleh karena itu harus diperlukan pendekatan kuantitatif seperti 

yang telah dibahas dalam laporan tugas akhir ini, yaitu model teori utilitas. 
.\~ 

4.	 Model teori utilitas adalah sal'ah satu bentuk model yang menggunakan 

pendekatan kuantitatifberupa model matematis yang masih memerlukan 

"
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input-input dari pengguna model dalam menjalankannya (bersifat diminiis) 

scbagai upaya mcmbcrikan solusi J11cncari nilai mark-up yang diinginkan 

oleh kontraktor untuk memperoleh harga penawaran. Penggunaan model ini 

tergantung dari penilaian subyektif dari pengguna dan masih berada dalam 

kerangka analisis keputusan dengan memperhitungkan kriteria-kriteria 

penawaran yang mempengaruhi penentuan mark-up sebagai acuannya.· 

7.2 Saran-saran 

1.	 Untuk menghasilkan data-data yang lebih akurat, lengkap dan lebih 
, 

mewakili seluruh kriteria-kriteria penawaran yang mengandung risiko, yang 

dihadapi oleh ko,ntraktor di Indonesia sebaiknya survei juga dilakukan pada 

perusahaan jasa konstruksi dengan kelas yang sarna di kota-kota besar 

lainnya di Indonesia. Hal ini untuk menguji apakah terjadi karakteristik 

tertentu dari tiap-tiap daerah/wilayahnya. 

2.	 Salah satu indikator keunggulan suatu model terhadap modellainnya dalam 

metode pendekatan kuantitatif adalah kemampuannya bekerja secara teknis 

terstrulctur aan sistematis untiIk: mengaKolilodasi KI ieel ia-KI iCel ia penawaran 

yang diperhitungkan sebagai resiko untuk memenangkan tender. Dengan 

keunggulannya dapat diperiksa kembali dengan cepat, terstruktur, dan 

sistematis sesuai situasi dan kondisi awal di mana keputusan diambil tanpa 

merusak sistematika proses penyelesaian maka sebaiknya dibuat dalam 

suatu program tertentu menggunakan bantuan aplikasi program komputer 

sehingga nantinya model teori utilitas ini menjadi lebih unggul. 
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KUESIONER lJNTUK KONTRAKTOR 

"SELURUH JAWABAN AKAN BENAR-BENAR DIJAGA KERAHASIANNYA " 

Kepada Yth.:
 

Bapak/lbu/Sdr/i. Pemilil< I Mana.;~~ I Kepala Cabang Perusahaan
 

di lemr"'l 

Dengan Hormat, 

Dengan ini kami memahon kesediaan 8apak/lbu/SaudaraJi untuk berkenan meJuangkan 

\vaklu sccukupnya guna mcngisi allgkel/kucsioncr pcnclitian ini sebagaiamana tcrlalll11ir. Da[a yang 

diperoleh dari angket penelitian ini semata-mata digunakan untuk kepentingan ilmiah, yakni da1am 

rangka pcnyusunan skripsi scbagai salah salll syaral unluk Illcnyclesaikan rendidikan S-I jLlrusall 

Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia. 

Harapan kami Bapak/lbu/Saudarali bersedia memilih kemungkinkan jawaban yang paling 

sesuai dengan kebijaksanaan perusahaan selama ini dalam meniJai tingkat pengaruh dari I<riteria

kriteria yang mempengaruhi penentuan harga penawaran dalam proses tender, 

Kegunaan maksimal dari jawaban Saudara/Bapak/lbu dapat dicapai dengan mengisi seluruh 

pertanyaan kuesioner in;. Kebenaran dan kejujuran dalam mengemukakan pendapat sangat pula kami 

harapkan, karena akan sangat Illembantu dalam mencapai sasaran penelitian ini. 

Atas partisipasi Bapak/lbu/Saudara/i dalam pengisian kuesioner ini, kami mengucapkan 

banyak terima kasih. 

DATA RESPONDEN : 

1. Nama Perusahaan 

2. Jabatan Respolldcn 

3. Tanda tangan 

(Stempel/Cap Perusahaan) 

Kuesioner ini tel'bagi dalam 2 (dua) bagian utama, yaitLi : 

Bagian I Berisi kondisi perusahaan kontraktor secara umum.: 

Bagian II Berisi pertanyaan-pertanyaan tentang kriteria~kriteria yang berpengaruh terhadap 

penentuan harga penawaran dalam proses tender. Kriteria yang berpengaruh 

tersebut dinyatakan dala)l1 tingkat pengaruh yang digeneralisasi sebagai berikut : 

Sangat Tinggi (nilai =5) 

Tinggi (nilai = 4) 

Sedang (nilai = 3) 

Rendah (nilai = 2) 

Sangat rendah (nilai = 1) 

Penilllilln tingl<llt pengllruh I<dterill-I<dteria c1illtas bCI'c111sal"l<lln pengaillman, perllsaan, dan 

pil<irlln'dari responden yang bcrsllllgl<Utlln. 



•
 

RAGlAN I : Berisi pertanyaan-pertanyaan tentang kondisi perusahaan secara ulnurn. 

Silahkan menjawab dengan memberikan tanda silang (X) pada tempat yang telah disediakan : 

a.	 Sub Bidang pekcrjaan kontraktor (jawaban bisa lebih dari satu) : 

( ) Drainase, dan .Iaringan Pengairan 

( ) Jalan, Jcmbatan, dah Landasan 

( ) .Ialan dan .Jcmbatan Kcrcta Api 

( ) Bangunan Gedung (Kantor, Pendidikan, Rumah Sakit, dsb) dan Pabrik 

( ) Bangunan Pengolahan Air Bersih, Air Limbah dan Sistem Perpipaan Saluran 

C ) Pengerukan Tanah tennasuk (land dearing), Reklamasi 

( ) Derl11aga, Pcnahan Gclombang dan Tanah 

( ) Pengeboran Air Tanah, Lokasi Pengeboran Darat dan Pekerjaan Tanah 

( ) Bangunan Bawah Air, Bendtmg, dan Bendungan 

C ) I)erumahan, Pcmbukaan Areal I PemukimanI 
" ( ) Kontruksi Tambang dan Pembangkit
 

( ) Penggalian/Penambangan
 

I 

a. Kepemilikan Bridan Usaha : 
I (... ) Swasta (... ) BUMN (... ) Koperasi 

b.	 Kualifikasi perusahaan (Kelas Kontraktor) 

( ) Be'3ar [B] : kemampuan melaksanakan pekerjaan diatas Rp. 10 Milyar 

( ) Menengnh 1[M-l]: kemampuan melaksanukun pekerjaan diulas Rp. 3 Milyar sid 10 MJlyar 

( ) Menengah 2 [M-2]: kemampuanmelaksanakan pekerjaan diatas Rp. I Milyar sid 3 Milyar 

( fRecir[K·.I] ," : kemampuan melaksanakan pekerjaan diatas Rp. 400 Juta sid 1 Milyar 

( ) Kecil [K-2] : kemampuan melaksanakan pekerjaan diatas Rp. 100 Juta sid 400 .I uta 

( ) KeciJ [K-3] : kemampuan melaksanakan pekerjaan sampai dengan 100 Juta 

c. Apakah perusahan Bapak/lbu/Saudarali selama tahun terakhir, berapa kali pernah mengikuti 

tender I pelelangan proyck ? 

(... ) lebih dari 10 kali (... ) 5 - 10 kali ( ... ) kurang dari 5 kali C... ) Belum pernah 

d. Selama mengikuti tender/pelelangan proyek dalam I tahun terakhir, berapa kali perusahaan 

I .Bapakllbu/Saudarali dapat memenangkan proyek (kontrak kerja) ? 

(... )lebihdari IOkaJi (... )5- rOkali . (... )kurangdari5kali (... )Belumpernah 



Silahkan memilih salah satu tingkat pengaruh dari kriteria-kriteria di bawah ini dengan memberikan tanda silang (X) pacta
 

angka yang telah digeneralisasi sesllai dengan tingkat pengaruhnya.
 
Penilaian tingkat pengaruh dibawah ini berdasarkan pengalaman, perasaan, dan pikiran dari responden yang bersangklltan.
 

."~ 

Kritcria-Kritcria yang Bcrpcngaruh 

A. t< aKrol' IJroyeK 
1. Ukuran proyek I nilai proyek yang ditawarkan 
2. Tipe provek I ienis pekerjaan 
3. Durasi proyek (iangka waktu I jadwal pelaksanaan proyek) 
4. Kompleksitas I tingkat kesulitan pekeljaan yang ada dan kemungkinan yang akan 

dihadapi
 
.5. Jenis I kondisi kontrak yang ditawarkan
 
6. Ketepatan terhadap estimasi biaya oFer/wad proyek 
7. Kondisi lapangan proyek (site condition) yang akan dikeljakan 
8.	 Peltimbangan keadaanj(J!"C(' lIIajeur (ganggllan Cllaca, bencana alam, hurll-hara) 
9.	 Ketidakpastian dalulll estimasi biaya pekeljaan (yang dimungkinkan ketidak

cukupan inf0l111asi didapat, misal : infonnasi harga satuan upah dan bahan) 
10. Kebutuhan cash/loll' proyek yang diperlukan unluk tiap perioda 

B. Faktor Perusahaan 

1. Adanya proyek I pekeljaan lain yang sedang ditangani kontraktor 

2. Adanya penawaran proyek lain yang sedang dilakukan oleh kontraktor 
3. Keadaan keuangan perusahaan (financial resource) 

4. Kelllw npllClII I keahl ian para :sta r(.\'/.I/J(!J'I l i.\(}f') peillsahaall 

5. Kebutuhan (kepulllsml) pcrusahaan unluk meraih pekel:jaan yang ditawarkan 

6. Jllmlah dan kllalitas sumber daya (tenaga kelja, material, peralatan) yang tersedia 

dan yang diperlukan llntuk pekel:jaan yang ditawarkan 

7.	 Keuntungan yang melllungkinkan dari proyek yang ditawarkan untuk mencapai 
target bisnis perusahaan 

8.	 Hubungan dengan Sub-kontraktor 

9. Hllbungan dengan Suppliers 

TO. Tingkat teknologi yang dipakai pada proyekyang ditawarkan (metode, peralatan) 

11. Ketepatan tel'hadap estimasi biaya oFerhead umum 

Tingkat Pengaruh 
Sangat Tinggi Sedang Rendllh Sllllgat 
Tinggi Rendah 

5 4 3 2 1 

5 4 2--- 3- 1
5 4 3 2 1
 

5 4 3 2 1 

.'

...,
5 4 2 1
 

5 4 3 2 1
 
5 4 3 2 J
 

5 4 3 2 J
 

5 4 3 2 J 

5 4 3 2 I 

5 4 3 2 I
 

5 4 3 2 1
 

5 4 3 2 I
 

5 4 3 2 I
 

5 4 3 2 I
 

5 4 3 2 1 

5 4 3 2 1
 

5 4 3 2 I
 

5 4 3 2 I
 

5 4 3 2- 1
 

5 4 3 2 1
 

C. Faktor Pemilik Proyel< 
1, HlIhll118nn Yl1n8 teljnlin I pengnlnmlln scbclll1nnya ctcngml pemilik proyek 5 4 3 2 1 
2. lnfonnasi mengenai identitas I replltasi I kredibilitas pcmilik proyck 5 4 3 2 1 

• t,1 

I. Hubungan yang teljalin I pengalaman sebelumnya dengan konsultan 

2. Infonnasi mengenai identilas I reputasi konsultan yang terpilih 
.. 

5 

5 

4 

4 

3 

3 

2 

2 

E. Faktor Sejarah 
1. Sejarah keuntungan (keuntllllgan dicapai sebelumnya atas proyek sejenis) 5 4 3 2 1 

2. Sejarah kegagalan (kegagalan yang dial ami sebeillmnya atas proyek sejenis) 5 4 -I.' 2 I 

"
 
F. Faktor Ekonomi dan Sosial Politik 

I. Kondisi pasar proyck konstrllksi 5 4 3 2 1 

2. Tingkat kompetisi (adanya informasi tentangjumlah kOl~wetitor) 5 4 3 2 1 

3. Ramalan I harapan jumlah proyek yang akan datang 5 4 3 2 1 

4. Fluktasi harga material yang diperlukan I teljadi 5 4 3 ·2 I 

5. Adallya institusi financial I institusi pembeli pinjaman dana 5 4 3 2 1 

6. Kondisi perekonomian secara umum (kondisi moneter nasional) 5 4 3 2 1 

7. Tingkat inf1asi 5 4 3 2 1 

8. Nilai kill'S rupiah lerhadnp Illata liang. nsing 5 4 3 2 1 

9. Suku bunga pinjaman bank I kredit bank 5 4 3 2 I 

10.lJndnng-Undang dnn Pcralllran l>clIlcrintah (entang tcndcr proyck 5 4 3 2 1 

I I,Sitlln:;i :;tnbilitm; p~;)litik nasionnl secant IInllllll 5 4 :; 2 I 

i 



./ 

.Ii 

L 
t 

Kriteria-Kritcria yang Bcrpcng~ruh 

Tinglmt Pengnruh 

Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat 
Tinggi Rendall 

G. Faktor Geografi 

1. Lokasi proyek (jarak I akses I jangkauan masuk ke lokasi proyek) 5 4 :; 2 I 

, 2. Ketersediaan pckclja 

3. Kemampuall I ketrampilan pekelja (sulit tidaknya l11endapatkan kemampuan 

5 4 :; 2 I 

I ketrampilan yang dibutuhkan) 5 4 3 2 I 

,an I<riteria-kriteria lainnya yang Bapak//hu/Saudarl1/i anggl1p relevan berpengaruh terhlldap 

lwar'lln (illiam [)I'OSCS tcmler', (yang hclum terdapat dalam daftar diatas sekaligus menentulmn 
tingkat pengar'uhnyll) 

.,..,1. . 5 4 2 
? 5 4 3 2_. ,., ,., '" .t, '" '" ," '" " •• , •• , •.• , ." '" ." III '" '" I" 

3 , .. 5 34 2 
4. 5 4 3 2 
5. 5 4 3 2 

4 I6. 5 3 2 I 1 
I 

7. 5 4 3 2 I II -I 

J
 
Catatan: 

~~ 
Mcngharapkan Bapak/lbu/Saudara/i berkcnan memel'iksa kembllli, ll(laloth masih ada jawaban yang belum terisi1 

'l (kecuali Jabatan Responden). Setiap jllwaban <hlri Bapal<!lbu/Sau(hlra/i berikan terhadap pcrtanyaan-pcrtanyaant~ 
~ 
;~ 

Imesioncr ini mcrupakan masukan yang sangat bcrharga bagi kami daJam mcnye/csaikan penclitian ini. 

~ 
~ 
* 

"TERIMA KASUI ATAS ,'ERHATIAN UAN KESEUlAAN MELUANGKAN WAKTIINYA" 

~ 
,'J' 
'~ 

\~ 
". 
~ 
,": 

I 
',i 

I. 



FORM PENGISJAN, INPUT APLlKASI 

=======~ "SEUIRUH JAWABAN AKAN BENAR-BENAR DI]AGA KERAHASIANNXA " ~c:::::c:::::c:::::c::::::::;:::
 

Kepada Yth.:
 

Manajer / Kepala Cabang
 

PT. BRANTAS ABIPRAVA (Persero)
 

di tempat
 

Dengan Hormat,
 

Dengan ini kami memohon kesediaan Bapak/lbu/Saudarali untuk berkenan 

meluangkan waktu secukupnya guna mel1gisi angket/kuesioner penelitian ini sebagaiamana 

terlampir. Data yang diperoleh dari angket penelitian ini semata-mata digunakan untuk 

kepentingan ilmiah, yakni dalam rangka penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan pendidikan S-l jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan 

Universitas Islam Indonesia. 

Harapan kami Bapak/lbu/Saudarali bersedia memilih kemungkinkan jawaban yang 
... 

paling sesuai dengan kebijaksanaan perusahaan. Kcgunaan maksimal dari jawaban 

Saudara/Bapakllbu dapat dicapai dengan mengisi seh.iruh pertanyaan kuesioner ini karena 

akan sangat membantu dalam mencapai sasaran penelitian ini. 

Atas partisipasi Bapak/lbu/Saudarali dalam pengisian kuesioner ini, kami 

DATA REspbNbEN: 

1. Nama Responden 

2. Jabatan Responden ............. , .. , " , , , ,.
 

3. Tanda tangan 

(Stempel/Cap Perusahaan) 



FORM PENGISIAN INPlJT APLIKASI 

Ponn pengisian ini mcrupakan proscdur pcmbcrian input data pada analisis model teori 

utilitas untuk mendapatkan output model berupa nilai utilitas mark-up. 

FOllli in; hens; 3 (tiga) bagian utama, yaittl : 

,. Hagian A: P(~nilaian Kcbijaksanaan Pcrusahaan 
, ~. I 

""	 Hagian B: Penilaian Pilihan Estimator 

);-	 Hagian C: Penilaian Perbandingan antar Kriteria 

RAGlAN A
 

Bagian. ini mensyaratkan perusahaan kontTaktor untuk memberikan penilaian berupa
 

kebijaksanaan perusahaan terhadap suatu kriteria tertentu. Bagian ini terdiri dari 2 (dua) tabe]
 

pengisian kebijaksanaan perusahaan, yaitu:
 

a.	 Tabel pengisian kebijaksanaan perusahaan untuk kriteria-kriterianya mudab untuk 

dikuantifikasi sehingga kontraktor dapat menentukan sendiri batasan maksimulTI, 

batasan minimum dan penilaian netral dari kebijaksanaan perusahaan tersebut. 

b.	 Tabel pengisian kebijaksanaan perusahaan untuk kriteria-kriteria yang sulit uotuk 

dikuantifikasi sehingga di!:,Junakan bantuan skala kriteria dimana batasan maksirnurn 

dan batasan minimumnya telah ditetapkan. Perusahaan kontraktor hanya akan 

\AJ .A AU'-' • ... "'IIS.".".I ...,.,"'UJ'"...~ .....JM..... J ... "'..... tJ' ................"'......'--"11 ....-H•••". ~ ..~."'•••"& .... .A....................
 

ii 
I 

i 

-

-_ .._-- ... . .........-•.._._.. _._-_._-

Hirarki .1·· NaIDa Kriteria Definisi Skala Kriteria Nilai 

1,1 " T;,..,.J,,,i· ;n+l,,~; no..""", t;no-lcM ;n-A",,; Pl'r"l'n (o/ft\ .~ 

M"k"lm"m %........ 
yang teIjadi Penilaian Netral = .. , ...... ,,% 

Batasan Minimum =........... % 
1. 1.6 Nilai kurs tukar rupiah Berapa nilai tukar Rupiah (Rp) Batasan Maksimum = Rp...... 

terhadap mata uang rupiah terhadap dollar Penilaian Netral = Rp........ 
asing -- Batas~n Mi!!i~!!1 = RE.:.:..:..:..:...:..:_..__ 

2.1.1 Ukuran proyek (Nilai Berapa nilai proyek Rupiah (Rp) Batasan Maksimum= Rp....... 
proyek yg ditawarkan) yang diketjaka.n Penilaian Netra1 = Rp........ 

Batasan Minimum = Rp ....... 

2.1.3 Durasi/jangka waktu Berapa jangka waktu Bulan (BIn) Batasan Maksimum =.........Bln 
proyek pelaksanaan proyek Penilaian Netral = ......... Bln 

l3atasan Minimum =' ......... Bln 

2.2.4 Keuntungan yang bisa Berapa tingkat Persen (%) Batasan Maksimum =.......... % 

diraih/ memungkinkan keuntungan yang Penilaian Netral =..........% 
dan nilai proyek yang diinginkan/diharkan Batasan Minimum =.......... % 

ditawarkan 

.. 
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(b) Tabel Pengisian Kebijaksanaan Perusahaan terhadap Faktor Eksternal & Internal 

~-------. 

1.1.1 

1.1.2 

1.1.3 

1.1.4 

1.2.1 

1.2.2 

2.1.2 

2.1.4 

l'''S<lr l'royt·k 
Konstruksi 

Tingkat 
Kompetisi 

J:i1uktuasi Barga 
Material 

Kondisi 
Perekonomian 
Nasional 

1,okasi Proyek 

Ketersediaan 
pekerja/buruh 

Tipe 
Proyek/Jcnis 
Pekerjaan 

Kompleksitas 
Pekerjaan 

. .
,;"",..... ."'...~ .... 

_._--------~~-- .._--_ ...-

Ikrap" jurnlah S<lng;lt Bany;,k := 100 
proyek-proyek Banyak :=: 80 
konstruksi yang Agak B;lnyak :=: 60 
ditawarkan pada Scdikit = 40 
saat proses tender Sangat Sedikit = 20 

Tic1ak Ada Sarna Sekali = a 
Berapa jumlah Sangat Banyak = 100 
kompetitor yang Banyak = 80 
mengikuti proses Agak Banyak = 60 
tender Sedikit = 40 

Sangat Sedikit = 20 
Tidak Ada Sama Sekali = 0 

Apakah harga Tidak Pernah Bcrubah T 100 
material bangunan Sangat Jarang = \ 80 
cenderung berubah- Jarang = 60 
ubah Agak Sering = 40 

Sering = 20 
Sang"dt Senn!! = 0 

Bagaimana kondisi Sangat Baik = 100 
perekonomian B"ik = 80 
nasional secara Agak Baik = 60 
umum ~Agak lluruk = 40 

Buruk = 20 
Sang;lt Bunlk = () 

Bagairnan;' Sang-It Baik = 100 
jangkau\u}( akscs Balk = 80 
masuk ke dalam Ag'l.k Baik = 60 
10kasi proyek Agak Buruk = 40 

Buruk = 20 
Sangat Buruk = 0 

Bagaimana Sangat Baik = 100 
ketersediaan Baik """ 80 
p~k~rja/hllmh [I ritr. Ap;;'k "Raik = /l() 

dalam bidang Agak Buruk = 40 
kUlls u'uksi BUl'llk = 20 

Sangat 13uruk :::: 0 

Bagaimana Sangat Mudal1 = 100 
kemampuan Mudah = 80 ,. 
kontraktor dalam AgakMudah = 60 
mengahadapi tipe Agak Sulit = 40 
proyek/jcnis Sulit = 20 

pekerjaan yang .. Sang-It Sulit = '0 

ditangani 
Bagaimana dcng;111 S;mg'at Banyak = 100 
kompleksitas Banyak = 80 

pekerjaan yang Agak Banyak = 60 
dihadapi o1eh Scdikit = 40 
kontrakt()r Sang-at Scdikit'= 20 

Tidak Ada Sarna Sckali = 0 

. ....... 

Penilaian = ........... 

Penilaian '" ........... 

Penilaian = ............ 

Penilaian = ............ 

Penilaian = ........... 

Penilaian 'r ........... 

Penilaian = ........... 

Penilaian = ........... 

I 

i 

I 

I 
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2.1.5 Jenis/Kondisi 
Kontrak yang 
Ditawarkan 

Bagaimana dengan 
jeois kontrak yang 
ditawarkan bag! 
kontraktor 

Sangat I'l'fenguntungkan = 
Mcnguntungbm = 

Agak Mcmruntuno-kan -
Agak Merugikan -

Mcrugikan = 
" -

100 
80 
60 
40 
20 

............ 
i 
, 

2.1.6 

2.1.7 

Kctep;lt;\Il 
e;;tima;;i hi,lya 
overhead proyek 

Kondisi Lapangan 
Proyek 
(Site Condition) 

B;lgaiman;} 
ketepatall es timat()r 
dalam mcngcstim;lsi 
biaya overhead 
proyck 

Bagaimana kondisi 
lapang,m proyek 
yang ditang'ltli 

Sang,lt Tingg,i.= 
Tinggi = 

Agak Tin&\!;i = 
Ag'lk Rendah = 

Rcndah = 
Sang-at Rendah = 

Sangat Baik.= 
Baik = 

I\g'lk Baik = 
Agak Buruk = 

Buruk = 

tOO 
80 
60 
40 
20 

0 
100' 
80 
60 
40 
20 

Penilaian = ..... , ..... 

Penilaian = .......... 

I 

I 

2,1.8 

2.2.1 

2.2.2 

2.2.3 

2.2.5 

ldentitas/ 
Reputasi/ Kredibi 
Itas Pcmilik 
Proyek 

Kcmampuan/Ke 
ahlian Staf 
(Superyisor) 
Perusahaan 

I Kebutuhan 
Perusahaan untuk 
Meraih Pekerjaan 

Jumlah dan 
Kualitas Sumbcr 
Daya yang 
tersedia Clan yang 
dinerlukan 

Tingbt 

Teknologi yang 
dipakai pada 
Proyek 

B;lgaimana deng,m . 
identitds dan 
kredibilitas/ reputasi 
pemilik proyek 

Bagaimana 
kemampllan st'df 
perusahaan dalam 
melaksanakan 
proyek 

.Bagaimana 
kemungkinan 
perusahaan untuk 
mendapatkan/merai 
h proyck tcrsebut 

Bagaimana dengan 
jumlah dan kualitas 
sumber daya yang 
tcrsedia dan 
dil)crlukan 

Bagaim;ma 
pcncrapan tekno\ogi 
yang dipakai pada 
pclaksanaan proyek 

... Sangat Buruk = 0 
Sangat Baik = 100 

Baik = 80 
Agak Baik = 60 

Agak Buruk = 40 
Buruk = 20 

S:mc:at Buruk ,.... 0 
SangatBaik = 100 

Baik = 80 
Agak Baik = 60 

Agak Buruk = 40 
Buruk = 20 

Sang-at Buruk = 0 
Sangat Baik = 100 

Baik = 80 
Agak Baik = 60 

Agak Buruk = 40 
Buruk = 20 

Sangat Buruk = 0 
Sangat Memenuhi - 100 

Mcmenuhi = 80 
Agak Memenuhi = 60 

Kurang Memenuhi = 40 
Titl"k. . . ')11 

Sangat Tidak Memenuhi = 0 
Sangat Mudah - 100 

Mudah = 80 
Agak Mudah = 60 

Agak Sulit = 40 

Sulit = 2~
San~mt Sulit = 

Penilaian = ...... " ... 

Penilaian = ........... 

Penilaian = ........... 

Penilaian = ........... 

I P .\.em alan = ............. 

'I I 

I, 

I 

... 
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FORM PENGISIAN INPlJT APLlKASI 

=========~ "SELURUH IAWABAN AKAN BENAR-BENAR DlJAGA KERAHASIANNYA" i~======:r: 

Kepada yth.:
 

Estimator Engineer
 

PT. BRANTAS ABIPRAYA (Persero)
 

di tempat
 

Dengan Hormat, 

Dengan ini kami memohon kesediaan Bapak/lbulSaudaraJi untuk berkenan 

meluangkan waktu secukupnya gunn mengisi angkct/kuesioner penelitian ini sebagaiamana 

terlampir. Data yang diperoleh dari angket penelitian ini semata-mata digunakan untuk 

kepentingan ilmiah, yakni dalam rangka penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan pendidikan S-l jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan 

Universitas Islam Indonesia. 

Harapan kami Bapak/lbu/Saudarali bersedia memilih kemungkinkan jawaban yang 

paling sesuai dengan kebijaksanaan perusahaan. Kegtmaan maksimal dari ja~aban 

Saudara/Bapak/Ibu dapat dicapai dengan mengisi seluruh pertanyaan kuesioner ini karena 

. akan sangat membantu dalam mencapai sasaran penelitian ini. 

Atas partisipasi Bapak/lbuiSaudaraJi dalam pengisian kuesioner ini, kami 

lIIeligaca(1kali ballyak tel illla kasilJ. 

DATA RESPONDEN : I
 
'."" ., ••••••••••••• eo. " ••••••• '0' ., ••• 0 '0 •••4. Nama Responden 

•••• '0' .0 •• 0. "0 .0 •• 0 •• 0 •••• ",' .0 •• 0. ,0' •• 0 ••5. Jabatan Responden 

6. Tanda tangan 

(StempeI/CapPerusahaan) 
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RAGlAN R 

Bagian ini mensyaratkan perusahaan kontraktor untuk memberikan penilaian beruoa oilihan 

estimator terhadap suatu kriteria tertentu berdasarkan informasi dari suatu proyek tertentu. 

Bagian ini terdiri dati 2 (dna) tabel pengisian pilihan estimator, yaitU: 

a. 

b. 

Tabel pengisian 

dikuantifikasi. 

Tabel pengisian 

dikuantifikasi 

pilihan 

pilihan 

estimator 

estimator 

untuk 

untuk 

kriteria-kriteria 

kriteria-kriteria 

yang mudah 

yang sulit 

untuk 

untuk 

>- Nama Paket : Proyek OP-46 Jembatan Gondolayu, lalan Jenderal Sudirman C.S. Yogya 

)- KOJllraklor : PT. BRANTAS ABIPRAYA (Persero) 

>

);> 

Konsultan 

Pemilik 

: Pasific Consultant International and Associates .. 
: Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah 

Direktorat Jenderal Prasarana Wilayah Bagian Proyek Penggantian 

Jembatan Propinsi Daerah Istemewa Yogyakarta. 

(a) Tabel Pengisian Pilihan Estimator terhadap Faktor Eksternal dan Internal 

Hirarki Nama Kriteria Definisi .. I Skala Kriteria Nilai 

1.1.5 Tingkat inflasi Berapa tingkat intlasi 
yang teIjadi Persen (%) I Pilihan Estimator = ............ % 

1.1.6 

2.1.1 

I Nilai kurs tukar rupiah 
terhadap mata uang 
asin 

I Ukuran proyek (Nilai 
proyek yg ditawarkan) 

I Berapa nilai tukar 
rupiah terhadap do11ar 

Berapa nilai proyek 
yang dikeIjakan 

Rupiah (Rp) 

Rupiah (Rp) 

I Pilihan Estimator = Rp.......... 

I Pilihan Estimator = Rp.......... 

2.1.3	 I Durasi/jangka waktu Berapa jangka waktu 
proyek pelaksanaan proyek Pilihan Estimator = .......... BIn
Bulan (Bin) 

Ii 

2.2.4 Keuntungan yang bisa ~erapa tingkat
 
diraih/ memungkinkan keuntungan yang
 Pilihan Estimator = .. , % 

dati nilai proyek yang diinginkan/diharkan 
I j ditawar~~_____ _ __. ._._L_______ I J 

I Persen (%) 

6 



(b) Tabel Pengisisn Pilihan Estimator terhadap Faktor Ebternal dan Intel nat 

! 

Hirarki Nama Kriteria Definisi Skala Kriteria 

1.1.1 Pilsar Proyek lkrapa jumlah Sang,l! Banyak -100 
KonHruksi proyek-proyek Banyak = 80 

kOl1slruksi yang i\gak Banyak = W 
ditawarkan pada Sedikit = 40 
saat proses tender Sang-It Sedikit = 20 

Tidak Ada Sama Sekali = 0 
1.1.2 Tingkat Bcrapa jumlah Sang'lt Banyak = '100 

Kompetisi kompetitor yang Banyak = 80 
mengikuti proses Ag.tk Banyak = 60 
tender Sedikit = 40 

Sang-at Sedikit =. 20 
Tidak Ada Sama Sekali = 0 

1.1.3 Fluktuasi Barga Apakah harga Tidak Pernah Berubah - 100 
Material material bangunan SangatJarang = 80 

cenderung berubah- Jarang = 60 
ubah Aeak Spring = 40'. 

Sering = 20 
Sangat Sering = 0 

1.1.4 Kondisi Bagaimana kondisi Sangat Baik - 100 ..
Perekonomian perekonomian Baik = 80 
Nasional nasional'secara Agak Baik = 60 

umum Agak Burnk = 40 
, Burnk = 20 

Sangat Buruk = 0 
1.2.1 Lokasi Proyek Bagaimana Sangat Baik = 100 

jangkauan / akses Baik = 80 
masuk ke dalam Agak Baik = 60 
lokasi proyek Al:,>-ak Buruk = 40 

Buruk = 20 
San~t Bunlk = 0 

1.2.2 Bag,timanaKetersediaan Sanbrat Baik = '100 
pckerja/buruh lhik = SO 

pekeria/buruh I] rite 
keterscdi'lal1 

Agak Haik = 60 
dalam bidang Agak Burnk- 40 
konstruksi Buruk = 20 

S311~lt 13uruk = 0 
Sangat Mudah - 100 

ProyekIJenis 
Bagaim,ma2.1.2 Tipe 

Mudah = 80 
Pekerjaan 

kemampuan 
AgakMudah = 60 

menghadapi tipe 
kontraktor d'llam 

Agak Sulit = 40 
proyek/jenis Sulit = 20 
pekerjaan yang Sangat Sulit = 0 
ditangani 

Sangat Banyak - 100 
Pekerjaan 

Bagaimana dcng<111Kompleksitas2.1.4 
Banyak = 80 

pekcrjaan yang 
kompleksitils 

Ag<lk Hanyak = 60 
dihadapi oleh Sedikit = 40 
kontraktor Sangat Sedikit = 20 

Tidak Ada Sarna Sekali = 0 

Nilai 

Pilihan Estimator = ....... 

Pilihan Estimator = _...... 

, 

Pilihan Estimator = ... __ .. 

Pilihan Estimator = ....... 

Pilihan Estimator = ....... 

n:1:1 ...... 
~ "....~. ..- .... 

I 

Pilihan Estimator = ....... I 

: 

Pilihan Estimator == ....... 

I 

11 
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i

,

------
--

, 
; 

- ._-- _... -- -- .. _, 

~- -

~-- -------_._-------~~~---

2.1.5 Jcnis / Kondisi Bagaimana dl.:ng'\f1 Sangat Mcnguntungkan = 100 
"on trak yang jC.'l1is k,ontnlk y:mg Mcnguntungkan = HO : 
Ditawarkan ditawarkan bag! /\l'<lk Men011f1tJ n;"bn I,() 

kontraktor Ag~lk Merugikan - 40 
t'lJ1nan EstImator ....... 

; \Merugikan == 20 
". -. 

2.1,(, I"':'crep,ilan Ibgail11,ll1,l SangM Tinl-',..l!;i.  10() 
cstill1;\si \,i,!)',! kC1Cpal<ln CSlim,llo\" Tinl'lY! -= HO 

~ X.l 

overhead proyek dalam mengestimasi f\gJ.k 'finggi = 60 Pilihan Estimator = .. , .. , , 
biaya overhead Ag,tk Rendah = 40 
proyek Rendah = 20 

Sangat Rendah = 0 
2.1.7 Kondisi Lapangan Bagaimana kandisi Sangat Baik.= 100 

Proyek lapangan proyek Baik =: 80 
yang ditangani' Agak Baik = 60 Pilihan Estimator = ,... , . ' 

Agak Buruk = 40 
Buruk = 20 

Sangat Buruk = 0 
2.1.8 Jdentitas Bagaimana dengan Sangat Baik = 100 

/Reputasi identitas dan Ihik = 80 
/Kredibiltas krcdi !)iEtas / reputasi Ag,tk Baik = 60 

Pilihan Estimator = ....... 
Pemilik Proyek pemilik proyek Agilk Bumk = 40 

Buruk :::: 20 
Salll!.al Buruk - 0 

2.2.1 (emampuan/ Ke Bagaimana S,mgat Ihik = 100 
ahlian Staf kemampuan staf Baik.= SO 
(Supervisor) perusahaan dalam Agak Baik = 60 Pili han Estimator = " .. ".
Perusahaan mclaks,lnakan Ag;lk Buruk = 40 

proyek Buruk =: 20 
Sangat Bumk = 0 

2.2.2 Kebutuhan Bagaim;m;\ Sangat Baik = 100 
l'crus;lh,I,H1 untuk kemungkinan Baik = HO 
Mcraih Pekerjaan perusahaan untt!k Agak Baik = 00 Pilihan Estimator = .. , .... 

mendapatkan/ merai Agak Buruk = 40 
h proyek tersebut Bumk = 20 

SanlZat Buruk = 0 
...~ .~._-

2.2.3 Jumlah dan Bag-J.imana dengan Sangat Memcnuhi = 100 
Kualitas Sumber jumlah dan.kualitas Memenuhi = 80 
Daya yang sumber daya yang Agak Memenuhi = 60 Pilihan Estimator = ,., ... , 
t~rs~rliCi riCin yang tcrsedia dan K.umng MI~mCl1uhi =: 40 
dioerlukan dioerlukan 'r;rl~L~ i\Aa"" ,,",,1,' -~. 'l"" 

Sangat Tidak Ivlemcnllhi..::...._.~ .---  _....•_
2.2.S Tingkat B,lgalln;H1a Sang,lt ["Iudah =: 100 

Teknologi yang pcnerapan tcknologi Mudah = 80 

dip'lkai pada yang dipakai pada Ag"lk ["ludah = (iO 
Pilihan Estimator = .... ,.. 

Proyek pclaksanaan proyek i\gak Sulit = 40 
SuEt = 20 

Sang-at Sulit = 0 

..
 

, 

! 

! 
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RAGlAN C 

DaJan::l bagiaR iRi IIHiRaj~r yaRg.l~8waldli 1(l~Biial(saflaafl "ertlsflhaan kOlihakt!ll diisyalalkaii 

untuk memberikan penilaian terhadap perbandingan antar dua kriteria menggunakan skala 

penilaian sebagai berikut: 

Intensitas Keterapgan Penjelasan 
Kepelltinl!ari 

1 Kedlla kriteria ~ pentingnya Dua elemen menyumbangnya sama besar pada 

sifat itu 

3 Kriteria yang satll lebih penting daripada Pertimbangan dengan kuat menyokong satu 

kriteria lainnya kriteria atas kriteria yang lainnya 

I 5 Kriteria yang satll jelas sangat penting Kriteria yang satu dengan kuat disokong, dan 

daripada kriteria lainnya dominannya telah terlihat dalam praktik 

7 Kriteria yanl! satll mllll~~ penting daripada Bukti yang menyokong kriteriil Yilne Siltll iltilS 

kriteria lainnya yang lain memiliki tingkat penegasan tertinggi 

yang menguatkan 

2,4,6 Nilai-nilai diantara dua nilai pertimbangan Kompromi diperlukan antara 2 pertimbangan yang 

yang berdekatan saling berdekatan 

Kebalikan ]ika untuk aktivitas j (bans) mendapat satu angka bila dibandingkan dan aktivitas i (kolom), maka 
, 

nilainya diletakan pad.a aktivitas i (kolom) elemen dibawahnya dan nilai untuk aktivitas i (kolom) 

bila dibandingkan dengan aktivitas.i (baris) merupakan kebalikannya 

Elemen yang ada di kolom sebelah kiri (aktivitas i) selalu dibandingkan dengan 

clemen clemen yang ada di baris puneak (aktivitas j) dan nilainya dibcrikan kcpada elel11en 

dalam kolom tcrscbut, scwaktu dibandingkan dengan clemen dalam baris. Jika clemen dalam 

kolom itu dianggap kurang menguntungkan, pertimbangan (penilaian) kita merupakan suatu 

pecahan pada baris. Nilai kebalikannya dimasukkan kedalam kedudukan pada elemen kedua, 

dimana nilai tersebut tampil dalam kolom, ketika elemen pertama dalam kolom tadi 

.~.dibandingkan dengan elemen yang ada dalam baris puncak. 
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Contoh Pcngisian : 

JiRa terdapat hga kntcria : 

Pasar Konstruksi 

Pcraturan Pemerintah 

Fluktuasi Harga Material 

Kemudian kita membuat matrix perbandingan seperti berikut : 

Matrix Perbandingan Ganda 

~ .-------. 
Pasar 

Konstruksi 

Peraturan 

Pemerintah 

Fluktuasi Harga 

Material 

B 

C 

j1 

Pasar Konstruksi 1 A 

Peraturan Pemerintah 
-_.~_  .._. .-_.-
Fluktuasi Harga Material 

.. 

1 

Dalam model ini manajer yang mewakili kebijaksanaan perusahaan kontraktor hams 

membandingkan keutamaan antara dua kriteria dalam hal pengaruhnya terhadap 

penyimpangan biaya penawaran proyek dengan cara memasukkan nilai skala peqilaian pada 

kotak A, B, C. 

Selanjutnya dengan perasaaan, pikiran, dan pengalaman manajer yang mewakili 

kebijaksanaan perusahaan kontraktor dianggap bahwa : 

1.	 Nilai pada kotak A adalah perbandingan antara kriteria Pasar Konsturksi dengan 

kriteria Peraturan Pemerintah.
 

Jika kriteria Pasar Konstruksi lebih penting daripada kriteria Peraturan Pemerintah,
 

maka skala penilaian A= 3 dimana kriteria Pasar Konstmksi 3x lebih penting daripada
 

kriteria Peraturan Pemerintah.
 

2.	 Nilai pada kotak B adalah perbandingan antara kriteria Pasar Konstruksi dengan 

kriteria Fluktuasi Harga Material. 

10 



lika kriteria..Yasm Konstruksi dengan Illlktuasi harga material dianggap mempunyai 

nilai yang berdekatan antara kriteria sarna penting dengan lebih penting, maka skala 

pemlman B 2 dlmana kntena Pasar Konstruksi mempunyai nilai 2x diantara dua 

nilai pertimbangan yang berdekat'im dengan kriteria Fluktuasi Barga Material. 

3.	 Nilai pada kotak C adalah pcrbandingan antara kriteria Peraturan Pcmerintah dengan 

kriteria Fluktuasi Harga Material.
 

Jika kriteria Peraturan Pemerintah sama penting dengan kriteria Fluktuasi Harga
 

Material, maka skala penilaian Co=:: 1 dimana kriteriaPeraturan Pemcrintah Ix sama
 

penting dengan kriteria Fluktuasi Harga Material.
 

4.	 Jika untuk aktivitas j (barls) mendapat satu angka bila dibandingkan dari aktivitas i 

(kolom), maka nilainya diletakan pada aktivitas i (kolom) elemen dibawahnya dan 

nilai untuk aktivitas i (kolom) bila dibandingkan dengan aktivitasj (baris) rnerupakan 

kebalikannya 

11 



--------~ - - --_.. _--_.~ 

~ ----------._----- --- -. ---- - -- -- - - --_ ... ----- - --_._-- ---

. 

Tingkat Nilai K Irs Rupiah 
Inflasi - I ) Mata Uang As;ing 

1 

1 

. 

-----

TABEL MATRIX PERBANDINGAN GANDA LEVEL 1 : SUMBER ASAL KRITERIA 
Faktor 

Eksternal 
Faktor 
Internal 

Faktor Ekstcrnal 1 

Faktor Internal 1 

TABEL MATRIX PERBANDINGAN GANDA LEVEL 2 : FAKTOR EKSTERNAL 
Ekonomi Geografi 

dan 50sial Poli 'k 
1Ekonomi dan Sosial Politik 

1Geografi 
- , 

TABEL MATRIX PERBANDINGAN GANDA LEVEL 3 : EKONOMI DAN SOSIAL POLITIK 

Pasar I'royek Kontruksi 
Tingkat Kompetisi 
Fluktuasi Barga Material 
Kondi,i Perekonomian Nasional 
Tingk:H Inflasi 
Nilai Kllrs Rupiah thp Mata L'ang asing 

Pasar Proyck Kondisi Perekononll~n 
Kontruksi Nasional 

1 

1 

Tingkat 
Kompetisi 

Fluktuasi 
Barga Matel~aI 

1 
1 

.. 
..... 

TABEL MATRIX PERBANDINGAN GANDA LEVEL 3 GEOGRAFI 
I i\kses Masuk k' Ketersediaan Pekerja 

tokasi Proyek / Buruh 
i\kses i\lasuk ke I.okasi Proyek 1 

Kctersediaan Peke-rja / Bllruh 1 

._---- ~ -



~l~IIf~I'{~~~~fll~llllll~IE~~~lt~~~~!:riiiiii!
 
A. Faklor Provck 

I, Ukurlin PTol'eklnilni PTOvek ynnp; ditnwarknn 

2. Tipe proyck/j~nispckct:iaan 

3, f)llrnsjriroy~_ngkl1 wnktt.1(ill{jwnlpelaksallnnnproyek) 

~JC()mpleksllns pCkeil~nnYnrtl( nffii dan vMs( nkan dihndaPl 

5. .TcilisikortdisikCinlrnk ynngditawarknn 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

4· 

3 

4 

4 

2 

513 

5 1 5 

5 F5 
4 I 5 

4 I 5 

7, Kondisi Inpnngan proyek (sile cOl/dilioll) yang nklln dikcrjnknn 

K PCrlimbnngan kcnduanjorce mujeur (konJisi ilium, Jsh) 

4 

2 5 

9. Kctidllkpastian dalam cstimasi hiaya pckc~iaan 

10. KelJUluhan cash jlow proyck yang dipcrlukan untuk liap pcrioda 

B. Fal<tor Pcru.ahaan 

2 3 I' 2 1 4 

41 " 5 

I. AdullYlI pl'oyck/pckcrjll/Ill luiu Ylll1fJ. scdullfJ, dillllltz,lllli kOIl(ruklor 

2. t\dnn~'l1 PClUIWllrHn pmyck lain yg sdg dilakukull \lIcit kontraklor 2 

3. Kcudaan kcuangun perusahaan (financial resource) 

4. Kcmnmpuanikenhliun para slat' (supervisor) pcrusnhaan 

·S.i<ebtituhnn ,.perusahannuIltukmeraih pckerjnnn ynnlt ditnwarkull 

6. Jumlah dan kuulilas sumbt.'1' davu vI! tersedia YB dioerlukan 

7. Kcunlllnllan 1'1/. mcmungkinkan duri rroyck yanll ditawurkan 

X. II1Ibunlllln dcnl/.un Sub-konLrakLor 

9, [fubungan dcngan Suppliers 

10. Tinllknl teknololl.i YUllll. dipakui pada provek ynnll ditnwarkan 

1I. Kelopa\!ln terhudar csLimasi biayu overhead Ullnllll 

C. Faktor PemilikProyek 
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D. Faklor Konsullan 

5 I 3 
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4 

2 

4 

5 

I. Hnbungan yang le~nlinlpengalamun sebclumnya dengan konsultal 2 

2. Inrol11lasi mcngcnai identilas/rcputllsi konsultan yang lc~ilih 1 2 

E. Faktor Seiarah 
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2 
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F. Faklor Ekonoml dan 80slal PoUtik 

5 

4 4 
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5 4 
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4 

3. Rnmalanlharapnn iumlah l'royck yang ukan datum>. 

'\. r·'lultlMlharp,a matenal yaup. dltlerlukanflerladi 

5. Adllnyu institusijlllanG'iallinstilusi pcmberi pinjllmun dllna 
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G. FR!l.tor GcollrRn 

LLokasi proyek (nkscs/jungknuan mosuk kc lokasi proyek) 

.2. Ketersediannoekena 

3. Kcmnmpuuniketrampi)an f'lCkcrjn 

Ratn-rata tcrkccil = 2.27 ~ 2,3 

Rnta-rata IcrOOsur = 4,44  4,4 
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NPar Tests 

I·Descriptive Statistics 

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
KONTRAKT 
BENTUK 

15 
15 

144,47 
147 

15,44 
52 

123 
1 

175 
2 

Mann-Whitney Test 
, 

Ranks 

KONTRAKT 
BENTUK 
1 
2 
Total 

N 
8 
7 

15 

Mean Rank 
8,63 
7,29 

Sum of Ranks 
69,00 

51.00 

Test Statisticsb 

Mann-Whitney U 
Wilcoxon W 
Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
Exact Sig. (2*(1-tailed 
8ig.)} 

KONTRAKT 
23,000 
5,1,000 

-, 579 
,562 

a
,613 

,, 
t 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: BENTUK 

Two-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Frequencies 

BENTUK 
KONTRAKT 1 

2 
Total 

N I 
8 
7 

15 

Page 1 
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Test Statisticsa 

KONTRAKT 
Most Extreme 

.~ 

Absolute 
V~I"H" 

.1.1Q 

,107 
Negative -,339 

Kolmogorov-Smirnov Z ,656 
Asymp. Sio. (2-taifed) 783 

a. Grouping Variable: BENTUK 

Wald-Wolfowitz Test 

Frequencies 

.• ,NBENTUK 
KONTRAKT 1 8 

2 7 
Total 15 

! 

Test Statisticsb,c 
, 

Number of Exact Sig. 
Runs Z (1-taifed) 

1[fl 1095 867KONTRAKT Exact Number of Runs 

a. No inter-group ties encountered. 

b. Wald-Wolfowitz Test 

c" Grouping Variable: BENTUK 

r
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Analisis Vji MANN-WHITNEY: 

{(altha aligka Asymp. Sig. (9,562) > 9,05 

Maka Penilaian Kritcria Jari I(oillraklor BUMN TIl>AK BERBEOA Jcngan 

Penilaian Kriteria dari Kontraktor Swasta datam Penentuan Kriteria-kriteria
 

Penawaran.
 

Analisis Vji KOLMOGOROV-SMLRNOV:
 

Karena angka Asymp. Sig. (0,783) > 0,05
 

maka Penilaian Kriteria dari Kontraktor BUMN TIDAK BERBEDA dengan
 

Penilaian Kriteria dari Kontraktor Swasta dalam Penentuan Kriteria-kriteria
 

Penawaran.
 

Analisis Uji WALD-WOLFOWITZ:
 

Karena angka Asymp. Sig. (0,076) > 0,05,
 

Maka Distribusi Penitaian Kriteria dari Kontraktor BUMN TIDAK BERBEDA
 

dengan Distribusi Penilaian Kriteria dari Kontraktor Swasta
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 
....5,~:;..';.,:~;.'.,.... : 

• Ie' ..",••• .'" 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAANII~n ' 
707, 896440,rax. 895330, Yogyakarta 55584 'JjfIJfJfEJJr~ . 

SURAT KETERANGAN
 
N/). : 001/D~k.20!FTSP!TG,A/Bg.PnJllll2002
 

Assalam u'alalkutTl Wr. Wb. 

Y;:mg 8crtanda tangan di b~wvah'ini : 

Nama ; I•. H. Wldodo, MSCE, PhD. 
Jabatan : Oekan Fakultas T~knlk Slpll dan Perencanaan 

Universita.s islam indonesia 
Yogyakarta. 

Menerangken bah\lva : 

1. N3mc . Alex faroh Sodrl ... 
No Mhs '.85310118 

2. Name : D~dy Sum aryanto 
No. Mhs. : 95310138 

Adalah mahasiswa Jurusen I eknik Sjpj~.~,~:~,.~~f,lr~.!1:l11,aaq,U.!'Ilvers.il~~"ls.lam indonesia 
Yogyakarta yang sedang melakukan I· ,eiijtiMlid he•• AIdlIZ'. . 

.f'.. ~ •. 

Suret keterangan Inl dlberi"an unluk <l EtPat membatu l~elCfncaran tugas. I\~dua 
mahasis\Na tersebut agar dapat diberikan data.linfonnasi yang diperlukan. dilingkungan 
pengusaha konstruksil &..t.»:K~_tnlkt_BUd • w:d.U. DII 

Oemikian surat keterangan 1m Karnl benkan, lIntuk dapat dlpergllnakan sebagfllmana
mestlnya. . 

Wassalarnu'alaikum WI'. Wb. 

Yogyakarta. 30 Maret 2002 
ek:i!ln . 

. vVldodo. MSCE. PhD. 



II
 UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

KAMI)US: )<11<111 K'lliurang K111. J4,4 Tel. 895042, B95707, 8%440, Fax. 895330, Yllgyaketrta 55584·:tdUfJBjJJf~1 

~ hJlllUI ~f:t ..·!h}kl!')..!' r~.!-'!T.~ :L\.... f:;~..firt:iI.U.:'·..!Uff2 .! nGnle:U't:J. 30 f.'lal'rt ~002 

f .: .. 11 p 

II " I Pcrmohonan iiin Pcnelitiaul Pcrmobo'nan data 

Klo'paoa ~l:'th 

As;~alamll'alail..1.1m '\.\'1'. Wb. 

Sdmbungan dengan rl.l~ms Akhir yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa kami . 
.Jul'usan Ie.knil\. Sh,il Fakultus Tl;,kuik Sipil DiUl .f\~n,mcanaml UuiversiblS Islam 
lndcneshl YOl::vukruta VilllQ; bernanm sbb : 

~-." ... ~-' 

1. Dedy Sumaryanto No. M.bs. 95310138 
2. Alex Faroh Sodri No.l\-'lbs. 953101.19 

Berkenaan h31 tersebut ktnUlya maha8tSWa memerhlkan data ! Iniormasl yang 
1UeIUJl1klln~ uuluk penVUSlIlI:..tn TU.RWl Akhir, maka dengan ini kfuHl mohon kepada 
DapakJ Ibll sudilah kiranya (bp<lt nll'mbel'ikan hantuan yang diperlukall untl.lk 
m",ny",I"'~~1ikan Tugas Akhir . 

kmni . ::itml Ikrk~"mm se11:a billituan dan bimbillgannya D~lllikian p(~rn10h0nan 

Wassalamu' alaikum WI'. \.\10, 

Ttmbusan: 
• Mahasiswa ybs. 
• Pertinggal. 

--------



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH 

(BAPPEDA) 

Kepatihan Danue~ian Yogyakarta 55213 

SURAl KETERARIDUflTJIN 
Nomor : 07.0/.1j\ 

Membaca Surat	 Beka. FTS~-UII Yk No: 177/D~k.20/FTS~/TGA/~,.~N/II/2002
 
Tft]'l.{:;a.l: 11-02-2002 :lter.'\.hm.l: Ijin lJenelitian
 

Mengingat 1.	 Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang Pedoman Pendataan 
Sumber dan Potensi Daerah; 

2. Keputusan Menteri	 Daram Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen 
Dalam Negeri; 

3.	 Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 33/KPTS/1986 tentang : 
Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap Instansi Pemerintah, non Pemerintah yang 
melakukan Pendataan / Penelitian. 

Diizinkan kepada 
Nama Al~x F.roh Soari c. No~~h.: 95310119 
Alamat Instansl JI. Kariurnnl ~ft	 14,4 Yo«yakarta
Judul 

MODEL PENENTUAN MARK-illI MENGGUNAKAN MErrODE TEORI UTILITAS 

Lokasi, ·."ropilttl;i. DIY 
Waktunya	 Mulai tanggal 

12-03-2002 soa 12-06-2002 
Dengan Ketentuan : 

1.	 Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/ Walikota kepala Daerah) 
untuk mendapat petunjuk seperlunya.
 

2, Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang bcrlAkl.lsetempat.
 
3.	 Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta (Cq. Ketua Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta) 
4.	 Izin ini tidak disalahaunakan untuk tuiuan tertentu vana daoat men
 

dlpArllJkAtl IIntuk keperluan ilmiah,
 
5.	 Surat Izin ini dapat dinjukan lagi untuk mcndapat perpanjangan bila diperlukan. 
6.	 Surat Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di ntas. 

Kemudian diharap para PeJabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya. 

Tembusan Kepada Yth:	 Dikeluarkandi :Yogyakarta 
1.	 Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal: 11-03-2002
 

(Sebagai: La.poran)
 
2.	 Ka. Badan Kesatuan dan Perlindungan
 

Masyarakat Propinsi DIY
 

3. W~likota Yo,yakarta c/q Ka. lappea. 

4~ ~up~ti;'~ntu.,~untlnlKiaul, Sle.lan,
 
.'. .~i!\"·I<u10j{P"roto tqo .D.ppe.a
 
§~ Ka. BinaaKimpranwil ~ropo DIY
 
6. Dek.~ FTSl-UII Yogyakarta 

• Pertim.&C'al. 

/' 

__~~/~ \·.'\)RYP,~§TORO 
. . '7"""~t"·."~""·"·""'7.0JJ"""'~U.li'..rl*\lII"-
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BADAN PIMPINAN DAERAH 
GABUNGAN PELAKSANA KONSTRUKSI NASIONAL INDONESIA 
GAPENSI (National Contractors Association of Indonesia)
DA ERAH lS-TIMEWA YOGYAKARTA 
Sekretariat: JI. Raya Ring Road Timur Sunten Banguntapan Yogyakarta Telp.l Fax. (0274) 385616 

\.~~~. _n~.'d 

Yoh'Yakarta, 21 Maret 2002 

NOl11or : 2]/(W.DIY/Sl:kr/IlI/02 
Lamp : I (satu) 
Hal : Rekomendasi 

Kepada Yth. 
Bapak/Ibu/Saudara/i 
Pimpinan Perusahaan Jasa Kontruksi 
Anggota GAPENSI D.I Yogyak~rta 

Dengan honnat, 
Sehubungan dengan Surat Dekan Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam 
Indonesia Yogyakarta No. 177/Dek.20IFTSP/TGAlBg.Pn/II12002 tanggal 11 Februari 2002 
(fotocopy terlampir). 
Bersama ini kami selaku Pimpinan Organisasi Profesi BPD GAPENSI DIY mohon kepada 
Bapak/Ibu/Saudarali Pimpinan Perusahaan Jasa Kontruksi Anggota GAPENSI di DIY untuk dapat 
kiranya memberikan bantuan infonnasi dan data yang diperlukan dalam rangka menyelesaikan 
Pendidikan Proh'Tam Strata 1 Jurusan Teknik Sipil dengan juduI Tugas Akhir "Model Penentuan 
Mark-Up Menggunakan Metode Teori Utilitas" bagi mahasiswa tersebut di bawah ini : 

1.	 Nama : Alex Faroh Sodri 
No. Mhs : 95310119 
Alamat : JI. Kaliurang Km. 6,8 Gg. Timtim No. G-26, Sleman 

2.	 Nama : Dedy Sumaryanto 
No.....M 
Alnmnt : Ploso Kuning V RT 22/05, Minomartani, Ngaglik, Sleman 

Demikian kiranya Surat Rekomendasi ini dapat dipergunakan sebagaimana mestinya, dan atas 
bantuan serta kerjasamanya diucapkan banyak terima kasih. 

BADAN PIMPINAN DAERAH
 
GAPENSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
 

IR.H.SOE~.
 
Sekretaris Umum 

DR. H. SOEKAMTO 
Ketua Umum 

Tembusan: 
I.	 Yth. Dekan Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. 
2.	 Yth. Mahasiswa yang bcrsangkutan. 
3.	 Arsio 



__

DEWAN PIMPINAN DAERAH TINGKAT I D.I. YOGYAKARTA 

GABUNGAN PENGUSAHA KONTRAKTOR NASIONAL INDONESIA
 
(GAPEKNAS)
 

=j 
8URAT KETERANSAN
 

No. 84/S.KetlDPD~G-DIY/III/2002
 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama : DR.Drg. RHM. Bambang Widayanto, MBA 
Jabatan : Ketua Umum Dewan Pimpinan Daerah Tk I Gapeknas 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

Menerangkan bahwa: 

1. Nama : Alex Faroh Sodri 
No. Mhs. : 95310 119 

2. Nama : Dedy Sumaryanto 
No. Mhs. : 95310 138 

Adalah mahasiswa Jurusan .l"~knik Sipil Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan 
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta yang sedang melakukan penyusunan 
Tugas Akhir. 

Surat Keterangan ini diberikan untuk dapat membantu kelancaran tugas kedua 
mahasiswa tersebut dalam memperoleh data/informasi yang diperlukan, 
dilingkungan pengusaha konstruksi anggota Gapeknas DIY. 

Demikian surat keterangan ini kami berikan, untuk dapat dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 

..
 

Sekretariat : 
JI. Tanjung 4 Gempolbaru Yogyakarta Telp. (0274) 88f552,E~rriaiEtK1-diy@gapeknas-diy.com 

--,~--_._---~._._._- .. _... __.__. ----_._-_ .. _----- .... .. 



g PT. BRANTAS ABIPRAYA (PERSERO) 

Proyek OP-46 Jembatan Sudirman Cs, 0.1 Yogyakarta 

Perum Jombor Baru Blok VI No. 21 Yogyakarta Telp./Fax. (0274) 868612 

-----------------r
 
I 
I 
! 

YOb>yakarta, 8 April 2002 

No, ()92/0P-461()/1 V /2002 Kepada Yth. 

Lamp 

Hal : Ijin Penelitian pada Proyel< 

PT. BRANTAS ABIPRAYA 

Oekan Fakultas Teknik Sipil 

Universitas Islam Indonesia 

JI. Kaliurang Km. 14,4 

Yogyakarta 

& Perencanaan 

neogan Hormat, 

Sehubungan dengan surat Bapak Dekan Fakultas Teknik Sipil Universitas Islam 

Indonesia nomor 201IDek.20IFTSPffGAlBg.PnillII2002, perihal perrnohonan 

datalpennohonan ijin penelitian bagi mahasiswa tugas akhir : 

1. Nama : Alex Faroh Sodri No. Mhs. : 95310119 

2. Nama : Dedy Sumaryanto No. Mhs.: 95310138 

Dengan ini karni sampaikan bahwa kami tidak keberatan mahasiswa tersebut 

melakukan studi penelitian pada Proyek OP-46 Jembatan Sudirman Cs. D.l. YOh'Yakarta. 

Perlu karni sampaikann pula, bahwa kami tidak menyediakan fasilitas berupa apapun. 

Dernikian surat pernberitahuan ini, atas perhatiannya karni sarnpaikan banyak terima 

kasih. 

PT. BRANTAS ABIPRAYA (Persero) 

PROYEK OP-46 JBT SUDIRMAN Cs. 

~0 
ANDANG RISHARYANTO f" 

Kepala Proyek 

Kantor Pusat : JI. 01 PanJaltan Kav. 14 Clpinang Cimpedak Jak-Tlm 13340 Telp. (0218516290 (Hunting) Fax. (021) 8516095 
Home Page: hltp\\www.brantas.net.ld 

Kantor Cabang : JI. Raya Margorejo Indah A·513 Surabaya Telp. (031) 8434638 • 8496557 Fax. (031) 8413870. e-mail: abi003@indosat.netid 



g PT. BRANTAS ABIPRAYA (PERSERO) 

Proyek OP-46 Jembatan Sudirman Cs. 0.1 Yogyakarta 

Perum Jombor Baru Blok VI No. 21 Yogyakarta Telp,fFax. (0274) 868612 

i 
I 

SURAT KETERANGAN STUDI PENELITIAN
 

Nomor : 108/ OP-46 / 0 / V / 2002
 

Pada hari ini Kamis tanggal Tiga Puluh bulan Mei tahun Dua Ribu Dua, yang 

bertanda tangan di bawah ini : 

Nama Andang Risharyanto 

.Jabatan Kepala Proyek OP-46 Jembatan Sudirman Cs. 

PT. BRANTAS ABIPRAYA (P.ersero) 0.1. Yogyakarta 

Menerangkan bahwa mahasiswa berikut ini : 

1.	 Nama Alex Faroh Sodri
 
NIM 95310119
 
Jurusan Teknik Sipil Manajemen Kontruksi
 

2.	 Nama Dedy Sumaryanto
 
NIM 95310138
 
Jurusan Teknik Sipil Manajemen Kontruksi
 

Demikian 

semestinya. 

Surat Keterangan ini dihuat dan dapat dipergunakan sebagaimana 

PT. BRANTAS ABIPRAYA (Persero) 

PROYEK OP-46 JBT SUDIRMAN Cs. 

(Y 

ANDANGRlSHARYANTO l 
. Kepala Proyek 

""n'", P"nt .. 11 nt P~ni~it~n I(~v 14 r.inin~nn r.imnp.rl:lk .I:lk-Tim 13340 TeID. 1021 8516290 (Huntino) Fax. (021) 8516095 
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

KAMPUS: Ialan Kaliurang Km. 14.4 Tel. 895042. 895707, 896440, Fax. 895330 Yogyakarta 55584 

Thf-uu-AA·FPU-09 
Nomor : 09/Kajur,Ts.ZOIBg.Pn/XI/Z001 Yogyakarta, 14 Nopember Z001 

Lamp. 
Hal : BIMBlliGAN TUGAS-AKHrR 

Kepada yth: 
Bapak!Ibn. : Jr. LaluMakrup, MI. 

Di-
YoCJakarta. 

ARRaiamll'alaiklun Wr.Wh. 
Deng3ll ini kami mohon dengan honnat kepada Bapak /Ibn agar mahasiswa Jurusan ' 

Teknik Sipil , Fakultas Teknik"Sipil & Perencanaan tersebut dibawah ini : 

1.	 Nama : Dedy SumaQ'anto 
No. Mhs. : 95310138---
BidStudi : TSM 
Tahun Akademi : 1001/1001 ( lasal) 

2.	 Nama : Alex Paroh. Sodri 
No. Mhs. : 95 31011' 
Bid studi : TSM 
Taboo Akademi : 100111001 (~asal) 

Dapal diberikan petunjuk -petmguk •pengarahan serta bimbingan dalam 
melakBanakaD 'I'Ug8S akhir . 
Kedua mahasiswa tersebut merupakan satu kelompok dengan dosen pembimbing sbb : 

~f 

Dsoen Pembimbing I : Jr. LaiuMakrup, MY. 
Dosen Pembimbing n. : lI'itri NqraheDi, ST, MY• 
Dengan mengambil topik: 

Sludi T en.tang Strategi M emmangkan Tmder ( CompetiJi.r e Bidding Strategi ) 

Demikian alas bantuan serta keIjasamanya diucapkan terima kasih. 

Wassalamu'alaikwn Wr.Wh. 

Tembusaa: 
• Mahasiswa Ybs. 
• Arsip 



UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

'~{(((~(((~(I KAMPUS: Jalan Kaliurang Km. 14,4 Tel. 895042, 895707, 896440, Fax 895330, Yog\'akarta 55584 
;J..,J..j1!JJ.J.51.JIJ'~i 

FM-Ull-Ai\-FPU-09 

Nomor : 09/Kajur.Ts.201Bg.PnlXJJ2001 Yogyakarta, 14 Nopember 2001 

Lamp. 
Hal : BIMBINGAN TUGAS AKHIR 

KepaJa Ytb.: 
Bapak lIbu. : Fitri Nauaheni, 8T, MT. 

Di-
Yogyakarta. 

Assalamu'alaikmn We.Wh. 
Dengan Wi karil.i mohon dengan hormat kepada Bapak lIbu agar mahasiswa Jurusan 

Teknik Sipil , Fakultas Teknik Sipil & Pereocanaan tersebut dibawah ioi: : 

1.	 Nama : Dedy Sumaryanto 
No. Mba. : 9~ 318138 
BidStudi ; TSM
 
Tahun Akademi : 2801/2002 ( ~alal)
 

2.	 Nama : Alex li'aroh 80m 
No.Mhs. : 95310119 
BidStudi : TSM 
Taboo Akademi ; 2001/2002 (ca••1) 

Dapat diberikao petlmjuk -petunjuk , pengarabao serta bimbingao dalam 

Kedua mahasiswa tersebut m9rupakan satu kelompok dengao doseD pembimbing sbb : 

Dsoeo Pembimbing I ; Ir.LalaMabup,MT. 
Dosen Pembimbing n. : 1i'itrl NupaheDl, ST, MT. 
Dengan mengambil topik : 

Sbldi Tentang Strategi M emmanglum. Tender ( Competiti? e Bidding Strategi ) 

. Demikiao alas baotuao serta keJjasamaoya diucapkao terima kasih. 

Wassalamu'aJaikwn Wr.Wh. 

Tembasan: 
• Mahasiswa Ybs. 
• Arsip 
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